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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan mengkaji proses
implementasi kebijakan sekolah berbasis cyberschool, faktor pendukung dan
faktor penghambat dari implementasi kebijakan sekolah berbasis cyberschool di
SMP Budya Wacana Yogyakarta.
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Subjek
penelitian adalah Direktur Yayasan, Kepala Sekolah, guru, karyawan, dan siswa
SMP Budya Wacana Yogyakarta. Teknik pengumpulan data melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dalam penelitian ini melalui tiga
tahap yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Uji keabsahan
data menggunakan teknik ketekunan peneliti dan triangulasi sumber.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Kebijakan sekolah berbasis
cyberschool adalah kebijakan untuk melaksanakan seluruh kegiatan akademik
sekolah yang terintegrasi oleh penggunaan ICT dan akses internet. Implementasi
kebijakan sekolah berbasis cyberschool dapat dinilai dari enam aspek, yaitu
standar dan tujuan pelaksanaan meliputi pemahaman tentang tujuan kebijakan dan
sasaran yang dicapai. Sumberdaya yang dimiliki meliputi sarana prasarana dan
manusia. Komunikasi meliputi YPPN Budya Wacana Yogyakarta dengan sekolah
dan pihak terkait. Agen pelaksana meliputi komitmen YPPN Budya Wacana
Yogyakarta dan SMP Budya Wacana Yogyakarta. Kondisi sosial, politik, dan
ekonomi meliputi keadaan nyata lingkungan sekolah dan keadaan ekonomi
sekolah. Interorganisasi dan aktivitas meliputi model pembelajaran dan program
pendukung; 2) Faktor pendukung implementasi kebijakan sekolah berbasis
cyberschool di SMP Budya Wacana Yogyakarta adalah sarana prasarana sekolah
lengkap, minat dan dukungan dari seluruh warga sekolah, keterampilan para siswa
dalam menggunakan perangkat ICT dan akses internet, dukungan penuh dari
YPPN Budya Wacana Yogyakarta; 3) Faktor penghambat implementasi kebijakan
sekolah berbasis cyberschool di SMP Budya Wacana Yogyakarta adalah
kurangnya kesiapan sumber daya manusia, belum semua siswa memiliki
perangkat ICT, belum semua tenaga pendidik dan tenaga kependidikan memiliki
sertifikat IT, jaringan internet yang masih sering terputus dan lambat, kurangnya
tenaga ahli yang dapat mengoperasikan seluruh kegiatan akademik sekolah yang
terintegrasi oleh penggunaan ICT dan akses internet, kurangnya pelatihan-
pelatihan untuk meningkatkan kemampuan guru dan karyawan.
Kata kunci : implementasi, kebijakan sekolah berbasis cyberschool
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Ilmu Pengetahuan dan Teknologi berkembang sangat pesat di era
globalisasi ini. Alfin Toffler berpendapat bahwa kekuatan terbesar dunia saat
ini adalah Ilmu Pengetahuan dan Teknologi. Manusia yang tidak dapat
mengusai Ilmu Pengetahuan dan Teknologi, maka mereka akan terperosok
pada derasnya arus globalisasi yang sangat kompetitif (Jamal Ma’mur Asman,
2011: 5). Pesatnya perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi di era
globalisasi ini terlihat sangat menonjol pada bidang Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK). Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) membawa
perubahan besar pada semua aspek kehidupan manusia. Bondan S. Prakoso
dan Rakhmat Januardy menyebutkan bahwa Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK) sangat berpengaruh pada tingkat kemajuan, kesejahteraan,
dan daya saing dari suatu bangsa (Jamal Ma’mur Asman, 2011: 19).
Ariesto Hadi Sutopo mengemukakan Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK) atau Information and Communication Technologies (ICT)
adalah teknologi yang berupa peralatan teknis untuk memproses dan
menyampaikan informasi (Ariesto Hadi Sutopo, 2012: 1). Perkembangan
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) ditandai dengan adanya teknologi
komputer dan internet, baik dalam pemanfaatan perangkat keras ataupun
perangkat lunak (Udin Syaefudin Sa’ud, 2010: 182). Internet adalah jaringan
global yang mampu mengakses semua informasi dan pengetahuan yang
2dibutuhkan dalam kehidupan manusia. Pemanfaatan teknologi komputer yang
terhubung dengan internet memberikan kebebasan ruang dan waktu bagi siapa
saja yang mengaksesnya.
Kemajuan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) juga mengubah
kehidupan sosial dan budaya masyarakat dalam mengatasi segala
permasalahannya. Misalnya saja, e-commerce merupakan perubahan dalam
aspek ekonomi, e-government pada sektor pemerintahan, dan media
pembelajaran e-learning pada sektor pendidikan. Dampak perkembangan
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) di dunia pendidikan sangat luar
biasa. Pengaplikasian Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) untuk dunia
pendidikan merupakan sebuah tantangan nyata dan kekinian yang harus
dihadapi dan tidak boleh ditolak (Jamal Ma’mur Asmani, 2011: 8). Berbagai
materi pembelajaran dan model pembelajaran semuanya memanfaatkan
komputer yang terhubung dengan internet seperti : e-learning (electronic
learning), e-teaching (electronic teaching), Computer Assisted Instruction
(CAI), dan Computer Based Instruction (CBI) (Rusman, 2012: 128). Dengan
adanya materi pembelajaran dan model pembelajaran yang sudah terintegrasi
dengan internet memungkinkan guru dan siswa mencari sendiri informasi dan
pengetahuan yang dibutuhkan dalam proses belajar mengajar.
Bagi negara maju, adanya materi pembelajaran dan model pembelajaran
terintegrasi internet bukanlah suatu hal yang baru. Negara maju berusaha
berlomba-lomba untuk mengembangkan dan menciptakan teknologi informasi
dan komunikasi yang baru dan berbeda dari negara lain. Sedangkan untuk
3negara Indonesia sebagai negara yang masih tergolong pemula dalam
memanfaatkan sistem berbasis komputer dan internet di dunia pendidikan,
komputer dan internet merupakan sesuatu yang baru. Kebijakan Pemerintah
Republik Indonesia dalam hal penggunaan Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK) didasarkan pada Keppres No. 50/2000 tentang Pengadaan
Team Koordinir Telematika Indonesia. Team tersebut terdiri dari semua
menteri yang didalamnya termasuk Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Indonesia (Rusman, 2012: 1). Lembaga pendidikan dituntut harus aktif,
kreatif, dan produktif dalam mempelajari dan memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi. Menyikapi masuknya teknologi informasi dan
komunikasi di dunia pendidikan, Departemen Pendidikan Nasional
menjadikan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) sebagai program atau
materi wajib bagi semua sekolah untuk diajarkan pada peserta didiknya agar
tidak ketinggalan zaman (Jamal Ma’mur Asmani, 2011: 6).
Mewajibkan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) sebagai
program atau materi wajib bagi semua sekolah menjadikan perkembangan
model pembelajaran yang terintegrasi dengan internet di Indonesia cukup
banyak dan sangat inovatif. Langkah nyata yang ditunjukkan pemerintah
dalam mendukung pesatnya perkembangan teknologi komunikasi dan
informasi dalam dunia pendidikan di Indonesia adalah dengan memberikan
layanan pendidikan online melalui situs pembelajaran edukasi.net, e-book, dan
pengembangan e-library. Semua yang dilakukan pemerintah tersebut tentu
saja bertujuan untuk meningkatkan kualitas dan mutu pendidikan di Indonesia.
4Ternyata tidak hanya pemerintah saja yang merespon positif adanya
perkembangan teknologi komunikasi dan informasi dalam dunia pendidikan,
sekolahpun merespon positif hal ini dengan melakukan berbagai perubahan
sistem belajar mengajar yang dilakukan di sekolah yaitu dengan
mengoptimalkan pembelajaran dengan memanfaatkan komputer dan internet.
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah
cara pandang, cara kerja dan sekaligus implementasi dalam bidang
pembelajaran. Hal tersebut ditandai dengan munculnya istilah baru seperti
eBook, e-learning, cyberschool. Konsep pembelajaran yang saat ini sedang
gencar diterapkan di beberapa sekolah adalah cyberschool. Kata cyberschool
terdiri dari dua suku kata, yaitu cyber yang dalam dunia teknologi informasi
berarti dunia maya dan school yang berarti sekolah. Jadi cyberschool
merupakan sekolah yang menggunakan model pembelajaran dengan berbantu
internet/ruang maya. Cyberschool memadukan penggunaan perangkat
komputer dan internet. Konsep cyberschool erat kaitannya dengan istilah
distance learning, cyberschools, virtual school, e-education, e-classes dan
bentuk kelas jarak jauh lainnya yang memberikan penghargaan atau pujian
kepada peserta didiknya. Sekolah berbasis cyberschool bertujuan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan yang ada di Indonesia.
Cyberschool atau yang lebih populer dengan istilah virtual school,
menyediakan materi pembelajaran dalam bentuk digital yang disebarluaskan
melalui internet. Aktivitas pembelajaran yang didukung oleh telekonferensi
berbasis internet ini memudahkan peserta didik menjawab pertanyaan,
5mendiskusikan materi dan bertanya pada guru untuk memecahkan
permasalahan tertentu yang berkaitan dengan mata pelajaran tanpa harus
datang ke rumah pendidik atau ke sekolah. Hal ini berarti bahwa kegiatan
pembelajaran di sekolah berbasis cyberschool selalu berkaitan dengan dua hal,
yaitu teknologi komunikasi dan koneksi internet. Dua hal tersebut akan
membuat para siswa bersentuhan langsung dengan teknologi informasi dan
komunikasi, dalam hal ini adalah internet. Para siswa akan dihadapkan pada
sebuah dunia luas yang kaya akan informasi dan sebuah pengalaman yang
sangat menantang. Untuk itu ada sejumlah prasyarat-prasyarat penting yang
harus dimiliki sebelum siswa bersentuhan dengan Internet. Siswa dituntut
kesiapan mereka berhadapan dengan teknologi (Rusman, 2012: 132).
Sekolah berbasis cyberschool yang selalu memanfaatan teknologi
komunikasi dan internet mengharuskan sekolah memiliki kurikulum yang
jelas dan berkaitan dengan penggunaan teknologi informasi dan komunikasi
dalam kegiatan belajar mengajar. Dalam mengimplementasikan proses
pembelajaran berbasis cyberschool sekolah juga dituntut untuk mengetahui
tahapan penggunaan teknologi informasi dan komunikasi dalam pendidikan.
Munir menjelaskan penggunaan teknologi informasi dan komunikasi dalam
pendidikan dibagi menjadi tiga tahap, yaitu penggunaan audio visual aid,
materi-materi berpogram, dan penggunaan komputer dalam pendidikan (Jamal
Ma’mur Asmani, 2011: 133). Selain itu, perlu diketahui juga model
pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dalam pendidikan.
Abdulhak mengatakan ada tiga model pemanfaatan teknologi informasi dan
6komunikasi dalam pendidikan, yaitu teknologi informasi dan komunikasi
sebagai media pendidikan, teknologi informasi dan komunikasi sumber
informasi, dan teknologi informasi dan komunikasi sebagai sistem
pembelajaran (Rusman, 2012: 413).
Selanjutnya yang sangat penting bagi sekolah berbasis cyberschool
harus memiliki sarana dan prasarana serta sumber daya manusia yang
memadai, untuk sarana dan prasarana sekolah harus memiliki koneksi internet
yang dapat diakses setiap saat, perangkat komputer lengkap (satu siswa satu
komputer) agar dalam proses belajar mengajar siswa dapat fokus dan
konsentrasi dalam mengikuti tanpa terganggu oleh temannya, ruang kelas
yang dilengkapi LCD, adanya Laboratorium ICT, adanya website sekolah,
adanya bahan ajar berbasis multimedia, kompetensi berbahasa asing, mampu
memperbaiki kerusakan yang berhubungan dengan kendala teknis selama
proses pembelajaran berlangsung dan siswa harus memiliki budaya teknologi
yang peka terhadap pesatnya perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi yang ada sekarang secara up to date (Jamal Ma’mur Asmani,
2011: 185).
Sedangkan sumber daya manusia yang memadai maksudnya adalah
kompetensi guru. Kompetensi yang harus dimiliki guru di sekolah berbasis
cyberschool adalah guru harus mampu mengoperasikan perangkat komputer
dan dapat menyambungkannya dengan koneksi internet, mampu membuat
bahan ajar multimedia, dan memiliki sertifikat TI (Rusman, 2012: 309).
Selain itu dukungan dari seluruh warga sekolah juga menjadi hal yang penting
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warga sekolah sangat penting dalam menunjang penerapan sekolah berbasis
cyberschool ini, mulai dari Kepala Sekolah, Guru, Karyawan, Siswa, Komite
Sekolah, dan Orangtua (Udin Syaefudin Sa’ud, 2010: 190). Hal ini menjadi
faktor pendukung terlaksananya sekolah berbasis cyberschool.
Di Indonesia sekolah berbasis cyberschool sudah banyak diterapkan di
beberapa kota-kota besar, seperti: Bandung, Jakarta, Surabaya, Yogyakarta
dan Makassar. Yogyakarta sebagai kota pelajar sangat dituntut untuk
menerapkan program ini. Sekolah di Yogyakarta yang menerapkan sekolah
berbasis cyberschool adalah sekolah yang berada di bawah naungan Yayasan
Budya Wacana Yogyakarta, mulai dari Taman Kanak-kanak sampai Sekolah
Menengah Atas semuanya menerapkan konsep sekolah berbasis cyberschool.
Yayasan Budya Wacana Yogyakarta menerapkan sekolah berbasis
cyberschool pada lembaga pendidikan yang dikelolanya sejak tahun 2012.
Cyberschool menurut Yayasan Budya Wacana Yogyakarta adalah
pembelajaran yang dilakukan secara modern dengan memanfaatkan teknologi
informasi (IT). Tujuan penerapan cyberschool di semua sekolah yang berada
dalam Yayasan Budya Wacana Yogyakarta adalah untuk meningkatkan
kualitas dan mutu sekolah. Sebagai sekolah berbasis cyberschool, semua
sekolah yang berada dalam Yayasan Budya Wacana Yogyakarta sudah
memiliki LCD projektor di setiap kelas, memiliki koneksi internet/wifi,
menggunakan sistem modul yang terintegrasi dengan internet, guru harus dan
wajib memiliki kompetensi di bidang teknologi informasi. Selain itu, program
8sekolah berbasis cyberschool ini juga berupaya untuk mendukung gerakan
“eco green”, dimana sekolah ini berusaha mengurangi penggunaan kertas
melalui sekolah berbasis cyberschool ini. Pengimplementasian sekolah
berbasis cyberschool di lembaga pendidikan Budya Wacana Yogyakarta
sudah tertuang dalam kurikulum plus, yaitu kurikulum yang telah disesuaikan
dengan tuntutan globalisasi: character building, bahasa asing, dan penggunaan
Teknologi Informasi dan Komunikasi (Tribun. 2014.
http://jogja.tribunnews.com/2014/03/20/budaya-wacana-terapkan-konsep-
cyber-school/).
Berdasarkan pra observasi dan wawancara dengan Kepala Sekolah SMP
Budya Wacana Yogyakarta diketahui bahwa untuk mendukung pesatnya
perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi semua lembaga pendidikan
yang berada di bawah naungan Yayasan Budya Wacana Yogyakarta harus
menerapkan konsep sekolah berbasis cyberschool. Salah satu sekolah yang
mengimplementasikan sekolah berbasis cyberschool adalah SMP Budya
Wacana Yogyakarta yang sudah dimulai sejak tahun 2012. Dari hasil
wawancara tersebut ternyata ada beberapa masalah yang berkaitan dengan
pengimplementasian cyberschool di sekolah ini yaitu adanya beberapa guru
dan staf karyawan belum dapat mengoperasikan perangkat komputer secara
optimal dan belum semua guru memiliki sertifikat IT. Selain itu, dalam proses
pembelajaran guru mata pelajaran selain guru mata pelajaran TIK masih hanya
sebatas memanfaatkan LCD untuk menampilkan materi pembelajaran, belum
9sampai menyediakan materi dan evaluasi pembelajaran e-learning yang dapat
diakses siswa kapan saja.
Meskipun sekolah ini sudah memiliki jaringan internet/wifi (hot spot),
tetapi jaringan internet/wifi masih sering terputus atau dengan kata lain
koneksinya masih rendah yang biasanya disebabkan oleh pemadaman listrik
dan keadaan cuaca. Website sekolah pun belum dimanfaatkan dengan optimal,
karena belum adanya tenaga ahli atau petugas khusus yang selalu aktif
memperbaharui data yang ada di dalam website sekolah, sehingga belum
semua informasi akademik dan materi pelajaran berbasis multimedia dapat
diakses oleh siswa di website sekolah.
Berdasarkan uraian tersebut di atas maka penulis tertarik untuk
mengadakan penelitian dengan judul “Implementasi Kebijakan Sekolah
Berbasis Cyberschool di SMP Budya Wacana Yogyakarta”.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di muka,
berbagai permasalahan yang dihadapi diantaranya:
1. Beberapa guru dan staf karyawan belum dapat mengoperasikan perangkat
komputer secara optimal dan belum memiliki sertifikat IT.
2. Dalam proses pembelajaran guru mata pelajaran selain guru mata pelajaran
TIK baru sebatas memanfaatkan LCD untuk menampilkan materi
pembelajaran.
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3. Jaringan internet/wifi masih sering terputus atau dengan kata lain
koneksinya masih rendah yang biasanya disebabkan oleh pemadaman
listrik dan keadaan cuaca.
4. Website sekolah pun belum dimanfaatkan dengan optimal, karena belum
adanya tenaga ahli atau petugas khusus yang selalu aktif memperbaharui
data yang ada di dalam website sekolah.
5. Implementasi kebijakan sekolah berbasis cyberschool yang belum dapat
berjalan sesuai harapan dan rencana.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka
penelitian ini dibatasi hanya pada proses implementasi kebijakan sekolah
berbasis cyberschool di SMP Budya Wacana Yogyakarta.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas,
maka dapat dirumuskan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana implementasi kebijakan sekolah berbasis cyberschool di SMP
Budya Wacana Yogyakarta?
2. Apa saja faktor pendukung dalam implementasi kebijakan sekolah
berbasis cyberschool di SMP Budya Wacana Yogyakarta?
3. Apa saja faktor penghambat dalam implementasi kebijakan sekolah
berbasis cyberschool di SMP Budya Wacana Yogyakarta?
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E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan yang dijabarkan di atas, maka tujuan yang
hendak dicapai dalam penelitian ini adalah:
1. Untuk mendeskripsikan implementasi kebijakan sekolah berbasis
cyberschool di SMP Budya Wacana Yogyakarta.
2. Untuk mengetahui faktor pendukung dalam implementasi kebijakan
sekolah berbasis cyberschool di SMP Budya Wacana Yogyakarta.
3. Untuk mengetahui faktor penghambat dalam implementasi kebijakan
sekolah berbasis cyberschool di SMP Budya Wacana Yogyakarta.
F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah:
1. Secara teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan,
wawasan, dan pengamalan pembaca di bidang kebijakan sekolah yang
berkaitan dengan penerapan model pembelajaran tertutama mengenai
kebijakan sekolah berbasis cyberschool pada Sekolah Menengah Pertama
yang berguna untuk meningkatkan kualitas dan mutu pendidikan.
2. Secara praktis
a. Bagi peneliti
Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan pengalaman
khususnya dalam penerapan model pembelajaran terutama mengenai
kebijakan sekolah berbasis cyberschool sebagai salah satu kebijakan
sekolah.
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b. Bagi sekolah
1. Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat berguna sebagai bahan
masukan bagi SMP Budya Wacana Yogyakarta dalam
mengimplementasikan kebijakan sekolah berbasis cyberschool
agar mampu mengambil langkah-langkah yang tepat untuk
memberbaiki kualitas pembelajaran berbasis cyberschool di
sekolah ini.
2. Memberikan dorongan bagi sekolah dalam meningkatkan
kompetensi guru dalam mengoperasikan perangkat komputer,
sehingga nantinya dapat menghasilkan sebuah proses pembelajaran
cyberschool yang maksimal dan sesuai harapan.
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Deskripsi Teori
1. Konsep Kebijakan
a. Pengertian Kebijakan
Kata kebijakan merupakan terjemahan dari kata “Policy” yang
berasal dari bahasa Inggris. Kata policy diartikan sebuah rencana
kegiatan yang memuat tujuan-tujuan untuk diajukan dan diberi
keputusan oleh pemerintah, partai politik, dan lain-lain. Secara
etimologi kata kebijakan (policy) berasal dari bahasa Yunani “Polis”
yang berarti kota (city) (Syafaruddin, 2008: 75).
Kebijakan merupakan kebijakan atau keputusan yang dibuat
oleh lembaga atau aparatur negara, baik lembaga eksekutif, legislatif,
dan yudikatif (H.A.R. Tilaar dan Riant Nugroho, 2008: 264).
Kebijakan dibuat untuk melaksanakan tujuan dari negara yang
bersangkutan (H.A.R. Tilaar dan Riant Nugroho, 2008: 184).
Pengertian kebijakan disini menekankan pada hasil dari keputusan
yang telah diputuskan oleh pemerintah melalui musyawarah dengan
lembaga-lembaga pemerintahan (eksekutif, legislatif, dan yudikatif)
untuk kemajuan masyarakat. Sebab nantinya kebijakan yang telah
diputuskan akan mempengaruhi kehidupan masyarakat secara umum.
Kebijakan yang baik adalah kebijakan yang mengandung makna dan
prinsip bagi orang banyak, dan tidak merugikan orang banyak,
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karenanya suatu kebijakan harus didasarkan pada aturan perundang-
undangan yang jelas (Yoyon Bahtiar Irianto, 2010: 34)
Syafaruddin (2008: 76) yang menyatakan bahwa kebijakan
adalah hasil keputusan dari pengambil keputusan tertinggi yang
dipikirkan secara matang untuk mengarahkan organisasi di masa
depan. Hal ini berarti bahwa kebijakan sebagai petunjuk atau arahan
dalam suatu organisasi atau lembaga. Suatu kebijakan berisi tentang
tujuan, prinsip dan aturan dalam mengatur dan mengarahkan organisasi
atau lembaga untuk berjalan ke masa depan. Kebijakan dipandang
sebagai pedoman untuk bertindak, membatasi perilaku, dan bantuan
untuk pengambil keputusan (Pongtuluran via Syafaruddin, 2008: 78).
Pengertian lain dijelaskan oleh Solichin Abdul Wahab (Yoyon
Bahtiar, 2012: 34) yang menyatakan bahwa kebijakan adalah tindakan
politik yang dilakukan oleh individu atau kelompok untuk
memecahkan suatu masalah. Adanya suatu masalah akan membuat
sejumlah politisi melakukan tindakan nyata untuk memecahkan
masalah yang ada dengan prinsip dan aturan yang berlaku. Tindakan
politik dalam membuat kebijakan dilakukan secara sengaja oleh aktor
politik (Arif Rohman, 2012: 79). Terkait dengan itu, James E.
Anderson (Arif Rohman, 2012: 79) menjelaskan kebijakan merupakan
perilaku dari sejumlah pejabat, organisasi, dan instansi pemerintah
untuk memecahkan masalah dalam suatu bidang kegiatan.
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Berdasarkan pengertian-pengertian yang dikemukakan oleh
beberapa ahli mengenai pengertian dari kebijakan di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa pengertian kebijakan adalah tindakan politik yang
dilakukan secara sengaja dengan pemikiran matang dan hati-hati oleh
sejumlah pejabat, organisasi, dan instansi pemerintah untuk
memecahkan masalah dan menghasilkan keputusan sesuai dengan
tujuan yang ingin dicapai.
b. Tahap-tahap Kebijakan
William N. Dunn menetapkan tahap-tahap dalam proses
pembuatan kebijakan yang dapat digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 1. Proses Pembuatan Kebijakan
(Sumber: Subarsono, 2008: 9-10)
Implementasi Kebijakan
Perumusan
Masalah
Forecasting
(Peramalan)
Rekomendasi
Kebijakan
Monitoring
Kebijakan
Evaluasi Kebijakan
Penyusunan Agenda
Formulasi Kebijakan
Adopsi Kebijakan
Penilaian Kebijakan
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Dari gambar di atas dapat terlihat bahwa menurut William N.
Dunn ada lima tahap dalam proses pembuatan kebijakan. Kelima tahap
tersebut dapat dijelaskan pada tabel di bawah ini:
Tabel 1. Proses pembuatan Kebijakan
Tahap Karakteristik
Perumusan Masalah
Menganalisis keadaan atau kondisi
tertentu yang menimbulkan suatu
masalah dan merumuskan beberapa
alternatif kebijakan yang dapat
memecahkan masalah tersebut.
Forecasting (Peramalan)
Peramalan merupakan proses perumusan
beberapa alternatif kebijakan untuk
memecahkan masalah. Alternatif
kebijakan yang telah dibuat kemudian di
prediksi mengenai konsekuensinya jika
diterapkan di masa yang akan datang
untuk memberikan informasi tentang
masalah selanjutnya yang akan timbul.
Rekomendasi Kebijakan
Memberikan infromasi yang berkaitan
dengan kelemahan dan kelebihan dari
setiap alternatif kebijakan yang telah
dibuat agar para pembuat kebijakan
dapat merekomendasikan kebijakan
yang tepat untuk diputuskan oleh
decision maker.
Monitoring Kebijakan
Kebijakan yang telah dipilih kemudian
diputuskan dan dilaksanakan.
Monitoring dilakukan ditengah-tengah
pelaksanaan kebijakan untuk
mengetahui kendala-kendala dalam
pelaksanaan kebijakan dan konsekuensi
untuk tetap dilanjutkan atau tidak
Evaluasi Kebijakan
Evaluasi kebijakan merupakan kegiatan
penilaian terhadap kinerja kebijakan.
Memberikan informasi tentang hasil
kebijakan yang telah diterapkan.
(Sumber: Subarsono, 2008: 10)
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c. Teori Implementasi Kebijakan
Studi implementasi kebijakan merupakan studi dari banyak
cabang ilmu pengetahuan yang saling berkontribusi. Studi
implementasi kebijakan dapat dipahami sebagai suatu ilmu
administrasi negara yang tidak banyak berhubungan dengan ilmu
politik. Pengaruh banyaknya cabang ilmu pengetahuan yang
berkontribusi membawa dampak pada proses implikasi kebijakan.
Pada proses implikasi kebijakan sering dijumpai masalah-masalah
yang secara tiba-tiba muncul ketika di lapangan dan tidak terdapat
dalam konsep yang telah dibuat. Oleh sebab itu dibutuhkan sebuah
konsistensi implementasi kebijakan dengan menganut pada teori
implementasi kebijakan yang relevan dengan suatu kebijakan yang
akan diimplementasikan. H.A.R. Tilaar dan Riant Nugroho (2008:
213-225) menjelaskan bahwa ada sembilan teori implementasi
kebijakan yang biasa digunakan oleh aktor pelaksana implementasi
kebijakan, yaitu:
1) Teori Van Meter dan Van Horn
Teori ini berasumsi bahwa implementasi kebijakan berjalan secara
berurutan dari kebijakan publik, implementor, dan kinerja
kebijakan publik. Van Meter dan Van Horn memasukkan enam
variabel yang mempengaruhi proses implementasi kebijakan, yaitu:
(1) standar dan tujuan kebijakan; (2) sumberdaya yang dimiliki; (3)
komunikasi antar organisasi; (4) karakteristik agen pelaksana; (5)
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kondisi sosial, politik, dan ekonomi; (6) penguatan aktivitas antar
organisasi (Subarsono, 2008: 99).
2) Teori Mazmanian dan Sabatier
Teori ini mengelompokkan proses implementasi kebijakan ke
dalam tiga variabel, yaitu:
a) Variabel Independen
Variabel ini berkaitan dengan indikator keberhasilan
implementasi, teknis pelaksanaan implementasi, dan perubahan
yang ingin dikehendaki setelah implementasi dilakukan.
b) Variabel Intervening
Variabel ini berkaitan dengan indikator proses implementasi
kebijakan, kejelasan tujuan kebijakan, kejelasan alokasi sumber
dana, kejelasan teori yang digunakan, kejelasan aturan
pelaksanaan, dan kejelasan struktur pelaksana kebijakan.
c) Variabel Dependen
Variabel ini berkaitan dengan pemahaman yang jelas dari
pelaksana kebijakan untuk melakukan proses implementasi
kebijakan sehingga dapat diperoleh hasil nyata dari proses
implementasi kebijakan untuk selanjutnya dapat dilakukan
evaluasi dan revisi dari kebijakan yang telah
diimplementasikan.
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3) Teori Hoodwood dan Gun
Teori ini berasumsi bahwa untuk mengimplementasikan suatu
kebijakan diperlukan adanya beberapa persyaratan yang harus
dipenuhi untuk menciptakan suatu manajemen yang sistematis.
Persyaratan yang harus dipenuhi, yaitu:
a) Kebijakan yang diimplementasikan tidak akan menimbulkan
masalah yang besar lagi.
b) Harus ada sumberdaya yag memadai, baik sumberdaya
manusia ataupun sumber dana.
c) Melibatkan beberapa sumber panduan.
d) Didasari hubungan yang saling menguntungkan.
e) Mempunyai hubungan ketergantungan yang kecil terhadap
lembaga yang berada di pusat.
f) Kesepakatan pemahaman terhadap konsep/konteks dan tujuan.
g) Kejelasan rincian tugas pelaksana implementasi kebijakan.
h) Komunikasi.
4) Teori Goggin
Teori ini mengedepankan adanya pendekatan metode penelitian
ilmiah dengan meletakkan variabel independen, intervening,
dependen, dan komunikasi dalam proses implementasi kebijakan.
5) Teori Grindle
Teori Grindle memahami bahwa implementasi kebijakan terletak
pada pemahaman konteks kebijakan yang berkaitan dengan
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implementor, sasaran implementasi, masalah yang mungkin terjadi
di lapangan, dan sumberdaya yang diperlukan dalam proses
implementasi kebijakan.
6) Teori Elmore dkk
Teori ini dikembangkan oleh Richard Elmore, Michael Lipsky,
Benny Hjern dan David O’Porter. Teori ini didasari oleh adanya
jenis kebijakan publik yang dapat dikerjakan sendiri oleh
masyarakat dalam proses implementasi kebijakannya. Teori ini
biasa digunakan oleh lembaga yang bergerak di bidang
kemasyarakatan (LSM).
7) Teori Edward
Implementasi kebijakan harus memperhatikan empat isu pokok,
yaitu: (1) komunikasi, (2) ketersediaan sumberdaya, (3)
ketersediaan implementor, (4) struktur organisasi yang jelas.
8) Teori Jaringan
Teori ini menjelaskan bahwa proses implementasi kebijakan itu
sangat kompleks dan memerlukan banyak aktor yang terlibat.
Banyaknya aktor yang terlibat harus terhubung dalam suatu
jaringan yang saling berinteraksi satu dengan yang lain, sehingga
akan menentukan bagaimana proses implementasi kebijakan akan
dilakukan.
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9) Teori Matland
Teori ini disebut juga dengan teori matriks ambiguitas-konflik.
Implementasi kebijakan selalu berkaitan ambiguitas dan konflik,
dimana terkadang tingkat ambiguitas rendah dan tingkat konflik
juga rendah begitu juga sebaliknya. Secara umum, implementasi
kebijakan dilakukan untuk memperkecil tingkat ambiguitas dari
suatu kebijakan dan memperkecil terjadinya konflik dalam
implementasi kebijakan di lapangan.
Berdasarkan kesembilan teori implementasi kebijakan di atas,
peneliti menggunakan teori menurut Van Meter dan Van Horn (1975).
Implementasi kebijakan menurut Van Meter dan Van Horn (1975)
dipengaruhi oleh enam variabel, yaitu (1) standar dan tujuan kebijakan;
(2) sumberdaya yang dimiliki; (3) komunikasi antar organisasi; (4)
karakteristik agen pelaksana; (5) kondisi sosial, politik, dan ekonomi;
(6) penguatan aktivitas antar organisasi. Keenam variabel tersebut
saling berkaitan dalam mempengaruhi implementasi kebijakan. Teori
implementasi kebijakan menurut Van Meter dan Van Horn relevan
dengan data yang ditemukan di lapangan.
2. Kebijakan Pendidikan
a. Pengertian Kebijakan Pendidikan
Kebijakan merupakan tindakan politik yang dilakukan secara
sengaja dengan pemikiran matang dan hati-hati oleh sejumlah pejabat,
organisasi, dan instansi pemerintah untuk memecahkan masalah dan
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menghasilkan keputusan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.
Semua bidang kehidupan mempunyai kebijakannya masing-masing
untuk dijadikan sebagai pedoman dalam bertindak dan pembatasan
perilaku, sehingga mempunyai arah yang jelas dalam melangkah ke
masa depan. Kebijakan tersebut tidak terkecuali juga ada pada bidang
pendidikan yang sering disebut dengan kebijakan pendidikan
(educational policy).
Kebijakan pendidikan dilatarbelakangi oleh adanya masalah
dalam bidang pendidikan. Masalah kebijakan pendidikan muncul
ketika adanya kesenjangan antara tujuan pendidikan yang telah
ditetapkan dengan kenyataan penyelenggaraan pendidikan. H.A.R.
Tilaar dan Riant Nugroho (2008: 140) mengemukakan bahwa
kebijakan pendidikan merupakan proses perumusan langkah-langkah
strategis penyelenggaraan pendidikan dengan menjabarkan visi dan
misi pendidikan guna mencapai terwujudnya tujuan pendidikan yang
dibuat dalam kurun waktu tertentu. Margaret E. Goertz mengatakan
bahwa kebijakan pendidikan erat kaitannya dengan efisiensi dan
efektivitas anggaran pendidikan (Riant Nugroho, 2008: 37).
Dari pengertian tersebut menjelaskan bahwa dalam merumuskan
kebijakan pendidikan harus menjabarkan visi dan misi pendidikan
nasional untuk mewujudkan tercapainya tujuan pendidikan nasional.
Kebijakan pendidikan ditetapkan dalam kurun waktu tertentu dan
dapat diubah atau diganti sesuai dengan keadaan zaman serta
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kebutuhan. Kebijakan pendidikan dirumuskan melalui proses politik
untuk menentukan rencana-rencana atau langkah-langkah strategis
dalam menyelenggarakan pendidikan. Menentukan rencana-rencana
kebijakan pendidikan harus juga mengkaitkannya dengan anggaran
pendidikan. Sebab anggaran pendidikan sangat menentukan tingkat
efisien dan efektivitas pelaksanaan suatu kebijakan pendidikan.
Pengertian lain dijelaskan oleh Arif Rohman (2012: 86) yang
mengemukakan bahwa kebijakan pendidikan merupakan kebijakan
publik yang secara khusus mengatur kegiatan di bidang pendidikan
yang berkaitan dengan penyerapan, alokasi, dan distribusi sumber
penyelengaraan pendidikan serta pengaturan perilaku dalam
pendidikan. Dari pengertian tersebut jelas bahwa kebijakan pendidikan
merupakan bagian kebijakan publik yang khusus memecahkan masalah
dan mengatur kegiatan di bidang pendidikan. Dalam hal ini kebijakan
pendidikan menjadi pedoman dalam menyelenggarakan pendidikan
yang berkaitan dengan delapan standar pendidikan.
Dari beberapa pendapat tentang pengertian kebijakan
pendidikan, penulis dapat menyimpulkan bahwa kebijakan pendidikan
adalah kebijakan publik di bidang pendidikan yang menjabarkan visi
dan misi pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan untuk
menentukan langkah-langkah strategis penyelenggaraan pendidikan.
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b. Komponen-komponen Kebijakan Pendidikan
Charles O. Jones mengemukakan sebuah kebijakan pendidikan
mencakup lima komponen, yaitu:
1) Tujuan (goal)
Tujuan adalah hasil yang ingin dicapai oleh individu atau
kelompok dalam jangka waktu tertentu. Tujuan biasanya dibuat
sebagai langkah awal dalam pembuatan suatu rencana kegiatan
atau program. Dalam suatu kegiatan dibutuhkan juga tujuan
sebagai salah satu komponennya. Kebijakan pendidikan yang akan
diimplementasikan harus mempunyai tujuan yang jelas. Tujuan
dalam kebijakan pendidikan juga harus rasional dan dapat diterima
oleh semua pihak.
2) Rencana (plans)
Setelah menentukan tujuan kebijakan pendidikan yang ingin
dicapai, selanjutnya yang harus dilakukan adalah membuat rencana
kerja yang memuat secara spesifik operasional kerja yang akan
digunakan untuk mencapai tujuan. Rencana kerja dibuat untuk
mengatur manajemen kerja dalam mengimplementasikan suatu
kebijakan pendidikan sehingga arah pelaksana kebijakannya jelas
dan terarah.
3) Program (Programme)
Langkah ketiga adalah pembuatan program. Program merupakan
proyek nyata dari tujuan yang telah disusun sebelumnya. Program
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dilaksanakan sebagai upaya untuk mencapai sebuah tujuan dengan
melihat tingkat keberhasilan dan kegagalan. Program yang
dimaksudkan disini adalah kebijakan pendidikan yang akan
mempengaruhi bidang pendidikan. Dalam membuat suatu
kebijakan pendidikan sebaiknya dibuat lebih dari satu atau dengan
membuat beberapa pilihan alternatif kebijakan pendidikan agar
nantinya dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam
pengambilan keputusan kebijakan pendidikan.
4) Keputusan (Decision)
Keputusan (decision) adalah segenap tindakan untuk menentukan
tujuan, membuat rencana program, melaksanakan program dan
mengevaluasi program. Keputusan diambil dengan memperhatikan
hasil ujicoba dari beberapa alternatif kebijakan pendidikan yang
telah dilakukan. Hasil rasionalitas, tingkat kepuasaan dan dapat
diterimanya kebijakan pendidikan oleh semua pihak menjadi
pertimbangan utama dalam memutuskan kebijakan pendidikan
untuk ditetapkan dan diimplementasikan.
5) Dampak (Efects)
Dampak (efect) merupakan dampak dari program yang telah
dilaksanakan baik secara sengaja maupun tidak sengaja, baik
program primer maupun sekunder. Dalam penetapan suatu
kebijakan pendidikan tidak dipungkiran pasti akan menimbulkan
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dampak positif maupun dampak negatif (Arif Rohman, 2012: 79-
80).
Kelima komponen di atas digunakan untuk mewujudkan
terjadinya suatu kebijakan. Tanpa kelima komponen tersebut suatu
kebijakan tidak akan berjalan atau tidak dapat diimplementasikan
dengan baik. Kelima komponen saling berhubungan dan berkaitan satu
sama lain untuk mendukung pembuatan suatu kebijakan khusus
kebijakan dalam bidang pendidikan.
c. Implementasi Kebijakan Pendidikan
Dalam suatu alur pembuatan kebijakan tentu melewati beberapa
tahapan penting yang harus dijalankan. Salah satu tahapan penting
tersebut adalah implementasi kebijakan. Supandi dan Achmad Sanusi
menjelaskan bahwa implementasi kebijakan adalah suatu proses
menjalankan satu alternatif kebijakan yang telah diputuskan dari
beberapa altenatif kebijakan yang dirancang sebelumnya (Yoyon
Suryono, 2007: 33). Jika dikaitkan dengan implementasi kebijakan
pada bidang pendidikan dapat berarti bahwa suatu implementasi
kebijakan pendidikan merupakan proses menjalankan satu alternatif
kebijakan pendidikan yang telah dipilih dan diputuskan.
Van meter dan Van Horn mengemukakan bahwa implementasi
kebijakan pendidikan adalah keseluruhan tindakan yang dilakukan baik
oleh individu  atau kelompok dan pemerintah atau instansi swasta
untuk menjalankan suatu kebijakan yang telah dibuat sebelumnya guna
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mencapai tujuan pendidikan (Arif Rohman, 2012: 106). Dari
pengertian di atas jelas bahwa implementasi kebijakan dilakukan
setelah adanya perumusan masalah, formulasi dan legitimasi
kebijakan. Implementasi kebijakan pendidikan melibatkan perangkat
politik dalam memutuskan kebijakan penddikan yang akan digunakan
dan dilaksanakan.
Implementasi kebijakan pendidikan akan melihat kendala-
kendala yang dihadapi dalam menjalankan suatu kebijakan pendidikan
apakah suatu kebijakan pendidikan tetap dijalankan atau tidak. Dari
beberapa tahapan pembuatan kebijakan, implementasi kebijakan
merupakan kegiatan yang paling komplek dan rumit. Perlu adanya
hubungan yang baik antara pemerintah, Dinas Pendidikan, masyarakat,
dan sekolah. Kesuksesan implementasi kebijakan pendidikan terletak
pada adanya dukungan dari pemerintah, Dinas Pendidikan,
masyarakat, dan sekolah yang saling berperan aktif dalam
melaksanakan tugas-tugasnya.
Suatu implementasi kebijakan pendidikan yang baik pasti
menggunakan beberapa pendekatan yang digunakan sebagai
pandangan atau acuan dalam menjalankan suatu kebijakan pendidikan.
Solichin (Arif Rohman, 2012: 110-114) menjelaskan ada empat
pendekatan yang digunakan dalam proses implementasi kebijakan
pendidikan, keempat pendekatan tersebut adalah sebagai berikut:
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1) Pendekatan Struktural (Structural Approach)
Dalam teori organisasi modern pendekatan ini bersifat top-
down. Pendekatan ini berpandangan bahwa dalam merancang,
mengimplementasikan dan mengevaluasi kebijakan pendidikan
harus dilakukan secara struktural sesuai dengan tahapan atau
tingkatannya. Semua proses dilakukan sesuai dengan hierarkhi
suatu organisasi dan sangat birokratis. Hal inilah yang
menyebabkan pendekatan ini menjadi kaku jika diterapkan dalam
proses implementasi kebijakan pendidikan karena terlalu
birokratis.
2) Pendekatan Prosedural dan Manajerial (Procedural and
Managerial Approach)
Dalam pendekatan ini tidak mementingkan penataan struktur
birokrasi pelaksana tetapi dalam pendekatan ini lebih kepada
proses pengembangan prosedur yang relevan dan teknik-teknik
yang dirancang dengan tepat. Pendekatan ini membutuhkan
beberapa peralatan canggih untuk mengimplementasikan suatu
kebijakan pendidikan.
3) Pendekatan Perilaku (Behavioural Approach)
Pendekatan ini meletakkan perilaku manusia sebagai
pelaksana dari seluruh kegiatan implementasi kebijakan.
Implementasi kebijakan pendidikan akan berjalan dengan baik, bila
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perilaku manusia dengan semua sifat-sifatnya juga dikategorikan
baik.
4) Pendekatan Politik (Political Approach)
Pendekatan ini menekankan pada faktor-faktor politik yang
berkuasa dalam memperlancar dan menghambat proses
implementasi kebijakan pendidikan. Implementasi kebijakan
pendidikan harus mempertimbangkan realitas-realitas politik.
Berdasarkan keempat pendekatan yang digunakan dalam
implementasi kebijakan, peneliti menggunakan pendekatan struktural
(structural approach). Perancangan, implementasi, dan evaluasi kebijakan
harus dilakukan secara sturktural sesuai dengan hirarkhi suatu organisasi
serta bersifat birokratis. Semua proses dilakukan sesuai dengan tahapan
dan tingkatannya. Pendekatan struktural (structural approach) relevan
dengan data hasil penelitian yang ditemukan di lapangan.
3. Kebijakan Sekolah
a. Pengertian Kebijakan Sekolah
Sekolah adalah lembaga yang melaksanakan kebijakan
pendidikan nasional atau kebijakan pendidikan dinas Kabupaten/Kota
di bawah wewenang Kepala Sekolah. Sekolah merupakan organisasi
yang melaksanakan pendidikan secara formal. sebagai sebuah
organisasi, sekolah harus memiliki komponen pendidikan yang saling
berhubungan satu sama lain untuk mencapai tujuan sekolah.
Komponen-komponen pendidikan terdiri dari kepala sekolah, wakil
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kepala sekolah, guru, karyawan, pengawas dan siswa. Selain itu ada
komponen kurikulum pendidikan dan komponen sarana dan prasarana
sekolah.
Owens (Syafaruddin, 2008: 103) mempunyai pandangan
sosiologi dan psikologi. Owens menjelaskan bahwa tujuan
persekolahan adalah sebagai berikut:
1) Prestasi akademik,
2) Kebiasaan kerja yang efektif,
3) Nilai kewarganegaraan,
4) Perilaku sosial,
5) Harga diri,
6) Percaya diri (Syafaruddin, 2008: 103).
Untuk mencapai tujuan tersebut perlu adanya hubungan baik antara
guru dengan guru, siswa dengan guru, siswa dengan siswa guna
memberikan movitasi yang berpengauruh dalam mendukung
pencapaian prestasi belajar.
Sebagai lembaga pendidikan yang bersifat formal, sekolah
mempunyai peranan yang strategis dalam keberhasilan menjalankan
sistem pendidikan nasional dan mencetak kualitas generasi di masa
depan. Sekolah mendidik siswa untuk mengembangkan pengetahuan,
perilaku individu, dan keterampilan sosial yang diperlukan untuk
fungsi pekerjaan dan kehidupan sosial di masyarakat. Cara mendidik di
sekolah menekankan pada penanaman sistem nilai dan hubungan
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antarmanusia. Kepala sekolah sebagai pemimpin yang mempunyai
tanggungjawab terhadap peningkatan mutu sekolah berhak
menerapkan proses pembelajaran di sekolahnya yang berbeda dengan
sekolah lain dalam sebuah kebijakan sekolah.
Kebijakan sekolah merupakan bagian dari kebijakan pemerintah
di bidang pendidikan. Kebijakan sekolah diformulasikan,
diimplementasikan, dan dievaluasi sendiri oleh sekolah. Dengan kata
lain sekolah mempunyai wewenang dan tanggungjawab dalam
mengelola proses belajar mengajar yang diinginkan sekolah secara
mandiri. Hal ini sejalan dengan pendapat Duke dan Canady yang
menjelaskan bahwa kebijakan sekolah adalah suatu keinginan dari
warga sekolah baik secara individu atau kelompok yang keputusannya
ditentukan oleh musyawarah bersama dewan sekolah, pengawas
sekolah, dan komite sekolah (Syafaruddin, 2008: 118).
Sedangkan Thompson menjelaskan bahwa kebijakan sekolah
merupakan suatu kebijakan yang ada di sekolah yang dapat diajukan
oleh semua warga sekolah dan diputuskan oleh kepala sekolah atau
orang yang ditunjuk sekolah untuk membuat kebijakan sekolah
(Syafaruddin, 2008: 118). Dari pengertian tersebut dijelaskan bahwa
kepala sekolah, pengawas, guru, dan komite sekolah atau dewan
sekolah memiliki wewenang yang sama dalam membuat kebijakan
sekolah. Para pembuat kebijakan sekolah setidaknya merupakan
penghubungan antara sekolah dengan masyarakat umum.
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Menurut hasil penelitian terhadap sekolah di British ada
beberapa fokus kebijakan sekolah, yaitu:
1) Melibatkan staf sekolah dalam pengambilan keputusan kebijakan
sekolah,
2) Kurikulum,
3) Pemberian reward dan punishment,
4) Keterlibatan orangtua,
5) Pengatur perilaku siswa,
6) Kultur sekolah atau iklim sekolah, sebagaimana yang dikemukakan
oleh (Duke dan Canady via Syafaruddin, 2008: 119)
Dari beberapa pendapat tentang pengertian kebijakan sekolah,
penulis menyimpulkan bahwa kebijakan sekolah adalah suatu
kebijakan yang dibuat oleh sekolah berdasarkan keinginan seluruh
warga sekolah dan diputuskan oleh kepala sekolah atau orang yang
ditunjuk sekolah untuk membuat kebijakan sekolah.
b. Implementasi Kebijakan Sekolah
Desentralisasi pendidikan memberikan kemungkinan sekolah
untuk membuat suatu kebijakannya secara mandiri. Kebijakan yang
dibuat oleh sekolah biasanya disebut dengan kebijakan sekolah.
Pembuat kebijakan sekolah adalah otonomi sekolah sendiri. Biasanya
kebijakan sekolah dibuat oleh Kepala sekolah bersama staf, pengawas,
dan komite sekolah. tentu seperti kebijakan pendidikan di tingkat pusat
dan daerah, kebijakan di tingkat sekolah juga harus melewati beberapa
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tahapan. Salah satunya yaitu tahap implementasi kebijakan sekolah.
implementasi kebijakan merupakan proses yang paling rumit dan
kompleks, sebab implementasi kebijakan mempraktekan langsung
suatu kebijakan yang telah dirancang sebelumnya sesuai dengan
masalah yang ada di sekolah.
Implementasi kebijakan sekolah bertujuan untuk membentuk
pola perilaku dan pemikiran baru seorang individu ke arah yang lebih
baik. Pada dasarnya suatu kebijakan pendidikan dibuat untuk
meningkatkan mutu pendidikan atau sekolah. Proses implementasi
kebijakan sekolah menjadi tanggungjawab kepala sekolah sebagai
pemegang kekuasaan tertinggi di sekolah. Kepala sekolah harus
mampu mengelola seluruh sumber daya yang mendukung kebijakan
sekolah. Tidak hanya peran kepala sekolah saja, implementasi
kebijakan sekolah harus mendapat dukungan dari seluruh warga
sekolah. Dukungan dan komitmen seluruh warga sekolah yang besar
terhadap adanya kebijakan sekolah akan memperlancar proses
implementasi kebijakan pendidikan.
4. Konsep Dasar Teknologi Informasi dan Komunikasi
a. Pengertian Teknologi Informasi dan Komunikasi
Istilah Teknologi Informasi dan Komunikasi muncul pada
pertengahan abad ke-20. Teknologi Informasi dan Komunikasi identik
dengan perangkat komputer dan jaringan komputer. Teknologi
Informasi dan Komunikasi atau disingkat TIK merupakan gabungan
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dari dua teknologi, yaitu teknologi informasi dan teknologi
komunikasi, dimana kedua teknologi tersebut mempunyai tugas dan
perannya masing-masing dalam menghasilkan sebuah informasi atau
data.
Ariesto Hadi Sutopo (2012: 1) berpendapat Teknologi Informasi
dan Komunikasi (TIK) atau Information and Communication
Technologies (ICT) adalah teknologi yang berupa peralatan teknis
yang berguna untuk memproses dan menyampaikan informasi antar
media. Teknologi tersebut terdiri dari teknologi informasi dan
teknologi komunikasi. Teknologi informasi yang berkaitan dengan
pengelolaan informasi dan teknologi komunikasi yang berkaitan
dengan penggunaan alat bantu untuk memindah informasi atau data.
Anatta Sannai mengatakan bahwa Teknologi Informasi dan
Komunikasi dapat dijadikan sebagai alat bantu untuk memperoleh
pengetahuan dari satu orang kepada orang lain (Jamal Ma’mur
Asmani, 2011: 100).
Selanjutnya Istiningsih (2012: 10) menjelaskan bahwa
Teknologi Informasi dan Komunikasi adalah semua teknologi yang
berhubungan dengan pengambilan, pengumpulan, pengolahan,
penyimpanan, penyebaran, dan penyajian informasi. Pendapat di atas
mengindikasikan bahwa, TIK tidak hanya sebatas pemanfaatan
komputer saja melainkan pemanfaatan semua teknologi, seperti
internet, intranet, LCD Projector, printer, radio, televisi, handphone,
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kaset audio, dan Overhead Transparancy (OHT)/Overhead Projector
(OHP) yang berguna untuk menghasilkan sebuah informasi atau data
yang dibutuhkan. Dari beberapa pendapat tentang pengertian
Teknologi Informasi dan Komunikasi, penulis dapat menyimpulkan
bahwa Teknologi Informasi dan Komunikasi adalah semua teknologi
yang berhubungan dengan pengambilan, pengumpulan, pengolahan,
penyimpanan, penyebaran, dan penyajian informasi antar media.
b. Jenis-jenis Perangkat Teknologi Informasi dan Komunikasi
Istiningsih (2012: 12) berpendapat perangkat Teknologi
Informasi dan Komunikasi (TIK) terdiri dari dua perangkat, yaitu
perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software). Perangkat
keras (hardware) adalah peralatan teknologi yang berupa fisik yang
dapat dilihat dengan kasat mata dan dapat disentuh. Perangkat keras
merupakan peralatan yang berfungsi untuk melakukan pengolahan
informasi atau data. Contoh perangkat keras yang sering dipakai
antaralain: monitor, keyboard, mouse, printer, CPU, scanner, flashdisk,
disket, dan lain-lain.
Sedangkan perangkat lunak (software) merupakan sistem yang
menjalankan perangkat keras tersebut sehingga perangkat keras dapat
mengolah, menyimpan, menyebarkan, dan menyajikan informasi.
Tugas utama perangkat lunak adalah mengoperasikan perangkat keras
melalui sebuah sistem yang bernama operating system (OS). OS
adalah suatu program yang berfungsi mengontrol, memeriksa, dan
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mendukung pengelolaan perangkat keras yang ada dalam komputer
(Zulkifli, 1997: 174).
Jadi dapat disimpulkan bahwa antara perangkat keras
(hardware) dan perangkat lunak (software) mempunyai keterkaitan
antara satu sama lain. Perangkat lunak membutuhkan perangkat keras
dalam proses pengolahan data dan perangkat lunak membutuhkan
perangkat keras untuk mengaplikasikan sistem operasinya.
5. Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam Pendidikan
Pengambilan, pengumpulan, pengolahan, penyimpanan,
penyebaran, dan penyajian informasi melalui jaringan telekomunikasi
membuka peluang untuk dimanfaatkan oleh berbagai bidang kehidupan,
salah satunya adalah bidang pendidikan. Pendidikan merupakan usaha
sadar dan terencana yang dikelola dan didesain untuk membimbing
manusia menuju kedewasaan seutuhnya sehingga dapat memelihara dan
memperbaiki kehidupan secara bertanggungjawab. Masuknya teknologi
informasi dan komunikasi dalam pendidikan sangat penting untuk
membimbing manusia menuju kedewasaan seutuhnya. Munir berpendapat
bahwa Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam bidang pendidikan
digunakan untuk mengembangkan proses pembelajaran, dimana dahulu
sistem pembelajaran bersifat tradisional dan kini dikembangkan sistem
pembelajaran berbasis teknologi sesuai dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi (Jamal Ma’mur Asmani, 2011: 111).
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Sebelum penggunaan teknologi informasi dan komunikasi
diimplementasikan dalam proses pembelajaran, perlu diketahui tujuan dan
peranan dari teknologi informasi dan komunikasi dalam bidang
pendidikan. Alavi dan Gallupe mengatakan bahwa ada beberapa tujuan
pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam pendidikan,
diantaranya adalah sebagai berikut: 1) Membenahi competitive
positioning; 2) Meningkatkan brand image; 3) Meningkatkan kualitas
proses pembelajaran dan pengajaran; 4) Meningkatkan kepuasan peserta
didik; 5) Meningkatkan pendapatan penyelenggaraan pendidikan; 6)
Menambah pengetahuan siswa; 7) Meningkatkan kualitas pelayanan
pendidikan; 8) Mengurangi biaya operasional pendidikan, dan 9)
Mengembangkan inovasi pendidikan (Jamal Ma’mur Asmani, 2011: 149-
150).
Jamal Ma’mur Asmani (2011: 151-152) menjelaskan bahwa
peranan Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam pendidikan dapat
dibagi menjadi tiga, yaitu:
a. Teknologi Informasi dan Komunikasi sebagai keterampilan (skill) dan
kompetensi,
b. Teknologi Informasi dan Komunikasi sebagai infrastruktur
pembelajaran,
c. Teknologi Informasi dan Komunikasi sebagai sumber atau bahan ajar.
Selain mengetahui tujuan dan peranan penggunaannya, pemanfaatan
teknologi informasi dan komunikasi di bidang pendidikan juga harus
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didesain dengan sebaik-baiknya. TIK akan bermanfaat pada pendidikan
jika benar-benar dirancang dengan baik dan sesuai dengan keadaan
lingkungan. Beda halnya jika pemanfaatan TIK tanpa ada rancangan atau
desain tentu akan memberikan dampak yang kurang baik. Menurut
Abdulhak ada tiga model pemanfaatan TIK dalam pendidikan, diantaranya
adalah sebagai berikut:
a. Teknologi Informasi dan Komunikasi sebagai Media Pendidikan,
b. Teknologi Informasi dan Komunikasi sebagai Sumber Informasi, dan
c. Teknologi Informasi dan Komunikasi sebagai Sistem Pembelajaran
(Rusman dkk, 2012: 413).
Ketiga model tersebut dimanfaatkan sesuai dengan kebutuhan
pendidikan. Tidak harus ketiga model ini diterapkan dalam memanfaatkan
komputer. Apabila ada cara konvensional yang efektif dan efisien, tidak
perlu memaksakan untuk menggunakan TIK dalam pendidikan. Namun
jika ada kebijakan aturan yang mewajibkan menggunakan TIK dalam
proses belajar mengajar maka harus  menggunakan sistem pembelajaran
yang benar-benar mengoptimalkan penggunaan TIK. Penggunaan
Teknologi Informasi dan Komunikasi di bidang pendidikan berkembang
melalui tiga tahapan, yaitu penggunaan audio visual, penggunaan materi-
materi terprogram, dan penggunaan pembelajaran dengan komputer (Jamal
Ma’mur Asmani, 2011: 133).
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6. Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi
Muhammad Thobroni dan Arif Mustofa (2013: 21) menjelaskan
bahwa pembelajaran adalah suatu aktivitas yang dilakukan berulang-ulang
dan menyebabkan adanya perubahan perilaku secara sadar serta bersifat
tetap. Kegiatan pembelajaran dilakukan untuk mentransfer bahan pelajaran
kepada subjek belajar (Sunhaji via Jamal Ma’mur Asmani, 2011: 19).
Subjek belajar harus dibelajarkan bukan untuk diajarkan (Muhammad
Thobroni dan Arif Mustofa, 2013: 18). Subjek belajar yang dimaksud di
sini adalah siswa. Hal ini berarti bahwa pembelajaran menimbulkan
adanya komunikasi searah antara guru dan siswa untuk mencapai tujuan
pembelajaran dan melakukan transfer bahan pelajaran.
Pada dasarnya pembelajaran digunakan untuk menentukan dunia
pendidikan berjalan dengan baik atau tidak. Dalam proses pembelajaran
terdapat beberapa komponen yang saling berhubungan satu sama lain.
Komponen tersebut meliputi: tujuan pembelajaran, materi pembelajaran,
metode pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran. Komponen ini nantinya
yang akan menentukan media, strategi, dan pendekatan pembelajaran apa
yang akan digunakan. Pengelolaan dan pengembangan komponen
pembelajaran harus berorientasi pada beberapa model pembelajaran.
Model pembelajaran memperhatikan keadaan nyata dalam melaksanakan
proses pembelajaran yang dilakukan.
Jamal Ma’mur Asmani (2011: 52-56) menjelaskan ada tiga model
pembelajaran, yaitu:
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a. CTL (Contextual Teaching and Learning)
CTL (Contextual Teaching and Learning) merupakan pembelajaran
yang membantu siswa memahami materi pembelajaran dengan situasi
nyata yang ada pada kehidupan sehari-hari. Model pembelajaran ini
bertujuan agar siswa mengenal pribadinya dan lingkungan sosial di
sekitarnya. Situasi pembelajaran yang seperti ini memberikan
kesempatan bagi siswa untuk berfikir kritis dalam memecahkan
masalah yang dihadapi secara sendiri atau madiri. Pembelajaran CTL
menekankan pada interaksi belajar antar guru dan siswa atau
sebaliknya; pemahaman terhadap dunia nyata sesuai dengan situasi,
konteks, dan keadaan; serta berfikir kritis dalam memecahkan masalah.
b. Pendekatan Keterampilan Proses
Pendekatan Keterampilan Proses adalah pembelajaran yang dirancang
agar siswa menemukan fakta-fakta dan membentuk konsep-konsep
atau teori-teori. Pembelajaran menggunakan pendekatan keterampilan
proses dapat dilakukan melalui pengamatan, pengelompokan,
interaksi, pengukuran, prediksi, dan pembandingan.
c. Pembelajaran PAKEM (Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan)
Pembelajaran PAKEM adalah pembelajaran yang berusaha menggali
potensi dan kemampuan siswa dalam meningkatkan kualitas
pendidikan. Model pembelajaran PAKEM dilakukan untuk
mengembangkan keterampilan, sikap, dan pemahaman peserta didik
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melalui berbagai sumber dan alat bantu belajar, sehingga pembelajaran
menjadi lebih menyenangkan.
Di era global saat ini model pembelajaran tidak lagi bersifat
tradisional melainkan juga dengan mengkaitkan media dalam proses
pembelajaran, baik software dan hardware. Penggunaan media dalam
pembelajaran akan membawa perubahan dimana terjadi pergeseran
peranan guru sebagai penyampai materi pelajaran. Guru tidak lagi sebagai
satu-satunya penyampai materi belajar dan sebagai sumber belajar.  Siswa
dapat memperoleh informasi atau bahan ajar dari berbagai media, seperti:
televisi, radio, majalah, koran, komputer, dan lain-lain. Pembelajaran
dengan menggunakan media pembelajaran seperti ini biasanya disebut
sebagai pembelajaran berbasis teknologi informasi dan komunikasi.
Pembelajaran berbasis teknologi informasi dan komunikasi lebih
menekankan penggunaan komputer dan internet sebagai media
pembelajaran serta e-learning sebagai pendukung kegiatan pembelajaran.
Komputer sebagai media pembelajaran memungkinkan proses
pembelajaran dilakukan secara individu (individual learning), sehingga
akan menumbuhkan kemandirian siswa dalam proses belajar mengajar.
Cole dan Chan menjelaskan manfaat komputer sebagai media
pembelajaran adalah sebagai berikut:
a. Komputer sebagai sumber belajar dimana siswa dapat mencari sendiri
materi pembelajaran yang diinginkan dan ingin dipelajari.
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b. Komputer merangsang perhatian dan konsentrasi siswa pada materi
pembelajaran.
c. Komputer memberikan motivasi siswa untuk belajar. Pembelajaran
dengan menggunakan komputer lebih menarik, sebab menggunakan
animasi, grafik, warna, dan musik yang tersedia dalam sistem
komputer untuk menampilkan materi pembelajaran.
d. Komputer dapat memantau perkembangan dan kemampuan siswa
secara individual. Materi yang ada di dalam sistem komputer
menyesuaikan dengan kemampuan siswa.
e. Komputer dapat menghemat waktu dalam menyampaikan materi
pembelajaran (Ariesto Hadi Sutopo, 2012: 18-19).
Komputer mempunyai peranan yang sangat penting sebagai media
pembelajaran. Komputer sudah dianggap sebagai sumber utama dalam
menjalankan proses pembelajaran di sekolah. Melalui komputer siswa
dapat menjalankan berbagai aplikasi yang dapat merangsang kemampuan
kognitif, afektif, dan psikomotor. Apalagi saat ini dengan adanya internet
sangat menunjang sekali siswa untuk meningkatkan kemampuan kognitif,
afektif, dan psikomotornya.
Internet merupakan ruangan raksasa yang menyediakan millyaran
informasi dan data yang dapat diakses kapan pun dan dimana pun. Internet
telah banyak mempengaruhi kehidupan manusia, seperti e-commerce pada
bidang ekonomi, e-goverment pada bidang pemerintahan, dan media
pembelajaran e-learning pada bidang pendidikan. Bagi pendidikan,
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internet memberikan fasilitas beragam yang berkaitan sumber belajar.
Hanya dengan memanfaatkan search engine, materi-materi pembelajaran
yang dibutuhkan dapat diperoleh dengan cepat dan mudah. Bagi para
peserta didik atau akademisi internet menyediakan berbagai referensi,
jurnal, dan berbagai penelitian dalam jumlah yang sangat banyak.
Sedangkan untuk para pengajar, internet bermanfaat dalam
mengembangkan profesinya, dimana pengajar atau guru dapat
mempublikasikan informasi yang akan disampaikan kepada peserta didik
secara langsung.
Jika dilihat dari interaksi antara guru dengan siswa, internet juga
memungkinkan terselenggaranya pembelajaran jarak jauh, yaitu
pembelajaran yang dilakukan secara online dengan menggunakan real-
time. Pembelajaran yang seperti ini dikenal dengan nama pembelajaran e-
learning. Ariesto Hadi Sutopo (2012: 28) menjelaskan e-learning adalah
model pembelajaran yang memiliki jangkauan luas dengan memafaatkan
media Teknologi Informasi dan Komunikasi dan internet untuk
menyampaikan pembelajaran. E-learning merupakan pembelajaran yang
berbasis elektronik. Materi pembelajaran didistribusikan melalui komputer
dalam bentuk kalimat dan gambar.
Wahono mengatakan bahwa ada beberapa keuntungan
menggunakan e-learning dalam proses pembelajaran, yaitu: fleksibel
dalam hal waktu dan tempat, karena siswa dapat belajar kapan pun dan
dimana pun; menghemat waktu belajar dan biaya perjalanan untuk
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mendapatkan sumber belajar; menghemat biasa pendidikan secara
keseluruhan; mengembangkan kemampuan individual dalam memperoleh
pengetahuan atau informasi pembelajaran (Rusman, 2012: 138). Dari
pendapat tersebut jelas bahwa teknologi informasi dan komunikasi yang
berbentuk e-learning sangat memberikan keuntungan dalam menunjang
proses belajar mengajar baik oleh guru atau siswa secara efektif.
7. Pembelajaran Berbasis Komputer
a. Sejarah Pembelajaran Berbasis Komputer
Pemanfaatan komputer sebagai media pembelajaran di bidang
pendidikan merupakan akibat dari pesatnya arus perkembangan
Teknologi Informasi dan Komunikasi. Media pembelajaran dengan
memanfaatkan komputer sebenarnya adalah sebuah inovasi teknologi
pembelajaran. Teknologi pembelajaran muncul dari pemikiran dan ide
kreatif para ahli psikologi yang mengembangkan teori belajar, dimana
pembelajaran menekankan pada perbedaan individu baik dalam
kemampuan ataupun kecepatan. Teori belajar yang dikembangkan
terdiri dari teori belajar dari aliran behaviorisme dan teori-teori
kognitif yang mengutamakan penggunaan model pemrosesan
informasi. Selanjutnya teori-teori belajar yang mempengaruhi
munculnya teknologi pembelajaran tersebut digunakan sebagai acuan
dalam mengembangkan  pembelajaran berbasis komputer.
Sejarah pembelajaran berbasis komputer dimulai dari sebuah
pemikiran untuk menciptakan perangkat pembelajaran yang
46
memungkinkan peserta didik melakukan proses belajar secara
individual. Sydney L. Pressey adalah seorang profesor di bidang
psikologi dari Universitas Ohio berhasil menciptakan sebuah mesin
mengajar (teaching machine). Mesin ini diciptakan untuk melakukan
tes terhadapat hasil belajar yang telah dicapai. Sydney L. Pressey
tercatat sebagai pelopor dalam pemanfaatan teknologi dalam
pembelajaran (Rusman, 2012: 157)
Cara kerja mesin mengajar (teaching machine) yang
dikembangkan oleh Pressey adalah sebagai berikut:
1) Soal disusun dalam bentuk pilihan ganda dengan empat
kemungkinan jawaban yang satu diantaranya merupakan jawaban
benar.
2) Peserta tes membaca soal tes yang ada pada layar display
kemudian memilih jawaban yang dianggap benar dari keempat
alternatif jawaban yang disediakan.
3) Setelah memilih jawaban yang dirasa benar lalu tekan tombol
alternatif pada jawaban yang dirasa benar. Jika jawaban yang
dipilih benar maka pada layar display akan muncul soal berikutnya,
tetapi jika jawaban salah layar display tidak akan memunculkan
soal berikutnya (Rusman dkk, 2012: 100).
Selanjutnya pada tahun 1964 seorang ahli psikologi beraliran
behaviorisme B.F Skinner menciptakan pembelajaran terprogram
programmed instruction). Sistem pembelajaran ini memungkinkan
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adanya interaksi langsung antara guru dengan siswa dan interaksi
langsung antara siswa dengan siswa melalui sebuah program yang
berbentuk tulisan, rekaman radio, video, film, mesin mengajar
(teaching machine) dan lain-lain (Rusman dkk, 2012: 101). Dari
pembelajaran terprogram siswa dapat belajar mengolah respon dari
berbagai bentuk program yang disajikan dan menerima stimulus dari
beberapa pertanyaan yang diajukan setelah peserta didik menyaksikan
program yang disajikan, sehingga peserta didik dapat melakukan
penilaian terhadap dirinya sendiri, karena mereka dapat mengetahui
sejauh mana tingkat kebenaran antara program yang disajikan dengan
pertanyaan yang diajukan.
Selain teori belajar behavioristik, pembelajaran berbasis
komputer juga sangat dipengaruhi oleh teori belajar kognitif yang
mengutamakan penggunaan model pemrosesan informasi (information
processing model) yang dikembangkan pada tahun 1960 sampai 1970-
an. Secara konseptual model pemrosesan informasi (information
processing model) memadukan sistem memori pada manusia dengan
sistem memori pada komputer (Rusman, 2012: 158).
b. Pengertian Pembelajaran Berbasis Komputer
Munculnya pembelajaran berbasis komputer dimulai dari sebuah
pemikiran untuk menciptakan perangkat pembelajaran yang
memungkinkan peserta didik melakukan proses belajar secara
individual. Pembelajaran berbasis komputer merupakan pembelajaran
48
dengan menggunakan perangkat lunak komputer sebagai media
pembelajaran yang berisi tentang materi pembelajaran dan evaluasi
pembelajaran. Sesuai dengan konsep awal kemunculannya
pembelajaran berbasis komputer sangat menekankan kemandirian dari
peserta didik dalam mencari sendiri materi pembelajaran yang
dibutuhkan dalam proses belajar mengajar di sekolah.
Rusman dkk (2012: 98) mengatakan bahwa pembelajaran
berbasis komputer adalah bentuk penyajian bahan pembelajaran yang
disajikan menggunakan program pembelajaran software komputer
sehingga mudah dipahami dan dipelajari oleh siswa. Bentuk penyajian
bahan dalam pembelajaran berbasis komputer ini menggunakan media
komputer sebagai peralatan teknis pada sistem pembelajarannya. Hal
ini dikarenakan pembelajaran berbasis komputer menggunakan media
komputer sebagai peralatan teknisnya maka dari awal sampai akhir
kegiatan pembelajaran harus menggunakan komputer.
Pendapat lain dikemukakan oleh Robert Heinich, Molenda, dan
James D. Russel yang mengatakan bahwa pembelajaran berbasis
komputer adalah pembelajaran yang disampaikan secara individual
kepada siswa secara langsung dan interaktif dengan memasukkan
semua mata pelajaran dalam sistem komputer (Rusman dkk, 2012: 97).
Dari pengertian tersebut dapat dijelaskan bahwa semua muatan
pembelajaran yang berisi tentang judul, tujuan, materi pembelajaran,
dan evaluasi pembelajar diprogramkan dalam suatu sistem komputer.
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Melalui sistem komputer kegiatan pembelajaran dapat dilakukan
secara tuntas, dimana guru dapat melatih siswa secara terus menerus
sampai siswa mencapai ketuntasan dalam belajar sesuai dengan
kompetensi kelulusan minimal (KKM).
Dari beberapa pendapat tentang pembelajaran berbasis
komputer, maka penulis menyimpulkan bahwa pembelajaran berbasis
komputer adalah proses pembelajaran yang disampaikan secara
langsung kepada peserta didik dan bersifat individual dengan
menyajikan bahan pembelajaran dalam program software komputer
agar mudah dipahami oleh peserta didik.
c. Prinsip-prinsip Pembelajaran Berbasis Komputer
Pembelajaran berbasis komputer menurut Rusman (2012: 154-
156) mempunyai beberapa prinsip sebagai berikut.
1) Berorientasi pada tujuan pembelajaran
Pembelajaran berbasis komputer harus memiliki tujuan
pembelajaran yang baik yang dituangkan dalam standar
kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator yang ingin dicapai.
Tujuan pembelajaran dibuat sebelum proses pembelajaran
dilaksanakan.
2) Berorientasi pada pembelajaran individual
Pembelajaran berbasis komputer dilakukan secara individu
oleh siswa di laboratorium komputer. Siswa berhadapan secara
langsung oleh perangkat komputer untuk melakukan proses belajar
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mengajar. Dengan pembelajaran yang seperti ini sangat
memberikan kebebasan dan keleluasaan kepada siswa untuk
mengembangkan kemampuan dan memperluas pengetahuannya
yang mereka cari secara mandiri. Siswa yang mempunyai daya
tangkap tinggi akan dengan cepat memahami materi pelajaran yang
ada dalam sistem komputer. Lain halnya dengan siswa yang daya
tangkap rendah perlu mendapat bantuan dari guru atau pengelola
laboratorium untuk memahami materi pelajaran yang ada dalam
sistem komputer.
3) Berorientasi pada pembelajaran mandiri
Dalam pembelajaran berbasis komputer siswa dituntut
mandiri untuk mencari materi pembelajaran sendiri. Sedangkan
guru hanya memiliki peran sebagai fasilitator saja. Semua
pengalaman belajar didapat sendiri oleh siswa melalui program
pembelajaran berbasis komputer ini.
4) Berorientasi pada pembelajaran tuntas
Pembelajaran berbasis komputer diprogramkan dalam sistem
komputer. Melalui sistem komputer kegiatan pembelajaran dapat
dilakukan secara tuntas, dimana guru dapat melatih siswa secara
terus menerus sampai siswa mencapai ketuntasan dalam belajar
sesuai dengan kompetensi kelulusan minimal (KKM). Pemahaman
materi, mengerjakan tugas dan evaluasi akhir pembelajaran harus
diselesaikan dengan benar oleh para siswa. Bila siswa salah dalam
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mengerjakan soal latihan yang ada di dalam sistem komputer,
maka komputer tidak dapat beroperasi.
Dalam mengimplementasikan pembelajaran berbasis komputer
di suatu sekolah harus berpedoman pada kelima prinsip di atas. Kelima
prinsip di atas merupakan prinsip yang harus digunakan dalam
implementasi pembelajaran berbasis komputer. Kelima prinsip
pembelajaran berbasis komputer saling berkaitan satu sama lain dari
tujuan pembelajaran sampai dengan evaluasi pembelajaran.
d. Model-model Pembelajaran Berbasis Komputer
Rusman dkk (2012: 112-124) mengatakan bahwa ada lima
model pembelajaran berbasis komputer, yaitu:
1) Model Drills
Model drills adalah model pembelajaran dengan
memberikan latihan materi pembelajaran secara terus menerus
sampai peserta didik paham pada materi yang disajikan oleh
pendidik, sehingga tertanam dan menjadi suatu kebiasaan. Selain
menanamkan kebiasaan, model ini juga mengarahkan pada
peningkatan ketepatan, kecepatan, ketelitian, dan kesempurnaan
dalam melakukan bentuk latihan soal evaluasi yang disajikan.
Model drills dalam pembelajaran berbasis komputer adalah
model pembelajaran yang bertujuan menciptakan pengalaman
belajar secara nyata melalui pengalaman yang telah didapatkan
sendiri dari proses belajar dengan menggunakan perangkat
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komputer. Bentuk nyata pembelajaran berbasis komputer dengan
model ini adalah tersedianya bentuk latihan-latihan soal untuk
menguji tingkat pemahaman materi yang dikuasai siswa dan
kecepatan siswa dalam menyelesaikan soal latihan yang tersedia di
sistem komputer.
2) Flowchart Model Drills
Flowchart model drills adalah model drills yang menyajikan
materi pembelajaran dengan menggunakan atau membuat bagan
dan simbol-simbol tertentu yang memiliki makna atau arti
tersendiri agar mudah dipamahi oleh peserta didik. Pembelajaran
berbasis komputer flowchart dibuat oleh seorang programmer.
3) Model Tutorial
Model tutorial merupakan model pembelajaran yang
memberikan bimbingan atau bantuan kepada peserta didik agar
dapat mencapai hasil belajar yang maksimal. Dalam pembelajaran
berbasis komputer, model tutorial digunakan untuk menyampaikan
materi atau bahan ajar yang dimasukkan dalam software komputer.
Model ini biasanya digunakan untuk pembelajaran jarak jauh,
dimana siswa dapat mengakses sendiri materi atau bahan ajar yang
akan dipelajari sesuai perintah dari guru.
4) Model simulasi
Model simulasi merupakan model pembelajaran yang
memberikan pengalaman belajar peserta didik dengan menciptakan
53
bentuk tiruan-tiruan yang menampilkan pengalaman belajar yang
mendekati bentuk dan suasana sebenarnya. Dalam pembelajaran
berbasis komputer, model simulasi digunakan dengan memadukan
unsur teks, gambar, audio, gerak, dan unsur warna. Contohnya
seperti penyampaian materi ajar dengan memasukkan animasi atau
gambar-gambar untuk menjelaskan materi secara menarik dan
mudah dipahami oleh peserta didik. biasanya model ini digunakan
dalam mata pelajaran biologi, geografi, dan lain-lain.
5) Model Instructional Games
Model ini merupakan model yang digunakan sebagai metode
pembelajaran berbasis komputer dalam menyediakan dan
memberikan pengalaman belajar melalui bentuk permainan yang
mendidik. Permainan menyediakan tantangan yang menyenangkan
bagi siswa dan membangkitkan motivasi untuk mencapai tujuan
yang diharapkan yaitu tujuan pembelajaran.
Dalam implementasi pembelajaran berbasis komputer di suatu
sekolah, guru atau pendidik perlu menerapkan suatu model
pembelajaran yang sesuai dengan konsep pembelajaran berbasis
komputer. Ada banyak model pembelajaran berbasis komputer yang
dapat digunakan. Kelima model pembelajaran berbasis komputer di
atas dapat digunakan oleh guru atau pendidik sesuai dengan kebutuhan
dan materi yang akan disampaikan. Dengan adanya model
pembelajaran berbasis komputer memudahkan guru dalam
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menyampaikan materi pembelajaran dan memudahkan siswa untuk
memahami materi pembelajaran tersebut.
8. Konsep Cyberschool
Akar kata cyber adalah cybernetics yang artinya “cara untuk
mengendalikan (robot) dari jarak jauh”, sehingga kata cyber dapat
diartikan sebagai “pengendalian” dan “jarak jauh”. Dalam bidang
Teknologi Informasi dan Komunikasi, kata cyber sering diartikan dengan
istilah cyberspace (ruang maya). Howard Rheingold menyatakan bahwa
cyberspace adalah ruang maya dimana semua orang dapat melakukan apa
yang mereka inginkan dalam kehidupan dengan cara baru. Ruangan yang
dimaksud tersebut bersifat abstrak atau tidak terlihat. Proses interaksi
dalam menyampaikan atau menyebarkan informasi dapat terjadi melalui
media atau sarana tertentu (Achmad Sodiki, 2005: 32). Dalam komunikasi
di ruang maya ini biasanya menggunakan media komputer. Hal ini sejalan
dengan pendapat yang disampaikan oleh Agus Raharjo bahwa cyberspace
merupakan dunia teknologi dengan memanfaatkan komunikasi berbasis
teknologi (Achmad Sodiki, 2005: 32).
Komputer merupakan peralatan teknis yang dapat menghubungkan
ruangan satu dengan ruangan lain dalam skala global atau dunia. Dengan
komputer dapat terjadi pertukar informasi atau pesan dalam ruang maya
ini. Banyak manfaat dari pemanfaatan ruang maya dalam menunjang
seluruh aspek kehidupan manusia. Manfaat tersebut antara lain adalah
cepat dan mudah dalam melakukan pertukaran serta penyebaran informasi;
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dapat dilakukan secara real time dan un real time; dapat dilakukan secara
individu dan kelompok; serta jumlah informasi yang disajikan dapat
ditampilkan dalam jumlah besar dan beragam (Achmad Sodiki, 2005: 33).
Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi, maka konsep cyberspace memberikan pengaruh terhadap
berbagai aspek kehidupan. Ada beberapa jenis komunikasi yang dapat
dilakukan dengan memanfaatkan cyberspace atau ruang maya, antara lain:
e-mail, millis, chatting, dan facebook. Perkembangan teknologi informasi
dan komunikasi telah mengubah cara pandang, cara kerja dan sekaligus
implementasi dalam bidang pembelajaran. Hal tersebut ditandai dengan
munculnya istilah baru seperti eBook, e-learning, cyber school. Konsep
pembelajaran yang saat ini sedang gencar diterapkan di beberapa sekolah
adalah cyberschool. Kata cyberschool terdiri dari dua suku kata, yaitu
cyber yang dalam dunia teknologi informasi berarti dunia maya dan school
yang berarti sekolah. Jadi cyberschool adalah sekolah yang menggunakan
konsep pemanfaatan ruang maya untuk. cyberschool dikembangkan pada
tahun 2009 dan terus berkembang hingga saat ini.
Cyberschool atau yang lebih populer dengan istilah virtual school,
menyediakan materi pembelajaran dalam bentuk digital yang
disebarluaskan melalui internet. Aktivitas pembelajaran yang didukung
oleh telekonferensi berbasis internet ini memudahkan peserta didik
menjawab pertanyaan, mendiskusikan materi, dan bertanya pada guru
untuk memecahkan permasalahan tertentu yang berkaitan dengan mata
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pelajaran tanpa harus datang ke rumah pendidik atau ke sekolah. Hal ini
berarti bahwa kegiatan pembelajaran di sekolah berbasis cyberschool
selalu berkaitan dengan dua hal, yaitu teknologi komunikasi dan koneksi
internet. Dua hal tersebut akan membuat para siswa bersentuhan langsung
dengan teknologi informasi dan komunikasi, dalam hal ini adalah internet.
Para siswa akan dihadapkan pada sebuah dunia luas yang kaya akan
informasi dan sebuah pengalaman yang sangat menantang. Untuk itu ada
sejumlah prasyarat-prasyarat penting yang harus dimiliki sebelum siswa
bersentuhan dengan Internet. Siswa dituntut kesiapan mereka berhadapan
dengan teknologi (Rusman, 2012: 132).
Sekolah berbasis cyberschool yang selalu memanfaatan teknologi
komunikasi dan internet mengharuskan sekolah memiliki kurikulum yang
jelas dan berkaitan dengan penggunaan teknologi informasi dan
komunikasi dalam kegiatan belajar mengajar. Dalam
mengimplementasikan proses pembelajaran berbasis cyberschool sekolah
juga dituntut untuk mengetahui tahapan penggunaan teknologi informasi
dan komunikasi dalam pendidikan. Munir menjelaskan penggunaan
teknologi informasi dan komunikasi dalam pendidikan dibagi menjadi tiga
tahap, yaitu penggunaan audio visual aid, materi-materi berpogram, dan
penggunaan komputer dalam pendidikan (Jamal Ma’mur Asmani, 2011:
133). Selain itu, perlu diketahui juga model pemanfaatan teknologi
informasi dan komunikasi dalam pendidikan. Menurut Abdulhak ada tiga
model pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dalam
57
pendidikan, yaitu teknologi informasi dan komunikasi sebagai media
pendidikan, teknologi informasi dan komunikasi sumber informasi, dan
teknologi informasi dan komunikasi sebagai sistem pembelajaran
(Rusman, 2012: 413).
B. Penelitian yang Relevan
Penelitian sebelumnya yang dapat menjadi masukan bagi peneliti
diantaranya adalah penelitian yang dilakukan oleh:
1. Umi Syarifah Balqis (2009) dalam penelitiannya yang berjudul
Implementasi Teknologi Informasi dalam Manajemen Berbasis Sekolah di
MA. Ali Maksum Krapyak Bantul Yogyakarta.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penggunaan
teknolog informasi dalam manajemen berbasis sekolah di MA. Ali
Maksum Krapyak Bantul Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknologi
informasi yang tersedia di MA. Ali Maksum sudah lengkap dan modern
dengan adanya koneksi internet. Penerapan teknologi informasi dalam
manajemen berbasis sekolah digunakan untuk mengatur manajemen
kurikulum, manajemen personalia, manajemen keuangan, manajemen
sarana dan prasarana, manajemen hubungan dengan masyarakat, serta
manajemen kesiswaan sudah berjalan denga baik. Dari penerapan
teknologi informasi dalam manajemen berbasis sekolah membawa
pengaruh besar bagi sekolah. Pengaruh tersebut terlihat pada masuknya
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MA. Ali Maksum dalam elanguages yaitu jaringan untuk para guru
sedunia untuk saling bertukar informasi dan ide dalam hal mengajar.
Perbedaan penelitian Umi Syafirah Balqis dengan penelitian ini
terletak pada objeknya. Peneliti Umi belum meneliti tentang pembuatan
kebijakan sekolah berbasis cyberschool yang berkaitan dengan
pemanfaatan pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi yang
terhubung dengan internet yang sesuai dengan tuntutan zaman untuk
meningkatkan kualitas serta mutu pendidikan pada suatu sekolah. Selain
itu, penelitian ini juga mengungkapkan faktor pendukung dan faktor
penghambat dalam mengimplementasikan sebuah inovasi sistem
pembelajaran tersebut serta langkah nyata apa yang sudah dilakukan
sekolah untuk mengatasi hambatan yang ada selama inovasi pembelajaran
diimplementasikan pada suatu sekolah.
2. Chaidar Husain (2014) dalam penelitiannya yang berjudul Pemanfaatan
Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam Pembelajaran di SMA
Muhammadiyah Tarakan.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang
mendeskripsikan bagaimana pemanfaatan teknologi informasi dan
komunikasi dalam pembelajaran di SMA Muhammadiyah Tarakan.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa
pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi di SMA
Muhammadiyah Tarakan belum optimal. Hal ini terlihat pada
pengembangan pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi oleh
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guru baru sebatas digunakan dalam presentasi materi ajar dengan
menggunakan powerpoint. Penggunaan internet pun baru sebatas pada
mencari materi pembelajaran yang dibutuhkan dan belum sampai pada
inovasi model pembelajaran baru yang terintegrasi dengan internet. Selain
itu kurangnya penggunaan jejaring sosial seperti e-mail, website, dan blog
dalam sistem pembelajaran baru untuk meningkatkan efektivitas dan
efisiensi pembelajaran. Banyak faktor yang menghambat pemanfaatan
teknologi informasi dan komunikasi di sekolah ini, antara lain: listrik yang
padam secara tiba-tiba, koneksi internet yang tidak stabil, kurangnya
tenaga ahli pengelola sarana dan prasarana teknologi informasi dan
komunikasi, motivasi guru untuk memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi masih kurang dan masalah pembiayaan. Walaupun begitu
sarana dan prasarana pendukung pembelajaran dengan menggunakan
teknologi informasi dan komunikasi sangat lengkap dan memadai.
Perbedaan penelitian Chaidar dengan penelitian ini adalah penelitian
ini mengungkapkan proses pembuatan kebijakan sekolah berbasis
cyberschool, penerapan atau implementasi dari kebijakan sekolah berbasis
cyberschool yang memanfaatkan kecanggihan teknologi informasi dan
komunikasi (komputer dan internet), faktor pendukung dan faktor
penghambat dari implementasi kebijakan sekolah berbasis cyberschool.
C. Kerangka Berpikir
Penelitian ini berawal dengan adanya kebijakan Yayasan Pendidikan
dan Pengajaran (YPPN) Budya Wacana Yogyakarta untuk meningkatkan
60
mutu dan kualitas sekolah yang berada di bawah naungan Yayasan Budya
Wacana Yogyakarta. Pembuatan suatu kebijakan harus memperhatikan
perkembangan zaman yang dalam hal ini berkaitan dengan perkembangan
IPTEK, sehingga dalam membuat suatu kebijakan perlu adanya demokrasi
pendidikan dimana semua pihak berhak ikut dalam membuat kebijakan,
mengambil keputusan kebijakan dan bertanggungjawab melaksanakan
kebijakan. Kebijakan yang dibuat oleh Yayasan Budya Wacana Yogyakarta
dalam upaya meningkatkan mutu dan kualitas sekolah yang erat kaitannya
dengan perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi adalah adanya
kebijakan sekolah berbasis cyberschool. Kebijakan sekolah berbasis
cyberschool diimplementasikan di semua sekolah yang berada di bawah
naungan Yayasan Budya Wacana Yogyakarta. Salah satu sekolah yang berada
di bawah naungan Yayasan Budya Wacana Yogyakarta dan telah
mengimplementasikan kebijakan sekolah berbasis cyberschool adalah SMP
Budya Wacana Yogyakarta. Dalam proses implementasi kebijakan sekolah
berbasis cyberschool di SMP Budya Wacana Yogyakarta dapat dilihat dari
enam komponen, yaitu standar dan tujuan kebijakan; sumberdaya yang
dimiliki; komunikasi; agen pelaksana/implementor; kondisi sosial, politik, dan
ekonomi; interorganisasi dan aktivitas. Dari seluruh proses implementasi
kebijakan tersebut akan muncul faktor pendukung dan penghambat dalam
proses implementasi kebijakan sekolah berbasis cyberschool di SMP Budya
Wacana Yogyakarta. Secara lebih jelas dan rinci kerangka pikir pada
penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 2. Kerangka Berpikir Penelitian
Yayasan Pendidikan dan Pengajaran
Nasional (YPPN) Budya Wacana
Yogyakarta
Sekolah di bawah YPPN Budya
Wacan Yogyakarta
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Karakterist
ik agen
pelaksana
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D. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan pokok permasalahan, maka melalui penelitian ini
diharapkan dapat menjawab beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana implementasi kebijakan sekolah berbasis cyberschool di SMP
Budya Wacana Yogyakarta?
a. Apa tujuan dari implementasi kebijakan sekolah berbasis cyberschool
di SMP Budya Wacana Yogyakarta?
b. Bagaimana komunikasi warga sekolah dalam mengimplementasikan
kebijakan sekolah berbasis cyberschool di SMP Budya Wacana
Yogyakarta?
c. Bagaimana kesiapan sumber daya yang dimiliki sekolah dalam
mengimplementasikan kebijakan sekolah berbasis cyberschool?
d. Bagaimana karakteristik pelaksana kebijakan dalam
mengimplementasikan kebijakan sekolah berbasis cyberschool di SMP
Budya Wacana Yogyakarta?
e. Bagaimana pengaruh kondisi sosial, politik, dan ekonomi dalam
kebijakan sekolah berbasis cyberschool di SMP Budya Wacana
Yogyakarta?
f. Apa saja aktivitas yang dilakukan sekolah dalam mendukung
implementasi kebijakan sekolah berbasis cyberschool?
2. Apa saja faktor pendukung dalam menerapkan kebijakan sekolah berbasis
cyberschool di SMP Budya Wacana Yogyakarta?
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3. Apa saja faktor penghambat dalam menerapkan kebijakan sekolah berbasis
cyberschool di SMP Budya Wacana Yogyakarta?
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini berjudul “Implementasi Kebijakan Sekolah Berbasis
Cyberschool di SMP Budya Wacana Yogyakarta”. Sesuai dengan judul
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk melihat proses implementasi dari
kebijakan sekolah berbasis cyberschool di SMP Budya Wacana Yogyakarta.
Untuk mencapai tujuan tersebut, maka pada penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Deskriptif adalah metode
penyajian data dengan menggunakan kata-kata, gambar, dan bukan berupa
angka-angka (Lexy J. Moleong, 2010: 10). Penelitian kualitatif merupakan
suatu penelitian untuk memahami fenomena  yang dialami oleh subjek
penelitian yang berkaitan dengan perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan
lain-lain secara holistik dengan metode deskripsi dalam bentuk kata-kata dan
bahasa pada suatu konteks khusus dengan berbagai metode ilmiah (Lexy J.
Moleong, 2010: 6).
Penelitian kualitatif tidak untuk menguji hipotesa tertentu, tetapi hanya
mendeskripsikan variabel, gejala, dan keadaan secara apa adanya sesuai
dengan yang dilihat (Suharsimi Arikunto, 2005: 234). Penelitian ini termasuk
dalam penelitian kualitatif sebab penelitian ini dimaksudkan untuk memahami
dan mendeskripsikan data yang diperoleh baik data tertulis maupun data lisan
dari hasil wawancara dalam bentuk kata-kata, gambar, dan bukan angka-
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angka. Pada penelitian ini, peneliti ingin melihat proses implementasi
kebijakan sekolah berbasis cyberschool di SMP Budya Wacana Yogyakarta.
B. Setting Penelitian
Setting dalam penelitian ini berlokasi di SMP Budya Wacana yang
beralamat di Jalan Bung Tardjo Nomor 11 Gayam Yogyakarta. SMP Budya
Wacana Yogyakarta merupakan sekolah yang berada di bawah naungan YPPN
Budya Wacana Yogyakarta dan berstatus sekolah swasta. Dalam
perkembangannya YPPN Budya Wacana Yogyakarta menerapkan kebijakan
sekolah berbasis cyberschool dan program pendidikan 5+2. Cyberschool
adalah pembelajaran yang dilakukan secara modern dengan menggunakan
teknologi informasi (TI). Program 5+2 terdiri dari tiga program yang dijadikan
satu, pertama angka lima (5) yang berarti aktivitas pembelajaran berlangsung
selama lima hari (Senin-Jumat); kedua tanda plus (+) berarti menggunakan
kurikulum yang disesuaikan dengan tuntutan globalisasi, yaitu character
building, bahasa Inggris, bahasa Mandarin dan pemanfaatan TIK/ICT; dan
ketiga angka dua (2) yang berarti menciptakan sekolah sebagai rumah kedua
yang nyaman bagi siswa dengan sarana prasarana yang menunjang proses
belajar mengajar. Dengan program ini ternyata mampu mendongkrak SMP
Budya Wacana Yogyakarta menjadi sekolah yang diminati oleh masyarakat,
terbukti dari sejak diterapkannya program 5+2, pada tahun pelajaran
2004/2005 sampai tahun pelajaran 2012/2013 ini, jumlah siswa semakin
meningkat. Tentu saja perkembangan ini tidak terlepas dari peran semua
pihak, baik yayasan, guru, karyawan dan peran orangtua maupun komite
66
sekolah. Selain itu program unggulan dari YPPN Budya Wacana adalah
sekolah berbasis cyberschool. Cyberschool merupakan proses pembelajaran di
kelas yang dilaksanakan secara modern menggunakan teknologi informasi
(TI). Program cyberschool menjadi salah satu unggulan Budya Wacana
Yogyakarta dalam beberapa tahun terakhir ini.
Alasanya memilih sekolah ini sebagai tempat dalam melaksanakan
penelitian, karena sekolah ini merupakan sekolah berbasis cyberschool yang
ada di Yogyakarta dan sudah mengimplementasikan kebijakan sekolah
berbasis cyberschool selama 2 tahun. Selain itu, sekolah ini juga merupakan
sekolah yang sudah memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam
sistem pembelajaran yang didukung oleh sarana dan prasarana yang memadai.
C. Waktu Penelitian
Penelitian ini berlangung pada bulan April-Juli 2015 di SMP Budya
Wacana Yogyakarta yang beralamat di Jalan Bung Tardjo Nomor 11 Gayam
Yogyakarta.
D. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah orang-orang yang dipandang mengetahui
tentang situasi dan perkembangan lingkungan penelitian agar peneliti mudah
melakukan pengambilan data. Subjek dalam penelitian ini adalah Kepala
Sekolah, Tenaga Pendidik (Guru), Siswa, dan key informan (pencetus awal
konsep sekolah berbasis cyberschool).
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E. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi.
1. Observasi
Nasution menjelaskan bahwa observasi merupakan dasar
pengumpulan data dalam semua ilmu pengetahuan (Sugiyono, 2013: 310).
Data yang diperoleh dari observasi adalah benar-benar fakta yang sesuai
dengan keadaan di lapangan. Sebagaimana pendapat Marshall yang
dikutip oleh Sugiyono menjelaskan bahwa melalui observasi, peneliti
dapat belajar mengenai perilaku dan arti dari perilaku tersebut (Sugiyono,
2013: 310). Pada penelitian ini pengumpulan data melalui observasi
dilakukan dengan menggunakan lembar observasi untuk mengetahui
keadaan nyata dan permasalahan tentang proses belajar mengajar berbasis
cyberschool dan kendala dalam pelaksanaannya.
2. Wawancara
Wawancara merupakan percakapan yang dilakukan oleh dua pihak
(pewawancara dengan narasumber) dengan maksud tertentu (Lexy J.
Moleong, 2010: 186). Teknik pengumpulan data dengan wawancara
digunakan apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk
menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan apabila peneliti ingin
mengetahui hal-hal dari responden secara lebih mendalam. Pada penelitian
ini, pengumpulan data melalui wawancara dilakukan kepada seluruh
warga sekolah (kepala sekolah, perwakilan guru, perwakilan siswa,
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perwakilan komite sekolah) yang terlibat dalam pelaksaan kebijakan
sekolah berbasis cyberschool.
3. Dokumentasi
Sugiyono menjelaskan bahwa dokumen adalah catatan dari sebuah
peristiwa yang sudah terjadi dalam bentuk tulisan, gambar, atau karya-
karya monumental (Sugiyono, 2013: 329). Dalam penelitian kualitatif
teknik pengumpulan data melalui studi tentang dokumen-dokumen disebut
dengan dokumentasi. Teknik pengumpulan data melalui dokumentasi
digunakan untuk melakukan analisis dokumen-dokumen, baik gambar
cetak maupun gambar elektronik. Pada penelitian ini penggunaan
dokumentasi sebagai teknik pengumpulan data digunakan untuk kegiatan
merekam suara saat wawancara dan pengambilan foto dengan kamera.
Dokumentasi ini memuat aktivitas tentang pelaksanaan atau implementasi
kebijakan sekolah berbasis cyberschool di SMP Budya Wacana
Yogyakarta.
F. Instrumen Penelitian
Berdasarkan metode yang digunakan dalam penelitian ini, maka
instrumen pengumpulan data yang digunakan untuk mengungkapkan data
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Pedoman Observasi
Pedoman observasi adalah suatu petunjuk-petunjuk khusus untuk
menerangkan sebuah data agar data yang didapatkan lengkap dan akurat.
Pedoman observasi biasanya berupa lembar observasi yang digunakan
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untuk melihat gambaran umum tentang kebijakan sekolah berbasis
cyberschool yang dilihat dari segi pelaksanaannya. Lembar observasi pada
penelitian ini berisi tentang indikator-indikator yang bersangkutan tentang
proses pembelajaran dan kelengkapan sarana dan prasarana yang
mendukung proses pembelajaran yang digunakan dalam melaksanakan
penelitian.
Tabel 2. Kisi-kisi Pedoman Observasi
No Aspek yang diamati Indikator yang dicari Sumberdata
1 Pengelolaan
Kebijakan Sekolah
Berbasis
Cyberschool
a. Kepala sekolah
b. Siswa
c. Tenaga pendidik
d. Tenaga ahli bidang IT
e. Interaksi pembelajaran
Pengamatan
Peneliti
2 Sarana dan
Prasarana
a. Keadaan bangunan
sekolah
b. Kegiatan di lingkungan
sekolah
Pengamatan
Peneliti
2. Pedoman Wawancara
Pedoman wawancara merupakan instrumen pengumpulan data yang
berisi daftar pertanyaan yang harus dijawab oleh responden. Pedoman
wawancara pada penelitian ini berisi pertanyaan-pertanyaan yang
berkaitan dengan kebijakan sekolah berbasis cyberschool di SMP Budya
Wacana Yogyakarta.
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Tabel 3. Kisi-kisi Pedoman Wawancara
No Aspek yang dikaji Indikator yang dicari Sumber data
1 Konsep kebijakan
sekolah berbasis
cyberschool
a. Penikiran awal
tentang kebijakan
sekolah berbasis
cyberschool
b. Maksud konsep
sekolah berbasis
cyberschool
c. Alasan
menggunakan
konsep kebijakan
sekolah berbasis
cyberschool
d. Keputusan
menggunakan
konsep kebijakan
sekolah berbasis
cyberschool
1. Kepala
sekolah
2. Key
informan
(pencetus
konsep
kebijakan
sekolah
berbasis
cyberschool)
2 Implementasi
kebijakan sekolah
berbasis cyberschool
a. Persepsi tentang
kebijakan sekolah
berbasis
cyberschool
b. Pelaksanaan
kebijakan sekolah
berbasis
cyberschool
1. Kepala
sekolah
2. Guru
3. Siswa
3 Faktor pendukung
dan penghambat
implementasi
kebijakan sekolah
berbasis cyberschool
a. Faktor internal
b. Faktor eksternal
1. Kepala
sekolah
2. Guru
3. Orangtua
4 Strategi untuk
mengatasi hambatan
Program yang
dilakukan untuk
mengatasi hambatan
1. Kepala
sekolah
2. Guru
3. Pedoman Dokumentasi
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan
melakukan analisis dokumen-dokumen, baik gambar cetak maupun
gambar elektronik. Pada penelitian ini penggunaan dokumentasi sebagai
teknik pengumpulan data digunakan untuk kegiatan merekam suara saat
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wawancara dan pengambilan foto dengan kamera. Dokumentasi ini
memuat aktivitas tentang pelaksanaan atau implementasi kebijakan
sekolah berbasis cyberschool di SMP Budya Wacana Yogyakarta.
Dokumentasi ini sangat diperlukan untuk memperkuat dan melengkap data
selama proses penelitian berlangsung.
Tabel 4. Kisi-kisi Pedoman Dokumentasi
No Aspek yang dikaji Indikator yang dicari Sumber data
1 Profil Sekolah a. Sejarah Sekolah
b. Visi dan Misi Sekolah
c. Data Kepegawaian
d. Data Kesiswaan
e. Data Keadaan Gedung
Sekolah
Dokumen/Arsip
Sekolah
2 Sarana dan
Prasarana Sekolah
a. Keadaan Bangunan
Sekolah
b. Keadaan Fasilitas
Sekolah
c. Keadaan Fasilitas
Sekolah yang
mendukungkebijakan
sekolah berbasis
cyberschool
d. Penggunaan Fasilitas
IT oleh sekolah
Dokumen/Arsip
Sekolah dan
Dokumen
berupa Foto
G. Teknik Analisis Data
Analisis data kualitatif merupakan suatu teknik analisis yang bekerja
dengan data untuk mengelompokkan data, pengolahan data, mensintesiskan
data, menemukan data baru, menemukan data yang penting dan data yang
harus dipelajari serta memutuskan data yang akan diceritakan kepada orang
lain. Teknik analisis data dalam penelitian ini terdiri dari tahap reduksi data,
penyajian data, verfikasi/penarikan kesimpulan sesuai dengan teknik analisis
data adaptasi Miles dan Hurberman yang dikemukakan oleh Sugiyono.
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Sugiyono menjelaskan langkah-langkah analisis data adaptasi Miles dan
Huberman dalam penelitian kualitatif adalah sebagai berikut:
1. Reduksi Data (Data Reduction)
Dalam reduksi data perlu sebuah pemikiran yang sensitif dan penuh
kecerdasan serta kedalaman wawasan. Reduksi data merupakan kegiatan
memilih data yang relevan, penting dan bermakna sesuai dengan data yang
diperoleh dari lapangan untuk dibuat fokus, klasifikasi, dan abstraksi data.
Oleh karena data yang diperoleh dari lapanngan sangat banyak, maka perlu
dicatat dengan teliti dan rinci. Melakukan reduksi data dapat didiskusikan
dengan teman atau pada orang lain yang dipandang ahli. Melalui diskusi,
diharapkan peneliti dapat mereduksi data-data yang memiliki nilai temuan
dan pengembangan teori yang signifikan.
2. Sajian Deskripsi Data (Data Display)
Penyajian data dalam penelitian kualitatif adalah proses menyajikan
data secara deskriptif berdasarkan apa yang ditemukan dalam analisis.
Penyajian data membuat sebuah data menjadi terorganisasi sesuai dengan
pola hubungan yang dikehendaki sehingga data mudah untuk dipahami.
Dengan penyajian data, maka juga akan memudahkan untuk memahami
apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang
dipahami.
3. Penyimpulan/ Penarikan Kesimpulan (Conclusion/Verification)
Penarikan kesimpulan merupakan kegiatan mengambil intisari dari
hasil analisis yang telah dilakukan sebelumnya. Kesimpulan dalam
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penelitian kualitatif ini menjawab rumusan masalah yang dirumuskan
sejak awal (Sugiyono, 2013: 337).
H. Keabsahan Data
Keabsahan data digunakan untuk memeriksa dan membuktikan temuan
hasil penelitian apa sesuai dengan kenyataan di lapangan. Lexy J. Moleong
(2010: 324) mengemukakan dalam melakukan pemeriksaan terhadap temuan
hasil penelitian di lapangan harus didasarkan pada 4 kriteria, yaitu derajat
kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability), ketergantungan
(dependability), dan kepastian (confirmability). Untuk menjaga keabsahan
data pada penelitian ini, maka dipergunakan ketekunan pengamatan dan
triangulasi sumber.
1. Ketekunan Pengamatan
Ketekunan pengamatan berarti mencari terus menerus interpretasi
dengan berbagai cara yang berkaitan dengan analisis secara konstan atau
tentatif (Lexy J. Moleong, 2010: 329). Mencari data yang dapat
diperhitungkan dan yang tidak dapat diperhitungkan. Dengan ketekunan
pengamatan memungkinkan peneliti terbuka terhadap faktor-faktor
kontekstual yang mempengaruhi fenomena yang diteliti. Pada penelitian
ini ketekunan pengamatan dimaksudkan untuk menemukan ciri-ciri dan
unsur-unsur yang sangat relevan dengan masalah penelitian secara jelas
dan terperinci. Hal ini berarti bahwa penelitian ini harus dilakukan dengan
teliti dan mencatatnya secara rinci apa saja faktor-faktor yang
mempengaruhi penelitian. Setelah dilakukan pengamatan dengan teliti dan
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rinci, kemudian dilakukan telaah pemeriksaan terhadap faktor-faktor yang
mempengaruhi penelitian apakah seluruhnya sudah dipahami atau belum.
2. Triangulasi
Lexy J. Moleong (2010: 330) menjelaskan triangulasi adalah suatu
teknik pemeriksaan keabsahan data dengan memanfaatkan sesuatu lain di
luar data yang sudah ada untuk keperluan pengecekan dan sebagai
pembanding terhadap data yang sudah ada. Data dianggap valid jika data
tidak berasal dari satu sumber saja. Dengan triangulasi, peneliti melakukan
pengecekan data dan sumber yang telah diperoleh sebelumnya. Jika data
yang diperoleh berbeda dengan data sebelumnya, maka dicari informan
yang lain, sehingga data yang didapatkan benar-benar valid dan dapat
dipertanggungjawabkan.
Triangulasi yang digunakan pada penelitian ini adalah triangulasi
sumber dengan pemeriksaan keabsahan data melalui sumber lain untuk
membandingkannya dengan data yang sudah ada dengan data dari sumber
lain yang berhubungan dengan penerapan kebijakan sekolah berbasis
cyberschool, sehingga data atau informasi yang didapat akurat dan valid.
Kegiatan membandingkan ini nantinya untuk keperluan croosscheck data
antara informan yang satu dengan yang lain. Pengecekan data dapat
dilakukan dengan observasi, wawancara mendalam dan dokumentasi.
Kemudian peneliti melakukan crosscheck data kepada Kepala Sekolah,
guru, karyawan, siswa, komite sekolah, dan Direktur Yayasan Budya
Wacana Yogyakarta.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini akan diuraikan hasil penelitian dan pembahasan mengenai hal-
hal pokok dari masalah penelitian dimulai dengan mendeskripsikan gambaran
umum dari SMP Budya Wacana Yogyakarta yang meliputi: sejarah singkat
sekolah, lingkungan fisik, lingkungan sosial, situasi pendidikan dan pengajaran,
struktur organisasi sekolah, keadaan siswa, dan keadaan guru. Kemudian
dilanjutkan dengan pembahasan mengenai implementasi kebijakan sekolah
berbasis cyberschool yang sudah dilakukan di SMP Budya Wacana Yogyakarta,
faktor pendukung implementasi kebijakan sekolah berbasis cyberschool di SMP
Budya Wacana Yogyakarta, dan faktor penghambat implementasi kebijakan
sekolah berbasis cyberschool di SMP Budya Wacana Yogyakarta.
A. Gambaran Umum SMP Budya Wacana Yogyakarta
1. Sejarah Singkat SMP Budya Wacana Yogyakarta
SMP Budya Wacana Yogyakarta beralamat di Jalan Bung Tardjo
Nomor 11 Gayam Yogyakarta. Sekolah ini berdasarkan catatan berdiri
pada tanggal 6 April 1956. Pada awal berdirinya sekolah ini berada di
Jalan Kranggan Nomor 11 Yogyakarta bersama dengan SD Budya
Wacana Yogyakarta dan SMK Budya Wacana Yogyakarta sampai dengan
tahun 2003. SMP Budya Wacana Yogyakarta kemudian mengalami
pembenaham managemen, sehingga pada tahun 2003 sekolah ini
dipindahkan ke Jalan Bung Tardjo Nomor 11 Gayam Yogyakarta dengan
menempati tanah yang luasnya 4271 m2 milik Yayasan Budya Wacana
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Yogyakarta. SMP Budya Wacana Yogyakarta merupakan sekolah
berstatus swasta dengan akreditasi A yang berada di bawah naungan
Yayasan Pendidikan dan Pengajaran Nasional (YPPN) Budya Wacana
Yogyakarta. Sejak berdirinya sekolah ini sampai sekarang, SMP Budya
Wacana Yogyakarta telah dipimpin oleh beberapa Kepala Sekolah, yaitu:
a. Thio Sian Lian
b. Sudarman
c. Retno Hardani
d. A. Tito Pradakso
e. Drs. Heru Marmatyo
f. Drs. Sunarman
g. Suharto Yustinus Edyst, S.TP (sekarang)
2. Visi dan Misi Sekolah
a. Visi:
Menjadi insan Budya Wacana untuk memenuhi panggilan-Nya sebagai
pemenang yang beriman, berpengetahuan, berkarakter, dan
berwawasan kebangsaan.
b. Misi:
Menyediakan pendidikan yang berkualitas dengan berbasis pada
proses pertumbuhan iman, karakter, dan wawasan kebangsaan, serta
perkembangan teknologi informasi.
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3. Lokasi dan Keadaan Sekolah
SMP Budya Wacana Yogyakarta merupakan salah satu sekolah
menengah pertama yang berada di kota Yogyakarta. SMP Budya Wacana
Yogyakarta adalah sekolah milik Yayasan Pendidikan dan Pengajaran
Nasional (YPPN) Kristen Budya Wacana Yogyakarta. Sekolah ini berdiri
di atas lahan seluas 4271 m2 yang secara geografis beralamat di Jalan
Bung Tardjo Nomor 11 Gayam, Kelurahan Baciro, Kecamatan
Gondokusuman, Kota Yogyakarta, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.
Lingkungan sekolah berada di pusat Kelurahan Baciro yang berdekatan
dengan Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Kota Yogyakarta dan SD Juara
Yogyakarta. Meskipun sekolah ini berada di dekat jalan raya dan padatnya
pemukiman di kota Yogyakarta tetapi keadaan sekolah ini tidak terasa
bising dan ramai.
Sekolah ini mempunyai dua pintu masuk. Pintu masuk pertama
menghadap ke selatan dan terletak di sebelah kanan SD Juara Yogyakarta
yang tepat menghadap Jalan Bung Tardjo. Pintu pertama ini difungsikan
sebagai jalan menuju tempat parkir guru dan karyawan. Jadi tidak heran
bila masuk melewati pintu pertama ini akan terlihat sepeda motor dari
guru dan karyawan SMP Budya Wacana Yogyakarta. Sedangkan pintu
kedua berada di belakang Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Kota
Yogyakarta menghadap ke barat, kurang lebih 50 m dari Jalan Bung
Tardjo Nomor 11. Apabila masuk melewati pintu kedua akan terlihat
halaman sekolah yang luas dan bersih dengan beberapa pohon besar yang
78
berada di sudut halamaan. Keberadaan pohon-pohon besar ini membuat
udara sekolah terasa sejuk. Kedua pintu masuk tersebut terdapat pos
keamanan yang masing-masing dijaga oleh seorang security.
Gedung SMP Budya Wacana Yogykarta mempunyai 7 lokal dengan
2 lokal berlantai dua yang letaknya tidak beraturan, karena ada beberapa
ruangan yang letaknya berhimpitan dan tidak terlihat dari luar. Seluruh
bangunan yang ada di SMP Budya Wacana Yogyakarta berwarna biru dan
putih. Warna tersebut mempunyai arti ketenangan, kejujuran, kesetiaan,
dan kebersihan. Harapannya siswa dapat diberikan ketenangan ketika
mengikuti proses belajar mengajar dan terbentuknya karakter siswa sesuai
yang diinginkan oleh Yayasan Budya Wacana Yogyakarta. Di setiap
depan ruangan terdapat bangku panjang dan beberapa tanaman hias.
Bangku panjang tersebut sengaja diletakkan pada setiap depan ruangan
dengan maksud untuk memberikan fasilitas kepada siswa agar dapat
berinteraksi dengan siswa lain dan sebagai tempat memanfaatkan akses
internet yang ada di sekolah. Biasanya ketika jam istirahat banyak siswa
yang memanfaatkan bangku tersebut untuk sekedar bermain games di
laptop atau mencari materi pelajaran dengan memanfaatkan wifi yang
disediakan pihak sekolah. Di dalam area sekolah ini juga terdapat gedung
sekretariat dari Yayasan Pendidikan dan Pengajaran Budya Wacana
Yogyakarta.
SMP Budya Wacana Yogyakarta sebagai sekolah agama Kristen
ternyata tidak hanya menerima siswa peserta didik baru yang beragaman
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Kristen saja melainkan semua agama dapat bersekolah di sekolah ini.
Terbukti pada penerimaan siswa baru tahun ajaran 2014/2015 ada siswa
yang beragama Islam, Katolik, Hindhu, Budha, dan Kong Hu Chu yang
bersekolah di SMP Budya Wacana Yogyakarta. Hal ini membuktikan
bahwa sekolah ini sudah seperti sekolah negeri pada umumnya.
Kebanyakan siswa yang bersekolah di sekolah ini adalah siswa yang
dahulunya sudah bersekolah di lembaga pendidikan milik Yayasan Budya
Wacana Yogyakarta juga, yaitu SD Budya Wacana Yogyakarta.
Pada proses belajar mengajar, SMP Budya Wacana Yogyakarta
secara umum menggunakan sistem pembelajaran yang sama dengan
sekolah umum atau negeri, yaitu di dalam satu kelas diampu oleh seorang
guru. Hal lain yang berbeda dari sekolah ini adalah adanya kebijakan
sekolah berbasis cyber dimana semua kegiatan akademik sekolah
terintegrasi pada penggunaan perangkat ICT dan akses internet. Pada
proses pembelajaran, guru tidak hanya berceramah di depan kelas dan
siswa mendengarkan serta mencatat saja, tetapi dalam metode
pembelajaran berbasis cyber ini semua pembelajaran dituntut untuk
menggunakan perangkat komputer dan internet. Dalam pembelajaran di
kelas siswa bebas untuk membuka laptop guna mencari materi yang
sedang dibahas kemudian jika tidak mengerti baru guru menjelaskannya.
Begitu juga dengan guru atau pendidik harus menggunakan perangkat
komputer untuk melakukan proses pembelajaran dan mengunggah materi
di web sekolah dengan sistem e-learning.
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SMP Budya Wacana Yogyakarta sudah menerapkan kebijakan ini
sejak tahun 2012 dengan nama cyberschool. Cyberschool menjadi salah
satu program unggulan yang terus dikembangkan di SMP Budya Wacana
Yogyakarta sampai saat ini. Adanya beberapa program unggulan yang
inovatif dan relevan dengan perkembangan zaman membuat SMP Budya
Wacana Yogyakarta banyak diminati calon peserta didik baru.
4. Sumber Daya yang Dimiliki Sekolah
SMP Budya Wacana Yogyakarta merupakan salah satu sekolah
menengah pertama yang berstatus swasta di kota Yogyakarta. Sekolah ini
menjalankan kebijakan sekolah berbasis cyber untuk meningkatkan
kualitas dan mutu pendidikan di sekolah ini. Pelaksanaan program sekolah
berbasis cyber di SMP Budya Wacana Yogyakarta didukung oleh
berbagai sumber daya yang berkualitas baik dari segi peserta didik, tenaga
pendidik, dan sarana prasarana. Berikut ini merupakan sumber daya yang
dimiliki oleh SMP Budya Wacana Yogyakarta, yaitu:
a. Struktur Organisasi
Struktur organisasi berfungsi sebagai petunjuk teknis urutan
pemegang kekuasaan teringgi dalam sebuah organisasi. Begitu juga
dengan sekolah, struktur organisasi dijadikan pedoman untuk
melimpahkan wewenang dari pemegang jabatan pimpinan tertinggi
sampai ke jabatan dibawahnya. Dalam struktur organisasi SMP Budya
Wacana Yogyakarta pemegang pimpinan tertinggi adalah Direktur
Yayasan Pendidikan dan Pengajaran Nasional (YPPN) Budya Wacana
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Yogyakarta. Direktur Yayasan Budya Wacana Yogyakarta dalam
menjalankan wewenangnya juga selalu berkoordinasi dengan Dinas
Pendidikan Kota Yogyakarta. Kemudian dari Direktur Yayasan Budya
Wacana Yogyakarta dan Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta turun ke
Kepala Sekolah SMP Budya Wacana. Sedangkan bendahara sekolah
langsung berada di bawah komando Direktur Yayasan Budya Wacana
Yogyakarta. Kepala Sekolah memberikan instruksi kepada Wakil
Kepala Sekolah setiap bidang yang selanjutnya diinstruksikan kepada
dewan guru dan terakhir kepada siswa. Pernyataan tersebut dapat
disajikan dalam bagan berikut ini:
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STRUKTUR ORGANISASI SEKOLAH
SMP BUDYA WACANA YOGYAKARTA
TAHUN AJARAN 2014/2015
Keterangan:
: Garis Koordinasi
: Garis Bagan
Gambar 3. Struktur Organisasi SMP Budya Wacan Yogyakarta
Tahun Ajaran 2014/2015
(Sumber: Dokumen Profil SMP Budya Wacana Yogyakarta)
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a. Keadaan Peserta Didik
Peserta didik merupakan unsur pendidikan yang paling penting
dalam meningkatkan mutu dan kualitas sekolah. Sekolah adalah
lembaga pendidikan formal untuk menumbuhkembangkan potensi dan
kemampuan peserta didik agar dapat mencapai tujuan yang diinginkan.
SMP Budya Wacana Yogyakarta setiap tahun selalu membuka
pendaftaran calon peserta didik baru guna memenuhi unsur pendidikan
dalam sebuah sekolah. Dari tahun ke tahun perkembangan jumlah
peserta didik di SMP Budya Wacana Yogyakarta tidak stabil, di tahun
tertentu ada peningkatan dan di beberapa tahun yang lain ada
penurunan. Hal ini terjadi karena disesuaikan dengan jumlah pendaftar
yang akan bersekolah di sekolah ini dan penilaian dari pihak sekolah.
Adapun perkembangan jumlah siswa di SMP Budya Wacana
Yogyakarta dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 5. Jumlah Peserta Didik Tahun Ajaran 2012/2013 sampai Tahun
Ajaran 2014/2015
No Tahun Ajaran Kelas 7 Kelas 8 Kelas 9 Jumlah
Siswa
1 2012/2013 125 100 55 280
2 2013/2014 100 125 100 325
3 2014/2015 59 97 125 281
(Sumber: Dokumen Profil SMP Budya Wacana Yogyakarta)
Dari tabel tersebut di atas, diketahui bahwa jumlah pendaftar di
sekolah ini dapat dikatakan tidak stabil setiap tahunnya, tetapi dalam
tiga tahun terakhir ini mengalami peningkatan. Pada tahun ajaran
2014/2015 SMP Budya Wacana Yogyakarta hanya membuka tiga
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kelas yang masing-masing kelas berjumlah 20 orang. Maksimal jumlah
siswa dalam satu kelas di SMP Budya Wacana Yogyakarta berjumlah
25 orang. Tahun ajaran 2014/2015 keseluruhan peserta didik di SMP
Budya Wacana Yogyakarta berjumlah 281 peserta didik dengan 12
rombongan belajar yang terdiri dari 3 rombongan belajar untuk kelas 7,
4 rombongan belajar untuk kelas 8, serta 5 rombongan belajar untuk
kelas 9. Meskipun sekolah ini merupakan sekolah berstatus swasta dan
keagamaan yaitu agama Kristen, namun siswa yang bersekolah di SMP
Budya Wacana Yogyakarta adalah siswa umum yang berasal dari
agama, suku, ras, dan golongan yang berbeda. Hal tersebut dapat
disajikan dalam tabel berikut ini:
Tabel 6. Data Siswa Berdasarkan Agama yang Dianut
Agama Laki-laki Perempuan Jumlah
Islam 6 4 10
Katolik 24 16 40
Kristen 98 118 216
Hindu 1 1 2
Budha 5 5 10
Konghuchu 1 2 3
Jumlah 135 146 281
(Sumber: Dokumen Profil SMP Budya Wacana Yogyakarta)
Berdasarkan tabel di atas, jelas bahwa sekolah ini menerima
semua siswa dan tidak membeda-bedakan agama yang dianutnya.
Dengan adanya kebijakan ini, sekolah berharap semua siswa yang
tidak diterima di sekolah negeri atau keagamaan khusus dapat
bersekolah dan tidak ada anak yang putus sekolah. Anak atau peserta
didik dengan agama selain Kristen diperlakukan sama dan tidak
dibeda-bedakan sesuai dengan hak serta kewajiban mereka. Interaksi
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sesama peserta didik juga terjalin sangat erat tanpa melihat latar
belakang agama yang dianut. Keadaan ini membuat siswa menjadi
lebih toleran dan mau menghargai orang lain atau siswa lain.
b. Keadaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan
Pendidik dan Tenaga Kependidikan merupakan unsur
pendidikan yang penting selain peserta didik yang harus ada di sebuah
sekolah apabila akan melangsungkan suatu proses belajar mengajar.
Pendidik adalah orang dewasa yang dianggap mampu untuk
menyalurkan ilmu yang dimiliki, agar siswa atau peserta didik dapat
bertambah ilmu pengetahuannya guna mengembangkan potensi yang
dimiliki. Sedangkan tenaga kependidikan adalah komponen pendukung
pendidikan yang membantu dalam hal administrasi yang menunjang
keberlangsungan proses belajar mengajar di sekolah. Adapun jumlah
pendidik dan tenaga kependidikan di SMP Budya Wacana Yogyakarta
tahun ajaran 2014/2015 dapat disajikan dalam tabel beikut:
Tabel 7. Jumlah Pendidik dan Tenaga Kependidikan Tahun Ajaran
2014/2015
(Sumber: Dokumen Profil SMP Budya Wacana Yogyakarta)
Dari tabel di atas terlihat bahwa jumlah keseluruh pendidik dan
tenaga Pendidikan di SMP Budya Wacana Yogyakarta tahun ajaran
2014/2015 ada 41 orang yang terdiri dari 27 orang pendidik atau guru
dan 14 orang tenaga kependidikan (TU, Karyawan, Penjaga Sekolah).
Kepegawaian Laki-laki Perempuan Jumlah
Pendidik 17 10 27
Tenaga Kependidikan 11 3 14
Jumlah 28 13 41
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Mayoritas pendidik dan tenaga pendidikan yang ada di SMP Budya
Wacana tahun ajaran 2014/2015 berjenis kelamin laki-laki. Pendidik
dan tenaga Kependidikan di SMP Budya Wacana Yogyakarta tahun
ajaran 2014/2015 mempunyai pendidikan terakhir paling rendah
adalah SMA/Sederajat dan yang paling tinggi adalah S1, serta
selebihnya D1/D2/D3. Hal tersebut disajikan pada tabel berikut ini:
Tabel 8. Pendidikan Terakhir Pendidik dan Tenaga Kependidikan
Tahun Ajaran 2014/2015
(Sumber: Dokumen Profil SMP Budya Wacana Yogyakarta)
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa pendidikan terakhir
paling rendah pendidik dan tenaga kependidikan di SMP Budya
Wacana Yogyakarta tahun ajaran 2014/2015 adalah SMA/Sederajat
yaitu sebanyak 12 orang. Pendidikan terakhir SMA/Sederajat
didominasi oleh tenaga kependidikan. Selanjutnya pendidikan terakhir
D2 sebanyak 2 orang yang didominasi juga oleh tenaga kependidikan.
Kemudian Pendidikan terakhir S1 sebanyak 27 orang yang didominasi
oleh pendidik atau guru. Semua guru yang mengajar di SMP Budya
Wacana Yogyakarta sudah berijazah S1 yang berasal baik Perguruan
Tinggi Negeri maupun Perguruan Tinggi Swasta di Indonesia.
Kebanyakan pendidik atau guru dan tenaga kependidikan di SMP
Budya Wacana Yogyakarta tahun ajaran 2014/2015 masih berstatus
Pendidikan Terakhir Pendidik dan Tenaga
Kependidikan Jumlah
SMA/Sederajat D2 S1 S2
12 2 27 - 41
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sebagai Guru Tetap Yayasan atau Pegawai Tetap Yayasan. Hal ini
disajikan pada tabel berikut ini:
Tabel 9. Status Kepegawaian Pendidik dan Tenaga Kependidikan
Tahun Ajaran 2014/2015
Status Kepegawaian Pendidik dan Tenaga
Kependidikan JumlahGuru Honorer/Tenaga
Honorer PNS GTY/PTY
19 2 20 41
(Sumber: Dokumen Profil SMP Budya Wacana Yogyakarta)
Dari tabel di atas diketahui bahwa terdapat 19 orang pendidik
dan tenaga kependidikan yang berstatus sebagai guru honorer atau
tenaga honorer, 2 orang berstatus Pegawai Negeri Sipil (PNS), dan 20
orang berstatus sebagai Guru Tetap Yayasan (GTY) atau Pegawai
Tetap Yayasan (PTY).
c. Sarana dan Prasarana
SMP Budya Wacana Yogyakarta memiliki sarana dan prasarana
penunjang proses belajar mengajar dan proses implementasi kebijakan
sekolah berbasis cyberschool yang disajikan pada tabel berikut ini:
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Tabel 10. Sarana dan Prasarana SMP Budya Wacana Yogyakarta
Tahun Ajaran 2014/2015
No Jenis Ruangan Jumlah
1 Ruang Kepala Sekolah 1
2 Ruang Wakil Kepala Sekolah 1
3 Ruang Guru 1
4 Ruang Kelas 13
5 Pos Satpam 2
6 Ruang UKS 2
7 Ruang OSIS 1
8 Ruang TU 1
9 Ruang BK 1
10 Ruang Keuangan (Pembayaran SPP) 1
11 Laboratorium Komputer/ICT 1
12 Laboratorium IPA 2
13 Laboratorium IPS 1
14 Laboratorium Bahasa 1
15 Laboratorium Multimedia 1
16 Ruang Olahraga 1
17 Ruang Musik 1
18 Ruang Keterampilan 1
19 Perpustakaan 1
20 Ruang PPDB 1
21 Aula 1
22 Kantin 1
23 Dapur 1
24 Garasi Mobil Sekolah 1
25 Gudang 1
26 Toilet/WC 8
(Sumber: Dokumen Profil SMP Budya Wacana Yogyakarta)
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa sarana dan
prasarana di SMP Budya Wacana Yogyakarta dapat dikatakan sudah
lengkap. Ruang Kepala Sekolah, Ruang Wakil Kepala Sekolah, Ruang
Guru, dan Ruang Tata Usaha mempunyai ruangan tersendiri. Di setiap
kelas dilengkapi oleh papan tulis whiteboard, LCD projector, pengeras
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suara, dan akses wifi sekolah. Sekolah ini mempunyai Laboratorium
IPA, Laboratorium IPS, Laboratorium Komputer/ICT, dan
Laboratorium Multimedia. Selain itu, sekolah ini juga mempunyai
Aula yang cukup besar yang biasa digunakan untuk kegiatan siswa dan
rapat Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) tingkat SMP kota
Yogyakarta. SMP Budya Wacana Yogyakarta juga menyediakan
ruangan khusus untuk siswa mengembangkan bakat dan minat yang
dimiliki dengan adanya ruang musik dan ruang keterampilan.
B. Profil Kebijakan Sekolah Berbasis Cyberschool
Berdasarkan wawancara yang mendalam dengan Direktur Yayasan
Pendidikan dan Pengajaran Nasional (YPPN) Budya Wacana Yogyakarta
selaku penanggungjawab kebijakan sekolah berbasis cyberschool diketahui
bahwa kebijakan sekolah berbasis cyberschool mulai digagas pada tahun 2009
dan diimplementasikan pada tahun 2012 serentak di semua sekolah yang
berada di bawah naungan Yayasan Pendidikan dan Pengajaran Nasional
(YPPN) Budya Wacana Yogyakarta. Kebijakan sekolah berbasis cyberschool
ini dibuat sebagai tindakan nyata Yayasan Pendidikan dan Pengajaran
Nasional (YPPN) Budya Wacana Yogyakarta dalam mempersiapkan peserta
didik untuk memasuki era digital yang sedang berkembang saat ini, agar
peserta didik dapat mengetahui cara penggunaan dan tindakan yang baik
dalam menggunakan Information and Communication Technologies (ICT).
Hal tersebut sesuai dengan pertanyaan Direktur Yayasan Pendidikan dan
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Pengajaran Nasional (YPPN) Budya Wacana Yogyakarta yang mengatakan
bahwa:
“Yang melatarbelakangi adanya kebijakan sekolah cyberschool ini
adalah perkembangan zaman dengan munculnya era digital, sehingga
yayasan menginginkan di era digital sekolah harus menyiapkan siswa
untuk masuk ke era tersebut, yaitu dengan menjadikan sekolah-sekolah
yang berada di bawah naungan Yayasan Budya Wacana Yogyakarta
menjadi sekolah berbasis IT atau yang dikenal dengan nama
cyberschool itu.”(HW/Y/6/5/2015)
Kebijakan sekolah berbasis cyberschool merupakan kebijakan yang
dirumuskan dan diputuskan oleh Yayasan Budya Wacana Yogyakarta bersama
dengan petinggi sekolah atau kepala sekolah dan perwakilan insan karyawan.
Sebelum kebijakan ini dirumuskan terlebih dahulu dilakukan rapat koordinasi
Yayasan Budya Wacana Yogyakarta bersama dengan petinggi sekolah atau
kepala sekolah beserta perwakilan insan karyawan untuk melihat masalah-
masalah pendidikan yang sedang merebak atau yang sedang menjadi trending
topik, kemudian dilanjutkan dengan pemetaan masalah yang disertai dengan
alternatif-alternatif kebijakan pada setiap masalah yang ditemukan dan yang
terakhir memilih satu di antara beberapa permasalahan yang ada yang
dianggap penting dan harus segera dipecahkan. Akhirnya, kebijakan yang
dipilih dan disetujui bersama yaitu kebijakan sekolah berbasis cyberschool.
Kebijakan sekolah berbasis cyberschool adalah kebijakan yang
mengharuskan seluruh kegiatan akademik sekolah terintegrasi pada
penggunaan perangkat komputer dan akses internet. Sedangkan yang
dimaksud dengan sekolah berbasis cyberschool adalah sekolah yang semua
kegiatan akademiknya berkaitan dengan penggunaan Information and
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Communication Technologies (ICT) dan koneksi internet. Sekolah berbasis
cyberschool yang sangat erat kaitannya dengan perangkat Information and
Communication Technologies (ICT) dan koneksi internet mengharuskan
seluruh kegiatan akademik sekolah memanfaatkan perangkat komputer dan
koneksi internet. Direktur Yayasan Pendidikan dan Pengajaran Nasional
(YPPN) Budya Wacana Yogyakarta menjelaskan bahwa:
“Cyberschool adalah sekolah yang semua kegiatan akademik baik
pembelajaran, adminstrasi, dan kegiatan lain menggunakan perangkat
komputer yang terhubung dengan koneksi internet dimana semua
kegiatan tersebut dapat dilakukan dimana saja dan tidak tertutup
kemungkinan adanya pembelajaran jarak jauh.”(HW/Y/6/5/2015)
Semua sekolah yang berada di bawah naungan Yayasan Budya Wacana
Yogyakarta wajib mengimplementasikan kebijakan sekolah berbasis
cyberschool ini. Pada wawancara dengan Direktur Yayasan Pendidikan dan
Pengajaran Nasional (YPPN) Budya Wacana Yogyakarta juga terungkap
bahwa tujuan dari adanya kebijakan sekolah berbasis cyberschool adalah
untuk meningkatkan mutu dan kualitas sekolah-sekolah yang berada di bawah
naungan Yayasan Budya Wacana Yogyakarta.
Dalam implementasi kebijakan sekolah berbasis cyberschool, Yayasan
Pendidikan dan Pengajaran Nasional (YPPN) Budya Wacana Yogyakarta
memiliki beberapa indikator keberhasilannya. Direktur Yayasan Pendidikan
dan Pengajaran Nasional (YPPN) Budya Wacana Yogyakarta menjelaskan
bahwa:
“Indikator keberhasilan pelaksanaan kebijakan ini meliputi 4 hal, yaitu:
1) berkurangnya penggunaan kertas, 2) pembelajaran selalu
menggunakan bantuan perangkat komputer, 3) semua keputusan dapat
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dibuat cepat dengan bantuan komputer dan internet, 4) siswa dapat
belajar dengan komputer dan akses internet.”(HW/Y/6/5/2015)
Meskipun sudah memiliki indikator keberhasilan implementasi
kebijakan sekolah berbasis cyberschool, namun untuk penilaian
keberhasilannya Yayasan Pendidikan dan Pengajaran Nasional (YPPN) Budya
Wacana Yogyakarta belum memiliki. Kegiatan rutin dan teratur yang selalu
dilakukan Yayasan Pendidikan dan Pengajaran Nasional (YPPN) Budya
Wacana Yogyakarta adalah melakukan monitoring terhadap implementasi
kebijakan sekolah berbasis cyberschool ini untuk melihat sejauh mana proses
implementasi kebijakan sekolah berbasis cyberschool. Monitoring dilakukan
setiap enam bulan sekali atau setiap satu semester sekali. Monitoring
dilakukan oleh pihak Yayasan bersama Kepala Sekolah dan insan karyawan.
Monitoring hanya dilakukan dengan wawancara baik secara lisan maupun
tertulis kepada seluruh stakeholder yang berada di sekolah tanpa ada panduan
monitoring secara khusus dari Yayasan Budya Wacana Yogyakarta.
C. Hasil Penelitian
Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai hasil penelitian yang telah
peneliti lakukan tentang permasalahan penelitian yang ditemui di lapangan.
Hasil penelitian ini berdasarkan pada data hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi yang telah diolah oleh peneliti. Kajian pada penelitian ini
berkenaan dengan bagaimana implementasi kebijakan sekolah berbasis
cyberschool di SMP Budya Wacana Yogyakarta, apa saja faktor pendukung
dan apa saja faktor penghambat yang dihadapi sekolah dalam
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mengimplementasikan kebijakan sekolah berbasis cyberschool di SMP Budya
Wacana Yogyakarta.
1. Implementasi Kebijakan Sekolah Berbasis Cyberschool
a. Pemahaman Sekolah terhadap Kebijakan Sekolah Berbasis
Cyberschool
Sekolah berbasis cyberschool merupakan kebijakan yang dibuat
dan diputuskan oleh Yayasan Pendidikan dan Pengajaran Nasional
(YPPN) Budya Wacana Yogyakarta. Kebijakan sekolah berbasis
cyberschool mulai diimplemetasikan pada tahun 2012.
Pemahaman warga sekolah terhadap kebijakan sekolah berbasis
cyberschool sangat diperlukan untuk mengetahui sejauh mana warga
sekolah memahami apa yang dimaksud dengan sekolah berbasis
cyberschool. Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan
kepada Direktur Yayasan, Kepala sekolah, 8 orang guru, karyawan dan
5 orang siswa dapat diketahui mengenai pemahaman warga sekolah
terhadap kebijakan sekolah berbasis cyberschool.
Direktur Yayasan Pendidikan dan Pengajaran Nasional (YPPN)
Budya Wacana Yogyakarta menjelaskan bahwa:
“Cyberschool adalah sekolah yang semua kegiatan akademik
baik pembelajaran, adminstrasi, dan kegiatan lain menggunakan
perangkat komputer yang terhubung dengan koneksi internet
dimana semua kegiatan tersebut dapat dilakukan dimana saja
dan tidak tertutup kemungkinan adanya pembelajaran jarak
jauh.”(HW/Y/6/5/2015)
Hal ini berarti bahwa cyberschool sangat erat kaitannya dengan
perangkat komputer dan koneksi internet. Dimana perangkat komputer
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dan koneksi internet harus dimanfaatkan di setiap kegiatan akademik
yang akan berlangsung. Kegiatan akademik tersebut meliputi proses
belajar mengajar, adminstrasi sekolah, dan kegiatan lain yang
menunjang peningkatan mutu sekolah. Hal ini sesuai pernyataan Ibu
EP selaku guru Bahasa Jawa yang mengemukakan bahwa:
“Cyberschool adalah sekolah yang menerapkan pembelajaran
dengan menggunakan ICT dan internet untuk pembuatan materi,
administrasi guru atau siswa dan tugas-tugas siswa.”
(HW/EP/29/4/2015)
Dari pernyataan beliau tersebut jelas bahwa cyberschool itu
tidak hanya pada proses belajar mengajarnya saja, tetapi juga
menyeluruh di semua kegiatan sekolah yang berkaitan dengan
peningkatan mutu akademik sekolah. Namun konsep ini kebanyakan
diterapkan dalam secara maksimal pada proses belajar mengajar dan
kegiatan akademik lain hanya sebatas sebagai inovasinya saja.
Pada proses belajar mengajar, perangkat komputer dimanfaatkan
sebagai media untuk memperoleh sumber belajar dari internet selain
buku pelajaran. Dalam hal ini internet mempunyai peranan yang cukup
penting sebagai sumber belajar peserta didik atau siswa. Hal ini senada
dengan pemahaman ibu RTU tentang cyberschool, beliau mengatakan
bahwa:
“Cyberschool adalah sekolah yang menggunakan internet
sebagai sumber pembelajaran.”(HW/RTU/27/4/2015)
Internet menjadi pemegang kendali paling penting dalam
penerapan kebijakan sekolah berbasis cyberschool ini, sebab guru
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dapat mencari materi pelajaran secara mudah dan cepat. Begitu juga
dengan siswa dapat memperoleh materi pelajaran yang diinginkan
secara cepat. Namun yang menjadi penghambat adalah apabila terjadi
gangguan kelistrikan secara otomatis proses belajar mengajar akan
terhenti.
Bapak Kepala Sekolah SMP Budya Wacana Yogyakarta
menjelaskan bahwa:
“Cyberschool adalah sekolah yang memanfaatkan ICT dan akses
internet dalam kegiatan belajar mengajar untuk meningkatkan
kualitas serta mutu sekolah.”(HW/SYE/30/4/2015)
Sekolah yang akan menerapkan konsep sekolah berbasis
cyberschool harus mempunyai perangkat Information and
Communication Technologies (ICT) dan koneksi internet yang
memadai serta memiliki sumber daya manusia yang dapat
mengoperasikan sekaligus memanfaatkan perangkat tersebut dalam
kegiatan belajar mengajar. Sebab pada dasarnya semua kegiatan
sekolah sangat tergantung pada perangkat Information and
Communication Technologies (ICT) dan koneksi internet. Sekolah
yang menerapkan konsep sekolah berbasis cyberschool ini akan
mampu meningkatkan kualitas dan mutu sekolahnya.
Perangkat Information and Communication Technologies (ICT)
yang digunakan untuk menerapkan konsep sekolah berbasis
cyberschool juga tidak hanya pada penggunaan komputer atau laptop
saja, tetapi juga dapat memanfaatkan penggunaan handphone dan
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tablet PC. Hal tersebut sesuai dengan pemahaman salah seorang siswa
kelas 8B GK yang mengatakan bahwa:
“Cyberschool adalah sekolah yang menggunakan gadget untuk
pembelajaran.” (HW/GK/28/4/2015)
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa
pemahaman dari warga sekolah SMP Budya Wacana Yogyakarta
terkait dengan kebijakan sekolah berbasis cyberschool adalah sekolah
yang memanfaatkan perangkat Information and Communication
Technologies (ICT) dan akses internet untuk melakukan seluruh
kegiatan akademik guna meningkatkan mutu dan kualitas sekolah.
Kegiatan akademik yang dimaksud meliputi kegiatan belajar mengajar
(KBM), administrasi sekolah, dan kegiatan akademik lain yang
menunjang kegiatan belajar mengajar (KBM). Sekolah berbasis
cyberschool ini diharapkan mampu meningkatkan mutu dan kualitas
sekolah yang dapat mencerdaskan kehidupan bangsa.
b. Pelaksanaan Kebijakan Sekolah Berbasis Cyberschool
Di era digital saat ini, pendidikan dan Information and
Communication Technologies (ICT) merupakan dua hal yang saling
berkaitan dan tidak dapat dipisahkan. Pendidikan merupakan usaha
sadar dan terencana yang dikelola dan didesain untuk membimbing
manusia menuju kedewasaan seutuhnya sehingga dapat memelihara
dan memperbaiki kehidupan secara bertanggungjawab. Masuknya
Information and Communication Technologies (ICT) dalam
pendidikan sangat penting untuk membimbing manusia menuju
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kedewasaan seutuhnya. Penggunaan perangkat Information and
Communication Technologies (ICT) dalam bidang pendidikan adalah
salah satu cara untuk memperlancar kegiatan belajar mengajar dan
mengembangkan proses pembelajaran, dimana dahulu proses
pembelajaran masih bersifat tradisional dan sekarang berkembang
menjadi pembelajaran yang berbasis Information and Communication
Technologies (ICT). Pembelajaran berbasis Information and
Communication Technologies (ICT) yang berkembang saat ini
merupakan salah satu dampak pesatnya perkembangan Ilmu
Pengetahuan dan Teknologi dalam bidang pendidikan.
Hal ini sesuai dengan yang dilakukan oleh Yayasan Pendidikan
dan Pengajaran Nasional (YPPN) Budya Wacana Yogyakarta, dimana
Yayasan ini sangat memperhatikan pesatnya perkembangan Ilmu
Pengetahuan dan Teknologi, khususnya yang terjadi pada bidang
pendidikan. Perhatian dari Yayasan Pendidikan dan Pengajaran
Nasional (YPPN) ini dituangkan dalam sebuah kebijakan yang
bernama sekolah berbasis cyberschool. Kebijakan sekolah berbasis
cyberschool merupakan usaha yang dilakukan Yayasan Pendidikan dan
Pengajaran Nasional (YPPN) Budya Wacana Yogyakarta untuk
meningkatkan kualitas dan mutu pendidikan sekolah yang berada di
bawah naungannya. Kebijakan sekolah berbasis cyberschool
diterapkan mulai dari tingkat Kelompok Bermain (KB) sampai
Sekolah Menengah Atas (SMA).
98
Salah satu sekolah yang berada di bawah naungan Yayasan
Pendidikan dan Pengajaran Nasional (YPPN) Budya Wacana
Yogyakarta adalah SMP Budya Wacana Yogyakarta. SMP Budya
Wacana Yogyakarta merupakan sekolah di bawah naungan Yayasan
Pendidikan dan Pengajaran Nasional (YPPN) Budya Wacana
Yogyakarta yang telah mengimplementasikan kebijakan sekolah
berbasis cyberschool. Sekolah ini mulai mengimplementasikannya
pada tahun ajaran 2012/2013 dan sampai saat ini masih
mempertahankannya. Alasan sekolah mempertahankan kebijakan
sekolah berbasis cyberschool ini adalah sebagai upaya sekolah untuk
mengikuti arus perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi serta
globalisasi yang semakin pesat ini agar sekolah tidak dikatakan sebagai
sekolah yang ketinggalan zaman. Pada era digital ini penguasaan
dalam hal penggunaan Information and Communication Technologies
(ICT) sangat diperlukan sekali. Semua materi pembelajaran disajikan
secara gratis pada situs atau web tertentu yang dapat diakses setiap saat
dan di mana saja.
Dalam menganalisis implementasi kebijakan sekolah berbasis
cyberschool di SMP Budya Wacana Yogyakarta, peneliti melihat dari
enam aspek yang meliputi standar dan tujuan kebijakan; sumberdaya
yang dimiliki; komunikasi; peran agen pelaksana; kondisi sosial,
politik, dan ekonomi; serta interorganisasi dan aktivitas.
99
1) Tujuan Kebijakan Sekolah Berbasis Cyberschool
Sekolah berbasis cyberschool merupakan suatu kebijakan
yang dibuat oleh Yayasan Pendidikan dan Pengajaran Nasional
(YPPN) Budya Wacana Yogyakarta. Dalam implementasi
kebijakan, standar dan tujuan dari suatu kebijakan yang akan
dijalankan harus memiliki standar dan tujuan yang jelas. Direktur
Yayasan Pendidikan dan Pengajaran Nasional (YPPN) Budya
Wacana Yogyakarta menjelaskan bahwa:
“Tujuan dari kebijakan sekolah berbasis cyberschool ini
adalah untuk meningkatkan kualitas dan mutu pendidikan
bagi YPPN Budya Wacana Yogyakarta. Namun kami
belum memiliki standar operasional
pelaksanaannya”.(HW/Y/6/5/2015)
Implementasi kebijakan sekolah berbasis cyberschool
diarahkan untuk meningkatkan kualitas dan mutu sekolah yang
berada di bawah naungan YPPN Budya Wacana Yogyakarta di
tengah derasnya arus globalisasi saat ini. Sekolah berbasis
cyberschool diharapkan mampu mempersiapkan peserta didik
memasuki dunia global yang sangat kompetitif ini. Dalam
mencapai tujuan tersebut, YPPN Budya Wacana Yogyakarta
melakukan berbagai cara untuk mewujudkan penyelenggaraan
kebijakan tersebut. Kegiatan diawali dengan sosialisasi kebijakan
sekolah berbasis cyberschool kepada seluruh insan karyawan
Budya Wacana Yogyakarta dan dilanjutkan dengan kegiatan
pelatihan-pelatihan untuk insan karyawan serta seminar-seminar
100
insan karyawan dan siswa. Namun dalam proses implementasi
kebijakan ini belum menggunakan petunjuk pelaksanaan teknis
yang jelas, sebab YPPN Budya Wacana belum memiliki standar
operasional pelaksanaan. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan
Bapak AK yang mengatakan bahwa:
“Kebijakan sekolah berbasis cyberschool bertujuan untuk
memperbaiki mutu pendidikan di sekolah yang berada di
bawah naungan YPPN Budya Wacana Yogyakarta. Dalam
mewujudkannya YPPN Budya Wacana Yogyakarta bersama
sekolah melakukan kegiatan yang menunjang pelaksanaaan
kebijakan tersebut, seperti melakukan sosialisasi, pelatihan-
pelatihan, dan seminar-seminar untuk insan karyawan serta
para siswa. Sedangkan untuk petunjuk teknis belum
ada”.(HW/SYE/30/4/2015)
Hal senada juga diungkapkan oleh Kepala Sekolah SMP
Budya Wacana Yogyakarta yang mengatakan bahwa:
“Cyberschool adalah sekolah yang memanfaatkan ICT dan
akses internet dalam kegiatan belajar mengajar untuk
meningkatkan kualitas serta mutu
sekolah”.(HW/SYE/30/4/2015).
Pemahaman lain tentang tujuan dari kebijakan sekolah
berbasis cyberschool juga diungkapkan oleh salah satu guru RTU
yang menjelaskan bahwa:
“Tujuan dari adanya kebijakan sekolah berbasis cybershool
ini adalah untuk mempersiapkan insan karyawan dan siswa
dalam memasuki dunia global serta untuk menambah skills
insan karyawan dan siswa dalam menggunakan perangkat
komputer.”(HW/RTU/28/4/2015)
Dari pernyataan tersebut dijelaskan bahwa tujuan dari adanya
kebijakan sekolah berbasis cyberschool bukan hanya untuk
meningkatkan mutu dan kualitas sekolah saja, melainkan juga
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meningkatkan mutu dan kualitas dari masing-masing individu yang
ada di sekolah tersebut, sehingga peningkatnya dapat dilihat.
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan
bahwa tujuan kebijakan sekolah berbasis cyberschool adalah untuk
meningkatkan kualitas dan mutu sekolah. Namun dalam
implementasi kebijakan sekolah berbasis cyberschool belum ada
petunjuk teknis pelaksanaannya.
2) Agen Pelaksana Kebijakan Sekolah Berbasis Cyberschool
Dalam implementasi kebijakan sekolah berbasis cyberschool
terdapat dua agen implementor (pelaksana), yaitu: YPPN Budya
Wacana Yogyakarta dan SMP Budya Wacana Yogyakarta. agen
implementor (pelaksana) tersebut merupakan pihak-pihak yang
terlibat dalam perumusan dan implementasi kebijakan sekolah
berbasis cyberschool di SMP Budya Wacana Yogyakarta.
a) Yayasan Pendidikan dan Pengajaran Nasional (YPPN)
Budya Wacana Yogyakarta
Yayasan Pendidikan dan Pengajaran Nasional (YPPN)
Budya Wacana Yogyakarta merupakan pencetus sekaligus
penggagasan dari adanya kebijakan sekolah berbasis
cyberschool yang diimplementasikan sejak tahun 2012 di SMP
Budya Wacana Yogyakarta. Yayasan Pendidikan dan
Pengajaran Nasional (YPPN) Budya Wacana Yogyakarta
sebagai pencetus dan penggagasan kebijakan sekolah berbasis
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cyberschool memiliki peranan yang sangat penting dalam
proses implementasi kebijakan sekolah berbasis cyberschool.
Dalam proses implementasi kebijakan sekolah berbasis
cyberschool, Yayasan Pendidikan dan Pengajaran Nasional
(YPPN) Budya Wacana Yogyakarta bertanggungjawab penuh
untuk menyediakan segala kebutuhan yang diperlukan oleh
sebuah sekolah yang akan mengimplementasikan kebijakan
sekolah berbasis cyberschool. Pertanggungjawaban tersebut
berkaitan dengan penyediaan sarana prasarana; pembiayaan,
pelatihan-pelatihan untuk guru dan karyawan; seminar untuk
guru dan karyawan; dan sosialisasi implementasi kebijakan
sekolah berbasis cyberschool untuk guru, karyawan, dan siswa.
Direktur Yayasan Pendidikan dan Pengajaran Nasional
(YPPN) Budya Wacana Yogyakarta menjelaskan bahwa:
“Untuk sarana dan parasarana kami sudah mampu sekali,
karena kami selaku Yayasan selalu memberikan
penambahan fasilitas yang dibutuhkan sekolah guna
mengimplementasikan konsep sekolah berbasis
cyberschool ini”. (HW/Y/6/5/2015)
Hal ini berarti kebutuhan sarana dan prasarana sudah
lengkap dan memadai serta membuktikan Yayasan Pendidikan
dan Pengajaran Nasional (YPPN) Budya Wacana Yogyakarta
telah memenuhi peranan dan tanggungjawabnya. Hal lain yang
dilakukan Yayasan untuk membuktikan tanggungjawabnya
adalah dengan melakukan pelatihan-pelatihan dan seminar
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untuk guru dan karyawan serta sosialisasi kebijakan sekolah
berbasis cyberschool kepada guru, karyawan, dan siswa.
Pernyataan tersebut sesuai dengan yang dikemukakan oleh
Direktur Yayasan Pendidikan dan Pengajaran Nasional (YPPN)
Budya Wacana Yogyakarta:
“Kegiatan yang dilakukan Yayasan sebelum kebijakan
ini diimplentasikan adalah mengadakan sosialisasi
dengan seluruh insan karyawan yang dilanjutkan
mengadakan seminar untuk guru tentang kebijakan
sekolah berbasis cyberschool dengan mendatangkan
pembicara dari luar negeri, kemudian mengadakan
pelatihan menggunakan IT dan aplikasinya, dan
mengadakan berbagai kegiatan yang menunjang
implementasi kebijakan sekolah berbasis cyberschool
ini”. (HW/Y/6/5/2015)
b) SMP Budya Wacana Yogyakarta
Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang berguna
untuk melakukan transfer ilmu pengetahuan. Sekolah
mempunyai peranan yang besar dalam mencetak generasi-
generasi penerus bangsa yang berkualitas dan berkarakter. SMP
Budya Wacana Yogyakarta sebagai sekolah di bawah naungan
Yayasan Pendidikan dan Pengajaran Nasional (YPPN) Budya
Wacana Yogyakarta yang mengimplementasikan kebijakan
sekolah berbasis cyberschool telah meletakkan visi dan misi
sekolah yang sangat berkaitan dengan perkembangan Ilmu
Pengetahuan dan Teknologi. Terbukti dengan visi SMP Budya
Wacana Yogyakarta yang berbunyi:
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“Menjadi insan Budya Wacana untuk memenuhi
penggilan-Nya sebagai pemenang yang beriman,
berpengetahuan, berkarakter, dan berwawasan
kebangsaan.” (Dokumen Profil SMP Budya Wacana
Yogyakarta)
Sedangkan misi dari SMP Budya Wacana Yogyakarta
berbunyi:
“Menyediakan pendidikan yang berkualitas dengan
berbasis pada proses pertumbuhan iman, karakter, dan
wawasan kebangsaan, serta perkembangan teknologi
informasi”. (Dokumen Profil SMP Budya Wacana
Yogyakarta)
Hal ini berarti bahwa SMP Budya Wacana Yogyakarta
berusaha menyediakan pendidikan yang berkualitas sesuai
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi,
sehingga siswa dapat memeperoleh pengetahuan baru yang
relevan dengan perkembangan zaman tetapi tetap tidak
melupakan pembentukan karakter yang berwawasan
kebangsaan.
Dalam implementasi kebijakan sekolah berbasis
cyberschool, SMP Budya Wacana Yogyakarta berperan sebagai
pelaksana, pengelola, tempat, pengembang dari implementasi
kebijakan sekolah berbasis cyberschool. Kepala Sekolah SMP
Budya Wacana Yogyakarta menjelaskan bahwa:
“Peran sekolah dalam implementasi kebijakan ini adalah
sebagai tempat pelaksana sekaligus pelaksananya.
Dimana sebagai pelaksana, sekolah bebas untuk
mengelolanya sendiri dan mengembangkan kegiatan lain
yang masih berhubungan dengan kebijakan tersebut.”
(HW/SYE/30/4/2015)
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Pertanyaan tersebut sama dengan yang disampaikan
Wakil Kepala Sekolah Bidang Humas, beliau mengemukakan
bahwa:
“Dalam implementasi kebijakan sekolah berbasis
cyberschool, sekolah berkedudukan sebagai pelaksana
yang secara mandiri dapat melakukan pengelolaan
kebijakan sekolah berbasis cyberschool.”
(HW/AK/28/4/2015)
Dari pernyataan tersebut di atas dapat disimpulkan
bahwa peran pelaksana dipegang sepenuhnya oleh sekolah
dengan pengawasan dari YPPN Budya Wacana Yogykarta.
Sekolah merupakan tokoh utama dalam implementasi
kebijakan sekolah berbasis cyberschool. Dimana sekolah
merupakan tempat pelaksanaan yang di dalamnya bebas untuk
melakukan pengelolaan dan pengembangan terhadap kebijakan
sekolah berbasis cyberschool ini. Kepala sekolah, guru, dan
karyawan adalah agen pelaksana dari implementasi kebijakan
sekolah berbasis cyberschool.
3) Kesiapan Sumberdaya dalam Implementasi Kebijakan
Sekolah Berbasis Cyberschool
Kesiapan SMP Budya Wacana Yogyakarta dalam
mengimplementasikan kebijakan sekolah berbasis cyberschool
dapat dilihat dari sumberdaya yang dimiliki, yaitu sarana dan
prasarana serta sumber daya manusia. Dilihat dari sumberdaya
sarana dan prasarana yang ada di SMP Budya Wacana Yogyakarta,
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sekolah ini sudah memiliki sarana dan prasarana yang lengkap.
Sarana dan prasarana yang ada di SMP Budya Wacana Yogyakarta
sudah lengkap untuk implementasi kebijakan sekolah berbasis
cyberschool. Kepala Sekolah SMP Budya Wacana Yogyakarta
mengatakan bahwa:
“Sarana dan prasarana di sekolah ini sudah lengkap, sudah
dapat dilakukan implementasi kebijakan sekolah berbasis
cyberschool”. (HW/SYE/30/4/2015)
Pernyataan yang sama dikemukakan oleh Wakil Kepala
Sekolah Bidang Sarana dan Prasarana yang menjelaskan bahwa:
“Jika dilihat dari sarana dan prasarananya sekolah ini sudah
siap untuk mengimplementasikan kebijakan sekolah berbasis
cyberschool, sebab sebelum kebijakan ini
diimplementasikan Yayasan sudah mendata fasilitas apa saja
yang dibutuhkan sekolah ini dan kemudian ditindaklanjuti
dengan pengadaan fasilitas yang telah didata”.
(HW/YW/27/4/2015)
Hal ini berarti bahwa Yayasan memiliki kesiapan yang
sangat matang untuk mengimplementasikan kebijakan sekolah
berbasis cyberschool. Semua fasilitas yang dibutuhkan untuk
proses implementasi kebijakan sekolah berbasis cyberschool
disediakan oleh Yayasan.
Kesiapan dalam hal sarana dan prasarana yang sudah
lengkap untuk mengimplementasikan kebijakan sekolah berbasis
cyberschool juga diungkapkan oleh salah satu siswa AW kelas 8B.
Siswa tersebut menyatakan bahwa:
“Sarana dan prasarana di SMP Budya Wacana Yogyakarta
sudah lengkap sekali, terbukti sudah ada wifi dan hotspot
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sekolah dan laboratorium multimedia yang lengkap”.
(HW/AW/29/4/2015)
Dari pernyataan siswa tersebut jelas bahwa kesiapan sarana
dan prasarana yang di SMP Budya Wacana Yogyakarta sudah
lengkap dan siap untuk mengimplementasikan kebijakan sekolah
berbasis cyberschool. Adanya wifi, hotspot dan laboratorium
multimedia menjadikan fasilitas untuk mengimplementasikan
kebijakan sekolah berbasis cyberschool lebih lengkap dan
memadai.
SMP Budya Wacana Yogyakarta mempunyai empat server
wifi yang dapat diakses di setiap ruang kelas dan seluruh tempat
yang ada di sekolah ini untuk menunjang dan memperlancar
kegiatan akademik sekolah. Di setiap kelas juga terpasang LCD
Projector, speaker, AC, dan koneksi internet. Di setiap sudut
sekolah terpasang CCTV yang dapat mengontrol aktivitas siswa
selama berada di sekolah. Adanya laboratorium multimedia dan
laboratorium Information and Communication Technologies (ICT)
sangat membantu sekali dalam implementasi kebijakan sekolah
berbasis cyberschool. Dengan adanya laboratorium tersebut dapat
dimanfaatkan bagi siswa yang tidak memiliki perangkat komputer
sendiri untuk belajar penguasaan perangkat komputer dan
aplikasinya, sehingga sangat menunjang sekali untuk implementasi
kebijakan sekolah berbasis cyberschool di SMP Budya Wacana
Yogyakarta ini.
108
Sedangkan jika dilihat dari kesiapan sumber daya manusia
yang ada di SMP Budya Wacana Yogyakarta, sekolah ini belum
memiliki kesiapan yang optimal untuk mengimplementasikan
kebijakan sekolah berbasis cyberschool. Kepala Sekolah SMP
Budya Wacana Yogyakarta mengemukakan bahwa:
“Secara umum dapat saya katakan bahwa kesiapan guru dan
karyawan di sekolah ini masih 50:50, untuk guru dan
karyawan yang berusia muda dapat dikatakan berkompeten
dan siap serta sudah ada guru juga yang memiliki sertifikat
IT, tetapi untuk guru senior mereka kebanyakan belum
berkompeten dan belum siap terbukti belum maksimal dalam
menerapkan kebijakan ini.” (HW/SYE/30/4/2015)
Disini terlihat bahwa sekolah belum memiliki kesiapan yang
optimal, karena secara umum guru dan karyawan belum
mengimplementasikan kebijakan sekolah berbasis cyberschool
secara maksimal. Selain itu usia pun menjadi salah satu alasan
sekolah ini belum memiliki kesiapan yang optimal untuk
mengimplementasikan kebijakan sekolah berbasis cyberschool.
Wakil Kepala Sekolah Bidang Humas juga mengungkapkan
bahwa:
“Siap tidak siap harus siap. Sebab manfaat dari adanya
kebijakan ini sangat besar walaupun ada beberapa guru dan
karyawan yang masih belum siap untuk
mengimplementasikannya kebijakan ini.”
(HW/AK/29/4/2015)
Ketidaksiapan guru dan karyawan tersebut banyak ditemui
pada guru dan karyawan yang tergolong kategori senior dan
hampir memasuki masa pensiun. Guru dan karyawan dengan
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kategori tersebut biasanya hanya memanfaatkan perangkat
komputer saja untuk menyajikan materi dalam bentuk powerpoint
tanpa adanya tambahan program pendukung yang lain. Untungnya
guru dan karyawan di sekolah ini rata-rata berusia muda dan masih
sangat produktif.
Tidak hanya guru dan karyawan saja yang harus memiliki
kesiapan untuk mengimplementasikan kebijakan sekolah berbasis
cyberschool ini. Salah satu guru Ibu DY mengemukakan bahwa:
“Siswa di SMP Budya Wacana Yogyakarta secara umum
mereka sudah mahir menggunakan perangkat komputer dan
mengakses internet, apalagi bagi siswa yang dahulunya
bersekolah di Yayasan yang sama mereka telah dikenalkan
dengan perangkat komputer dan internet. Jadi tidak heran
jika kesiapan siswa untuk mengimplementasikan kebijakan
sekolah berbasis cyberschool sudah optimal”.
(HW/DY/27/4/2015)
Siswa dengan sendirinya sudah dapat mengikuti kegiatan
akademik sekolah yang terintegrasi dengan penggunaan perangkat
komputer dan akses internetnya. Disini guru tidak lagi harus
mengajarkan cara menggunakan perangkat komputer dari awal
lagi.
Berdasarkan beberapa pernyataan pihak sekolah pada saat
diwawancarai mengenai kesiapan SMP Budya Wacana Yogyakarta
untuk mengimplementasikan kebijakan sekolah berbasis
cyberschool terlihat bahwa SMP Budya Wacana Yogyakarta belum
sepenuhnya siap. Hal ini disebabkan karena belum secara optimal
guru dan karyawan yang tergolong kategori senior dan hampir
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memasuki masa pensiun mengimplementasikan kebijakan sekolah
berbasis cyberschool dalam seluruh kegiatan akademik sekolah.
Namun demikian, SMP Budya Wacana Yogyakarta tetap
mengimplementasikan kebijakan sekolah berbasis cyberschool
dengan mengupayakan perbaikan di beberapa aspek yang
dibutuhkan, seperti melakukan pelatihan khusus kepada guru dan
karyawan yang belum secara optimal mengimplementasikan
kebijakan sekolah berbasis cyberschool dengan dibimbing oleh
guru TIK dan guru atau karyawan yang telah memiliki sertifikat
IT.
4) Komunikasi dalam Implementasi Kebijakan Sekolah Berbasis
Cyberschool
Komunikasi sangat penting dalam menunjang keberhasilan
suatu implementasi kebijakan. Dengan komunikasi akan terjalin
hubungan dan dukungan dari beberapa pihak.
Direktur Yayasan Pendidikan dan Pengajaran Budya
Wacana Yogyakarta menjelaskan bahwa:
“Sebelum kebijakan ini dirumuskan kami telah melakukan
komunikasi dengan seluruh Kepala Sekolah, perwakilan
guru, dan komite sekolah untuk mengidentifikasi masalah-
masalah yang perlu diberikan solusi. Setelah kebijakan
disyahkan komunikasi dilanjutkan kepada insan karyawa,
siswa (ketika MOS), dan orangtua (rapan pleno dengan
orang tua)”.(HW/Y/6/5/2015)
Dari pernyataan tersebut di atas dapat diketahui bahwa
kebijakan sekolah berbasis cyberschoool yang diselenggarakan
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Yayasan Budya Wacana Yogyakarta telah dikomunikasikan oleh
Kepala Sekolah, guru, karyawan, siswa, komite sekolah
(perwakilan dari masyarakat) dan orangtua. Yayasan Budya
Wacana Yogyakarta bersama Kepala Sekolah, perwakilan guru,
dan komite sekolah merumuskan kebijakan sekolah berbasis
cyberschool ini, kemudian disosialisasikan kepada guru, karyawan,
siswa, dan orangtua. Sosialisasi tersebut dilakukan agar semua
mengetahui kebijakan apa yang sedang dijalankan di sekolah dan
terjalin komunikasi yang saling mendukung antara Yayasan Budya
Wacana Yogyakarta, Kepala Sekolah, guru, karyawan, siswa,
komite sekolah (perwakilan dari masyarakat) dan orangtua.
5) Kondisi Sosial, Politik, dan Ekonomi dalam Implementasi
Kebijakan Sekolah Berbasis Cyberschool
Pada implementasi kebijakan sekolah berbasis cyberschool
di SMP Budya Wacana Yogyakarta secara kondisi sosial dan
politik sangat mendukung. Lingkungan sekolah yang kondusif
sangat cocok untuk implementasi kebijakan sekolah berbasis
cyberschool. Direktur Yayasan Budya Wacana Yogyakarta
menjelaskan bahwa:
“Kebijakan sekolah berbasis cyberschool mendapatkan
respon positif dari masyarakat, Dinas Pendidikan Kota
Yogyakarta, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
Rebuplik Indonesia (Kemendikbud), dan Kementerian
Komunikasi dan Informasi Rebuplik Indonesia
(Kemkominfo).”(HW/Y/6/5/2015)
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Respon positif dari Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan Rebuplik Indonesia (Kemendikbud) terlihat dengan
ditunjuknya SMP Budya Wacana Yogyakarta sebagai tempat
simulasi Ujian Nasional dengan menggunakan handphone bagi
sekolah berstatus swasta di Yogyakarta. Selain itu respon positif
dari Kementerian Komunikasi dan Informasi Republik Indonesia
yang kerjasama dengan lembaga JICA dari Jepang dengan
memberikan bantuan laboratorium multimedia kepada SMP Budya
Wacana Yogyakarta.
Sedangkan jika dilihat dari kondisi ekonomi, sumber
pembiayaan di SMP Budya Wacana berasal dari Yayasan Budya
Wacana Yogyakarta dan iuran perbulan yang dilakukan oleh siswa.
Kondisi ekonomi siswa di SMP Budya Wacana Yogyakarta
terbilang sangat beragam, siswa yang bersekolah di SMP Budya
Wacana Yogyakarta berasal dari tingkat ekonomi kelas bawah
sampai dengan tingkat ekonomi kelas atas. Hal ini sesuai
pernyataan Wakil Kepala Sekolah Bidang Humas yang
mengatakan bahwa:
“SMP Budya Wacana menerima semua siswa dari semua
tingkat ekonomi, siswa yang memiliki KMS pun kami
terima apabila memenuhi kualifikasi untuk masuk di sekolah
ini, tujuannya hanya satu agar anak tidak putus
sekolah.”(HW/AK/29/4/2015)
Kondisi ekonomi inilah yang menjadi penghambat dalam
implementasi kebijakan sekolah berbasis cyberschool di SMP
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Budya Wacana Yogyakarta, sebab dengan tingkat ekonomi yang
beragam menjadikan beberapa siswa belum memiliki perangkat
komputer portabel atau akses internet baik yang digunakan di
sekolah maupun di rumah.
Dari beberapa pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa
kondisi sosial dan politik tidak mempengaruhi adanya
implementasi kebijakan sekolah berbasis cyberschool di SMP
Budya Wacana. Kondisi sosial dan politik sangat kondusif dan
mendapatkan respon positif dari beberapa pihak terkait. Sedangkan
untuk kondisi ekonomi sangat mempengaruhi implementasi
kebijakan sekolah berbasis cyberschool dan menjadi hambatan
dalam implementasinya. Namun sekolah berupaya untuk mengatasi
hambatan tersebut dengan menyediakan perangkat komputer
khusus bagi siswa yang tidak memiliki perangkat komputer sendiri,
sehingga siswa dapat mencari materi pelajaran atau mengumpulkan
tugas dari guru yang dikirim melalui media sosial tertentu dan
siswa tersebut tidak ketinggalan dalam penguasaan program
pembelajaran yang disampaikan oleh guru atau pendidik.
6) Aktivitas dalam Implementasi Kebijakan Sekolah Berbasis
Cyberschool
Implementasi kebijakan sekolah berbasis cyberschool di
SMP Budya Wacana Yogyakarta sampai saat ini masih terus
dilaksanakan, tetapi sejak pergantian pengurus di Yayasan Budya
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Wacana Yogyakarta, kebijakan ini tidak lagi menjadi kebijakan
unggulan. Walaupun demikian, SMP Budya Wacana Yogyakarta
tetap mengimplementasikannya.
Model pembelajaran dalam implementasi kebijakan sekolah
berbasis cyberschool menggunakan model pembelajaran berbasis
teknologi informasi dan komunikasi serta model pembelajaran
berbasis komputer dengan menggunakan dua konsep, yaitu Learn
to ICT dan ICT to Learn. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Direktur Yayasan Pendidikan dan Pengajaran Nasional (YPPN)
Budya Wacana Yogyakarta yang mengemukakan bahwa:
“Konsep pendidikan yang ingin dikembangkan adalah yang
pertama “Learn to ICT artinya siswa belajar bagaimana
menggunakan IT yang baik dan benar dan bagaimana cara
membuat aplikasi-aplikasinya serta mampu untuk
menjelajah dunia internet. Kedua “ICT to Learn” artinya
dengan memanfaatkan IT dapat membantu siswa dalam
proses belajar mengajar, misalnya siswa dapat mencari
sendiri materi pelajaran yang diinginkan dengan bantuan
internet.” (HW/Y/6/5/2015)
Guru di SMP Budya Wacana Yogyakarta menerapkan model
pembelajaran baik model pembelajaran berbasis teknologi
informasi dan komunikasi maupun model pembelajaran berbasis
komputer dengan cara mereka masing-masing. Tidak semua materi
dapat disampaikan dengan model pembelajaran berbasis teknologi
informasi dan komunikasi maupun model pembelajaran berbasis
komputer, sebab penggunaan model pembelajaran juga harus
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disesuaikan dengan tingkat kepekaan siswa dalam menerima
materi pelajaran.
Model pembelajaran berbasis teknologi informasi dan
komunikasi serta model pembelajaran berbasis komputer umumnya
digunakan oleh para guru untuk presentasi materi pembelajaran
melalui ms.powerpoint, mengunggah materi pelajaran di e-learning
agar dapat didownload oleh siswa, pengiriman tugas menggunakan
media sosial terkini, pembuatan media pembelajaran, dan lain-lain.
Sesuai dengan pernyataan salah satu guru, ibu RTU yang
mengemukakan bahwa:
“Model pembelajaran tersebut digunakan oleh guru untuk
mengunggah materi di e-learning sekolah, presentasi
menggunakan power point, dan pengiriman tugas siswa
menggunakan e-mail”. (HW/RTU/28/4/2015)
Dalam pembelajaran di kelas guru sebagai pemegang
kendali yang bertugas sebagai fasilitator, motivator, penasehat dan
pemandu agar tercipta suatu kondisi (proses pembelajaran) yang
harmonis antara guru dan siswa. Guru tidak lagi sebagai satu-
satunya penyampai materi belajar dan sebagai sumber belajar.
Siswa dapat memperoleh informasi atau bahan ajar dari berbagai
media, seperti: televisi, radio, majalah, koran, komputer, dan lain-
lain. Pembelajaran berbasis teknologi dan informasi maupun
pembelajaran berbasis komputer membebaskan siswa untuk
menggunakan perangkat komputer dalam mengikuti pembelajaran
di kelas. Pada pembelajaran di kelas, pendidik atau guru
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menggunakan sikap bebas dan bertanggungjawab, sehingga siswa
berhak mencari sendiri materi pelajaran yang sedang dibahas oleh
guru. Guru juga menerapkan sistem pembelajaran kelompok untuk
memecahkan suatu masalah tertentu yang tetap terintegrasi pada
penggunaan perangkat komputer dan internet.
Namun pada proses pembelajaran di sekolah berbasis
cyberschool ini ada guru yang membebaskan siswa untuk
menggunakan laptop atau gadget mereka untuk mencari dan
mencatat materi pelajaran, tetapi ada juga guru yang tidak
memperbolehkannya dengan berbagai alasan. Ibu RTU
menjelaskan bahwa:
“Secara umum siswa tidak saya bebaskan untuk membuka
handphone atau laptop di kelas, karena jika dibebaskan anak
suka tidak mendengarkan materi yang disampaikan dan ada
juga siswa yang bermain games saat pelajaran berlangsung.”
(HW/RTU/28/4/2015)
Aktivitas lain dalam implementasi kebijakan sekolah
berbasis cyberschool di SMP Budya Wacana Yogyakarta adalah
adanya program pendukung. Program pendukung merupakan suatu
program atau kegiatan yang dilakukan SMP Budya Wacana
Yogyakarta untuk mendukung implementasi kebijakan sekolah
berbasis cyberschool agar berbeda dengan lembaga pendidikan
yang lain yang juga mengimplementasikannya dan dapat menjadi
ciri khas dari sekolah tersebut. Program pendukung ini sangat
bermanfaat untuk semua aktivitas sekolah yang berkaitan dengan
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kegiatan akademik sekolah di SMP Budya Wacana Yogyakarta.
Sebagaimana dijelaskan oleh Kepala Sekolah SMP Budya Wacana
Yogyakarta, beliau mengungkapkan bahwa:
“Sekolah kami mencoba menerapkan pembayaran online,
namun belum semua siswa menggunakannya hanya
beberapa siswa saja yang orang tuanya berada di luar kota,
kemudian adanya e-commerce dimana siswa dapat menjual
hasil karyanya lewat media sosial yang disediakan sekolah.”
(HW/SYE/30/4/2015)
SMP Budya Wacana Yogyakarta mempunyai beberapa
program yang pendukung implementasi kebijakan sekolah berbasis
cyberschool. Dalam mendukung administrasi keuangan sekolah,
SMP Budya Wacana Yogyakarta membuat program e-payment.
Kepala Tenaga Adminstrasi Sekolah dan Layanan Umum SMP
Budya Wacana Yogyakarta menjelaskan e-payment adalah
program pembayaran SPP secara online yang dapat dibayarkan
oleh orangtua siswa melalui e-banking. Program ini berguna bagi
orangtua yang berada di luar kota atau orangtua yang memiliki
mobilitas pekerjaan tinggi. Pembayaran dapat dilakukan dengan
cara transfer yang ditujukan ke rekening sekolah sesuai dengan
jumlah pembayaran yang akan dikehendaki. Jika sudah melakukan
transaksi, orangtua diminta untuk memberitahukan kepada sekolah
melalui SMS atau telepon dan admin keuangan sekolah langsung
akan mengeceknya. Namun belum semua orangtua siswa
memanfaatkan program ini, sehingga program ini belum dapat
dikatakan berjalan dengan baik dan lancar. Orangtua siswa lebih
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senang membayar langsung, karena agar dapat diterima langsung
oleh petugas admin keuangan sekolah. Bapak GCS juga
menjelaskan bahwa:
“Banyak orangtua siswa yang membayar langsung ke
sekolah dengan alasan takut bila transferannya tidak masuk
ke rekening sekolah dan tidak bisa diterima langsung oleh
petugas admin keuangan sekolah.” (HW/GCS/30/4/2015)
Selanjutnya, sekolah memfasilitasi siswa yang ingin
berwirausaha dengan membuat sebuah program yang bernama e-
commerce. Menurut Ibu RTU e-commerce adalah program
kewirausahaan sekolah dimana siswa dapat menjual hasil karyanya
dengan bantuan media sosial yang disediakan sekolah. Program ini
biasanya disebut dengan online shop. Sekolah menyediakan media
sosial facebook untuk menjual dagangan para guru dan siswa.
Guru dan siswa bebas mempublikasikan barang dagangan mereka,
seperti: baju, bros, tas, sepatu, alat tulis, jam tangan, dan lain-lain.
Guru dapat membeli barang dagangan siswa ataupun sebaliknya.
Salah satu siswa AM menjelaskan pembayaran biasanya dilakukan
secara langsung apabila pembelinya berada di satu sekolah dan
dilakukan secara transfer atau COD jika pembelinya berasal dari
luar sekolah. Program ini jangkauannya baru sebatas sekolah-
sekolah yang berada di bawah naungan Yayasan Budya Wacana
saja, sehingga pembeli atau konsumennya baru sebatas insan
karyawan dan siswa yang berada di bawah naungan Yayasan
Budya Wacana Yogyakarta saja.
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Selain e-payment dan e-commerce, program yang harus ada
di sebuah sekolah yang akan mengimplementasikan kebijakan
sekolah berbasis cyberschool adalah program e-learning. E-
learning merupakan pembelajaran yang berbasis elektronik. Materi
pembelajaran didistribusikan melalui komputer dalam bentuk
kalimat dan gambar. Materi pembelajaran diunggah oleh guru agar
dapat didownload oleh siswa atau peserta didik. Materi yang
diunggah oleh guru disesuaikan dengan kompetensi dasar dan
standar kompetensinya. Jika setiap tahun kompetensi dasar dan
standar kompetensinya berubah, maka guru tersebut harus
mengganti materi yang sesuai.
Dalam e-learning, guru tidak hanya menyediakan materi
pelajaran saja, tetapi juga soal-soal yang berkaitan dengan materi
tersebut yang dapat memberikan latihan kepada siswa. Siswa dapat
mendwnload materi pelajaran tersebut melalui web sekolah dengan
menggunakan username dan password tertentu dan berbeda untuk
setiap siswa. Siswa bebas menggunakan laptop mereka untuk
mendownloadnya. Bagi siswa yang tidak mempunyai laptop,
sekolah menyediakan aksesnya melalui komputer sekolah yang
berada di ruang perpustakaan. Di ruang perpustakaan ini selain
siswa dapat mendownload juga dapat langsung mencetaknya tanpa
mengeluarkan biaya. Program e-learning di SMP Budya Wacana
Yogyakarta sampai saat ini berjalan lancar dan belum menemui
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kendala yang berarti, karena cara kerjanya mudah dan cepat.
Namun untuk evaluasi belajar, guru di SMP Budya Wacana
Yogyakarta belum menggunakan evaluasi belajar tengah semester
maupun akhir semester secara online, hanya untuk latihan-latihan
soal pada materi tertentu saja yang sudah menggunakan dan belum
maksimal penggunaanya. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan
Ibu YD yang mengatakan bahwa:
“Saya belum memanfaatan komputer dan internet untuk
kegiatan evaluasi belajar seperti ulangan harian dan ulangan
tengah semester maupun akhir semester. Sedangkan yang
saya gunakan masih sebatas memberikan tugas atau
memperbaharui materi di e-learning.” (HW/YD/28/4/2015)
Ternyata kegiatan ekstrakurikuler yang ada di SMP Budya
Wacana Yogyakarta juga sudah memasukkan konsep cyber.
Ekstrakurikuler dance, robotika, dan jurnalistik sudah
menggunakan pemanfaatan perangkat Information and
Communication Technologies (ICT) dan akses internet. Menurut
salah satu siswa yang mengikuti ekstrakurikuler dance CRN
mengatakan untuk ekstrakurikuler dance perangkat Information
and Communication Technologies (ICT) dan akses internet sangat
dibutuhkan sekali. Sebagai contoh untuk menambah penguasaan
dance atau tarian Barat, siswa yang mengikuti ekstrakurikuler
dance harus mencarinya di web tertentu yang dapat diakses dengan
internet. Dance yang didapatkan tersebut kemudian dapat
dipelajari oleh siswa secara bersama-sama. Hal tersebut juga
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digunakan pada ekstrakurikuler lain yang memanfaatkan perangkat
Information and Communication Technologies (ICT) dan akses
internet.
2. Faktor Pendukung Implementasi Kebijakan Sekolah Berbasis
Cyberschool
Dalam implementasi suatu kebijakan tentu saja ada faktor
pendukung dan faktor penghambatnya. Di sini peneliti akan mencoba
menguraikan faktor pendukung implementasi kebijakan sekolah berbasis
cyberschool di SMP Budya Wacana Yogyakarta.
Sekolah berbasis cyberschool merupakan kebijakan yang dibuat dan
diputuskan oleh Yayasan Pendidikan dan Pengajaran Nasional (YPPN)
Budya Wacana Yogyakarta untuk dilaksanakan di setiap unit lembaga
pendidikan yang berada di bawah naungan Yayasan Pendidikan dan
Pengajaran Nasional (YPPN) Budya Wacana Yogyakarta. Salah satu unit
lembaga pendidikan Yayasan Pendidikan dan Pengajaran Nasional
(YPPN) Budya Wacana Yogyakarta yang mengimplementasikan
kebijakan sekolah berbasis cyberschool adalah SMP Budya Wacana
Yogyakarta. Suatu kebijakan tidak akan berjalan dengan baik dan lancar
tanpa adanya faktor yang mendukung terlaksananya suatu kebijakan
tersebut. Faktor yang mendukung implementasi kebijakan sekolah berbasis
cyberschool seperti yang dikemukakan oleh Kepala Sekolah SMP Budya
Wacana Yogyakarta:
“Faktor utama adalah sarana dan prasarana di sekolah ini sudah
dapat dikatakan lengkap, dukungan dari guru, siswa dan karyawan
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yang cukup besar, semangat semua warga sekolah untuk
memajukan sekolah yang sangat besar.” (HW/SYE/30/4/2015)
Sama halnya dengan yang dikemukakan oleh Kepala Sekolah SMP
Budya Wacana Yogyakarta, Bapak MTP menjelaskan bahwa:
“Faktor pendukungnya adalah  sarana dan prasarana sekolah yang
lengkap (adanya laboratorium multimedia), minat guru, karyawan
dan siswa untuk menerapkan kebijakan ini sangat besar”.
(HW/MTP/29/4/2015)
Ternyata dukungan dan minat dari seluruh warga sekolah yang
besar dapat menjadi pendukung keberhasilan dari penerapan suatu
kebijakan. Pernyataan lain dikemukakan oleh Ibu RSN yang menjelaskan
bahwa:
“Faktor pendukung dari kebijakan ini adalah hampir semua siswa
sudah mahir dalam menggunakan komputer dan mengakses internet,
sehingga siswa mudah untuk mengikuti pembelajaran dan
mengaplikasikannya.” (HW/RSN/28/4/2015)
Dari hasil wawancara dengan beberapa narasumber tersebut di atas
dapat disimpulkan bahwa faktor pendukung implementasi kebijakan
sekolah berbasis cyberschool di SMP Budya Wacana Yogyakarta meliputi
sarana dan prasarana sekolah yang lengkap, minat dan dukungan yang
besar dari guru, karyawan, dan siswa terhadap implementasi kebijakan
sekolah berbasis cyberschool, keterampilan siswa dalam menggunakan
perangkat komputer dan cara mengakses internetnya.
3. Faktor Penghambat Implementasi Kebijakan Sekolah Berbasis
Cyberschool
Implementasi kebijakan sekolah berbasis cyberschool dapat berjalan
dengan baik karena ada berbagai faktor yang mendukung. Namun bukan
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berarti dalam implementasi kebijakan sekolah berbasis cyberschool
tersebut tidak ada faktor yang menghambatnya. Ternyata dalam
implementasi kebijakan sekolah berbasis cyberschool, SMP Budya
Wacana Yogyakarta menemui beberapa hambatan. Sebagaimana yang
dijelaskan oleh Kepala Sekolah SMP Budya Wacana Yogyakarta adalah
sebagai berikut:
“Faktor penghambatnya adalah internet yang masih lambat, belum
semua guru menerapkannya dengan maksimal, baru ada beberapa
guru yang mempunyai sertifikat IT, belum semua siswa mempunyai
atau memakai laptop di sekolah.” (HW/SYE/30/4/2015)
Ungkapan tersebut sejalan dengan pendapat yang disampaikan oleh
Ibu RTU, beliau menjelaskan bahwa:
“Yang menjadi faktor penghambat adalah belum semua siswa dalam
satu kelas mempunyai laptop, dan jaringan internet yang masih
lemot.” (HW/RTU/28/4/2015)
Siswa belum mempunyai laptop disebabkan oleh siswa yang
diterima di sekolah ini berasal dari ekonomi yang berbeda-beda dan
bahkan ada yang kategori keluarga miskin yang ekonominya menengah ke
bawah. Jadi kami pihak sekolah tidak dapat memaksakannya satu siswa
harus mempunyai satu laptop. Takutnya hal tersebut dapat membebani
orangtua siswa yang ada pada kategori menengah ke bawah.
Pendapat lain diungkapkan oleh Bapak MTP, beliau
mengungkapkan bahwa:
“Faktor penghambatnya terletak pada pelatihan-pelatihan yang
berhubungan dengan cara penggunaan komputer dan akses internet
untuk guru dan karyawan belum maksimal.” (HW/MTP/29/4/2015)
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Pelatihan-pelatihan yang diadakan belum maksimal dan optimal,
karena belum dilakukan secara berkesinambungan dan dilakukan rutin
setiap bulannya. Hal tesebut membuat beberapa guru masih ragu-ragu
untuk mengembangkan pembelajaran berbasis cyberschool tersebut di
kelas.
Ibu EP juga mengungkapkan bahwa faktor penghambat
implementasi kebijakan sekolah berbasis cyberschool ini adalah:
“Guru-guru kategori senior masih perlu atau belum benar-benar
menguasai caranya memanfaatkan komputer dan internet, dan akses
internetnya belum maksimal.” (HW/EP/29/4/2015)
Dari hasil wawancara dengan beberapa narasumber tersebut di atas
dapat disimpulkan bahwa faktor penghambat implementasi kebijakan
sekolah berbasis cyberschool di SMP Budya Wacana Yogyakarta meliputi
akses internet yang masih lambat dan sering terputus jika terjadi
pemadaman listrik, belum semua siswa memiliki perangkat komputer atau
laptop, pelatihan-pelatihan yang berkaitan dengan peningkatan
kemampuan guru dan karyawan dalam menggunakan perangkat komputer
dan internet masih belum dilakukan secara rutin dan berkesinambungan,
guru-guru dan karyawan kategori senior belum memanfaatkan secara
optimal penggunaan perangkat komputer dan akses internet untuk kegiatan
akademik sekolah, belum semua pendidik dan tenaga kependidikan
memiliki sertifikat IT.
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D. Pembahasan
1. Implementasi Kebijakan Sekolah Berbasis Cyberschool
Sekolah berbasis cyberschool merupakan kebijakan yang dibuat dan
diputuskan oleh Yayasan Pendidikan dan Pengajaran Nasional (YPPN)
Budya Wacana Yogyakarta. Kebijakan sekolah berbasis cyberschool mulai
digagas pada tahun 2009 dan diimplentasikan pada tahun 2012. Kebijakan
ini dibuat sebagai tindakan nyata Yayasan Pendidikan dan Pengajaran
Nasional (YPPN) Budya Wacana Yogyakarta dalam mempersiapkan
peserta didik untuk memasuki era digital yang sedang berkembang saat
ini. Tujuan kebijakan ini dibuat adalah untuk meningkatkan mutu dan
kualitas pendidikan di sekolah yang berada di bawah naungan Yayasan
Budya Wacana. Salah satu sekolah yang berada di bawah naungan
Yayasan Pendidikan dan Pengajaran Nasional (YPPN) Budya Wacana
Yogyakarta adalah SMP Budya Wacana Yogyakarta.
a. Pemahaman Sekolah Berbasis Cyberschool
SMP Budya Wacana Yogyakarta mulai mengimplementasikan
kebijakan sekolah berbasis cyberschool pada tahun ajaran 2012/2013.
Berdasarkan uraian pemahaman tentang sekolah berbasis cyberschool
dari pengurus YPPN Budya Wacana Yogyakarta dan pihak sekolah
dapat diperoleh gambaran umum mengenai pemahaman tentang
sekolah berbasis cyberschool. Secara umum, sekolah berbasis
cyberschool dipahami sebagai suatu kebijakan dimana sebuah sekolah
harus memanfaatkan ICT dan akses internet untuk melakukan seluruh
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kegiatan akademik. Kegiatan akademik tersebut meliputi proses
pembelajaran, administrasi sekolah, dan kegiatan sekolah lain yang
menunjang proses belajar mengajar.
Tujuan dari adanya kebijakan ini dipahami sebagai upaya
sekolah untuk meningkatkan mutu dan kualitas sekolah. Kebijakan
sekolah berbasis cyberschool diharapkan dapat meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, dan kreativitas seluruh warga sekolah
dalam memanfaatkan penggunaan ICT dan akses internet. Keberadaan
kebijakan sekolah berbasis cyberschool di SMP Budya Wacana
Yogyakarta merupakan suatu tindakan nyata dari Yayasan Pendidikan
dan Pengajaran Nasional (YPPN) Budya Wacana Yogyakarta dalam
mempersiapkan peserta didik untuk memasuki era digital, sehingga
nantinya keluaran peserta didik dari sekolah ini dapat menjadi peserta
didik yang mampu mengembangkan penggunaan ICT untuk bersaing
di era digital.
Namun dari uraian pemahaman mengenai kebijakan sekolah
berbasis cyberschool yang dikemukan oleh pengurus YPPN Budya
Wacana Yogyakarta dan pihak sekolah masih terdapat beberapa
berbedaan pemahaman dan belum ada keseragaman pemahaman
tentang kebijakan sekolah berbasis cyberschool, sehingga
mengakibatkan tujuan yang ingin dicapai, penjelasan mengenai
petunjuk teknis pelaksanaan, standar operasional pelaksanaan, dan
teknik penilaian terhadap pelaksanaan dalam implementasi kebijakan
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sekolah berbasis cyberschool di SMP Budya Wacana Yogyakarta
belum dapat dirumuskan secara jelas dan terinci. Oleh sebab itu,
adanya kesepakatan pemahaman mengenai sekolah berbasis
cyberschool dari pengurus YPPN Budya Wacana Yogyakarta dan
pihak sekolah menjadi komponen yang sangat penting dalam
implementasi kebijakan sekolah berbasis cyberschool di SMP Budya
Wacana Yogyakarta.
b. Pelaksanaan Kebijakan Sekolah Berbasis Cyberschool
SMP Budya Wacana Yogyakarta merupakan sekolah di bawah
naungan Yayasan Pendidikan dan Pengajaran Nasional (YPPN) Budya
Wacana Yogyakarta yang telah mengimplementasikan kebijakan
sekolah berbasis cyberschool. Sekolah ini mulai
mengimplementasikannya pada tahun ajaran 2012/2013 dan sampai
saat ini masih mempertahankannya. Alasan sekolah mempertahankan
kebijakan sekolah berbasis cyberschool ini adalah sebagai upaya
sekolah untuk mengikuti arus perkembangan Ilmu Pengetahuan dan
Teknologi serta globalisasi yang semakin pesat ini agar sekolah tidak
dikatakan sebagai sekolah yang ketinggalan zaman. Sebab pada era
digital ini penguasaan dalam hal penggunaan ICT sangat diperlukan
sekali. Dengan ICT semua hal dapat disajikan secara gratis pada situs
atau web tertentu yang dapat diakses setiap saat dan di mana saja.
Implementasi kebijakan sekolah berbasis cyberschool di SMP
Budya Wacana Yogyakarta dikatakan berhasil/tidak dapat dilihat dari
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enam aspek, sebagaiman teori Donald S. Van Meter dan Carl E. Van
Horn (1975). Donald S. Van Meter dan Carl E. Van Horn (1975)
membagi enam komponen yang mempengaruhi keberhasilan dari suatu
implementasi kebijakan, yaitu: 1) standar dan tujuan kebijakan; 2)
sumberdaya yang dimiliki; 3) komunikasi, 4) karakteristik agen
pelaksana; 5) kondisi sosial, ekonomi, dan politik; dan 6)
interorganisasi dan aktivitas (Subarsono, 2008: 99). Implementasi
kebijakan sekolah berbasis cyberschool di SMP Budya Wacana
Yogyakarta dapat dianalisis melalui enam komponen tersebut, yaitu:
1. Standar dan Tujuan Kebijakan
Sekolah berbasis cyberschool merupakan suatu kebijakan
dari Yayasan Pendidikan dan Pengajaran Budya Wacana
Yogyakarta. Implementasi kebijakan sekolah berbasis cyberschool
bertujuan untuk meningkatan mutu dan kualitas sekolah di tengah
derasnya arus globalisasi saat ini. Kebijakan sekolah berbasis
cyberschool diharapkan mampu mempersiapkan peserta didik
untuk memasuki dunia global yang semuanya sangat berkaitan
dengan pemanfaatan perangkat ICT. Dalam mencapai tujuan
tersebut, Yayasan Budya Wacana Yogyakarta bersama sekolah
melakukan berbagai cara untuk mewujudkan penyelenggaraan
kebijakan tersebut. Implementasi diawali dengan sosialisasi kepada
seluruh insan karyawan Budya Wacana Yogyakarta dan
dilanjutkan dengan beberapa kegiatan yang menunjang proses
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implementasi kebijakan sekolah berbasis cybeschool, seperti
pelatihan-pelatihan untuk guru dan karyawan serta seminar-
seminar untuk guru, karyawan, dan siswa, kemudian dilanjutkan
dengan kegiatan sosialisasi kepada siswa dan orangtua siswa.
Selanjutnya implementasi diakhiri dengan menyiapkan sarana dan
prasarana pendukung serta pendanaan program.
Implementasi diarahkan pada peran pelaksana kebijakan
sekolah berbasis cyberschool, kesiapan sekolah melakukan
implementasi kebijakan sekolah berbasis cyberschool, model
pembelajaran, dan program pendukung. Pemahaman tentang
maksud dan tujuan dari kebijakan sekolah berbasis cyberschool
yang dikemukakan oleh pengurus YPPN Budya Wacana
Yogyakarta dan pihak sekolah masih terdapat beberapa berbedaan
pemahaman dan belum ada keseragaman pemahaman tentang
kebijakan sekolah berbasis cyberschool, sehingga mengakibatkan
tujuan yang ingin dicapai dan penjelasan mengenai petunjuk teknis
dalam implementasi kebijakan sekolah berbasis cyberschool di
SMP Budya Wacana Yogyakarta belum dapat dirumuskan secara
jelas dan terinci.
2. Sumberdaya yang Dimiliki
Sumberdaya merupakan faktor penting dalam
mempengaruhi keberhasilan dari kinerja implementasi kebijakan.
Sumberdaya dalam implementasi kebijakan sekolah berbasis
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cyberschool terdiri dari sumberdaya sarana prasarana dan
sumberdaya manusia. Dari sumberdaya sarana prasarana sekolah
sangat siap untuk mengimplementasikan kebijakan tersebut, karena
sarana prasarana di SMP Budya Wacana Yogyakarta sudah
lengkap. Kebutuhan sarana prasarana yang berkaitan dengan
implementasi kebijakan sekolah berbasis cyberschool menjadi
tanggungjawab pihak Yayasan Budya Wacana Yogyakarta.
Sedangkan dari sumberdaya manusia, semua stakeholder berperan
aktif dan mempunyai komitmen yang tinggi dalam mensukseskan
implementasi kebijakan ini. Walaupun demikian, masih ditemui
beberapa guru dan karyawan yang belum memiliki kesiapan untuk
mengimplementasikan kebijakan ini yang disebabkan oleh faktor
usia dan sudah memasuki masa pensiun.
3. Komunikasi
Komunikasi sangat penting dalam menunjang keberhasilan
suatu implementasi kebijakan. Dengan komunikasi akan terjalin
hubungan dan dukungan dari beberapa pihak. Dalam implementasi
kebijakan sekolah berbasis cyberschool di SMP Budya Wacana
Yogyakarta yang diselenggarakan oleh Yayasan Budya Wacana
Yogyakarta mendapat dukungan dari Kepala sekolah, pendidik,
tenaga pendidik, komite sekolah atau dewan sekolah, siswa,
orangtua, dan masyarakat sekitar. Kepala sekolah sebagai
pemegang jabatan tertinggi dan komite sekolah atau dewan sekolah
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sebagai perwakilan orangtua ikut serta dalam pembuatan kebijakan
sekolah berbasis cyberschool ini.
4. Karakteristik Agen Pelaksana
Agen pelaksana merupakan aktor yang berperan dalam
keberhasilan suatu implementasi kebijakan. Peran pelaksana
kebijakan sekolah berbasis cyberschool dipegang sepenuhnya oleh
sekolah dengan pengawasan dari Yayasan. Sekolah melaksanakan
kebijakan sekolah berbasis cyberschool berdasarkan konsep dari
Yayasan Budya Wacana Yogyakarta dengan beberapa
pengembangan program dari sekolah. SMP Budya Wacana
Yogyakarta mempunyai struktur organisasi sekolah yang jelas dan
selalu berperan aktif dalam implementasi kebijakan sekolah
berbasis cyberschool.
Kepala sekolah, guru, dan karyawan SMP Budya Wacana
Yogyakarta adalah agen pelaksana dari implementasi kebijakan
sekolah berbasis cyberschool. Dalam mengimplementasikannya
mereka selalu berdiskusi dengan guru atau karyawan yang lain
yang lebih paham. Akan tetapi karena pemahaman dari guru atau
karyawann kategori senior dan akan memasuki masa pensiun yang
masih belum optimal membuat implementasi kebijakan sedikit
mengalami hambatan. Dengan keadaan seperti itu, belum semua
guru dapat mengimplementasikan kebijakan ini dengan total dan
menyeluruh.
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5. Kondisi Sosial, Politik, dan Ekonomi
Kondisi sosial, politik, dan ekonomi adalah faktor internal
yang juga menunjang dan mendukung keberhasilan suatu
implementasi kebijakan. Keberhasilan tersebut dapat terlihat
dengan adanya dukungan dari pihak luar, seperti masyarakat dan
instansi-instansi pemerintah terkait. Lingkungan eksternal yang
tidak kondusif menyebabkan terjadinya kegagalan dalam
implementasi kebijakan. Pada implementasi kebijakan sekolah
berbasis cyberschool di SMP Budya Wacana Yogyakarta mendapat
respon positif dari masyarakat sekitar, Dinas Pendidikan Kota
Yogyakarta, dan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia. Hal tersebut terlihat dengan ditunjukknya
SMP Budya Wacana Yogyakarta sebagai tempat simulasi Ujian
Nasional dengan menggunakan Handphone yang diselenggarakan
oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
dan memperoleh bantuan Laboratorium Multimedia dari JICA
Jepang.
6. Interorganisasi dan Aktivitas
Implementasi sekolah berbasis cyberschool di SMP Budya
Wacana Yogyakarta sampai saat ini masih terus dilaksanakan,
tetapi sejak pergantian struktur organisasi Yayasan, kebijakan
sekolah berbasis cyberschool tidak lagi menjadi kebijakan yang
unggulan. Oleh sebab itu, saat ini jarang sekali diadakan pelatihan-
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pelatihan atau seminar untuk guru dan karyawan di SMP Budya
Wacana Yogyakarta. Walaupun keadaannya demikian, agen
pelaksana yang ada SMP Budya Wacana Yogyakarta tetap
megimplementasikan kebijakan tersebut dengan beberapa program
pengembangan, seperti e-learning sebagai model pembelajaran
berbasis elektronik dan komputer, e-payment untuk pembayaran
adminstrasi sekolah secara online, dan e-commerce sebagai tempat
atau wadah bagi seluruh warga sekolah yang ingin
mengembangkan kemampuan enterprenuershipnya.
Jadi, keenam komponen tersebut saling berkaitan satu sama lain.
Jika satu komponen berjalan dengan baik dan komponen yang lain masih
terdapat kekurangan dan kesalahan, maka implementasi kebijakan tidak
dapat berjalan dengan baik sesuai harapan yang diinginkan. Implementasi
kebijakan sekolah berbasis cyberschool tidak akan berhasil jika keenam
komponen di atas belum ada kerjasama yang baik antara satu komponen
dengan komponen yang lain.
2. Faktor Pendukung Implementasi Kebijakan Sekolah Berbasis
Cyberschool
Dari uraian tentang faktor yang pendukung implementasi kebijakan
sekolah berbasis cyberschool di SMP Budya Wacana Yogyakarta
diperoleh beberapa aspek yang menjadi faktor pendukung kebijakan
sekolah berbasis cyberschool tersebut. Faktor pendukung implementasi
kebijakan sekolah berbasis cyberschool di SMP Budya Wacana
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Yogyakarta dapat dibagi menjadi dua bagian yaitu faktor internal dan
faktor eksternal.
1) Faktor Internal
a. Sarana dan prasarana sekolah yang memadai
Ketersediaan sarana dan prasarana di sekolah ini sangat memadai
untuk diimplementasikannya kebijakan sekolah berbasis
cyberschool. Adanya wifi, hotspot dan laboratorium multimedia
serta laboratorium ICT menjadikan fasilitas untuk
mengimplementasikan kebijakan sekolah berbasis cyberschool di
SMP Budya Wacana Yogyakarta lebih lengkap dan memadai. Di
setiap kelas juga terpasang LCD Projektor, speaker, AC, dan
koneksi internet. Di setiap sudut sekolah terpasang CCTV yang
dapat mengontrol aktivitas siswa selama berada di sekolah.
b. Minat dan dukungan dari seluruh warga sekolah
Minat dan dukungan dari warga sekolah terhadap adanya
implementasi kebijakan sekolah berbasis cyberschool di SMP
Budya Wacana Yogyakarta sangat besar. Semua warga sekolah
yang meliputi guru, karyawan dan siswa sangat antusias dalam
mengimplementasikan kebijakan ini. Semua warga sekolah SMP
Budya Wacana Yogyakarta menyambut baik dengan adanya
kebijakan ini. Mereka berusaha sekuat tenaga untuk
mengimplementasikan kebijakan ini dengan sebaik-baiknya agar
kebijakan ini dapat berjalan dengan lancar. Dukungan tersebut
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terlihat dengan semua warga sekolah mau untuk memanfaatkan
perangkat komputer dan akses internet dalam semua kegiatan
akademik yang berlangsung di sekolah. Banyak manfaat yang
mereka rasakan, sehingga mereka mau untuk
mengimplementasikan dan mengembangkan kebijakan ini ke arah
yang lebih maju lagi.
c. Keterampilan siswa dalam menggunakan perangkat komputer dan
akses internet
Siswa yang bersekolah di SMP Budya Wacana Yogyakarta dari
kelas VII umumnya mereka telah mampu untuk mengoperasikan
perangkat komputer dan mengakses internet. Itulah yang menjadi
faktor pendukung dari implementasi kebijakan sekolah berbasis
cyberschool di SMP Budya Wacana Yogyakarta. Dengan
demikian, guru atau pendidik tidak perlu susah-susah lagi untuk
mengajarkan para siswa tentang cara dasar menggunakan
perangkat internet sampai dengan cara mengakses internet. Karena
para siswa telah mempunyai bekal sebelumnya untuk
mengopersikan komputer dan mengakses internet.
2) Faktor Eksternal
Faktor pendukung implementasi kebijakan sekolah berbasis
cyberschool di SMP Budya Wacana Yogyakarta yang bersifat
eksternal adalah dukungan ketersediaan sarana dan prasarana dari
Yayasan Pendidikan dan Pengajaran Nasional (YPPN) Budya Wacana
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Yogyakarta. Sekolah sangat mudah memperoleh tambahan sarana dan
prasarana yang dibutuhkan untuk implementasi kebijakan sekolah
berbasis cyberschool dari Yayasan Pendidikan dan Pengajaran
Nasional (YPPN) Budya Wacana Yogyakarta. Yayasan sangat
bertanggungjawab terhadap kelengkapan sarana dan prasarana yang
mendukung implementasi kebijakan sekolah berbasis cyberschool di
SMP Budya Wacana Yogyakarta. Apabila terjadi kerusakan sarana dan
prasarana sekolah harus segera melapor ke Yayasan untuk selanjutnya
ditindak lanjuti.
3. Faktor Penghambat Implementasi Kebijakan Sekolah Berbasis
Cyberschool
Dari uraian tentang faktor yang penghambat implementasi kebijakan
sekolah berbasis cyberschool di SMP Budya Wacana Yogyakarta
diperoleh beberapa aspek yang menjadi faktor penghambat kebijakan
sekolah berbasis cyberschool tersebut. Faktor penghambat implementasi
kebijakan sekolah berbasis cyberschool di SMP Budya Wacana
Yogyakarta dapat dibagi menjadi dua bagian yaitu faktor internal dan
faktor eksternal.
1) Faktor Internal
a. Kurangnya kesiapan sumber daya manusia
Kesiapan sumber daya manusia di SMP Budya Wacana
Yogyakarta belum optimal untuk mengimplementasikan kebijakan
sekolah berbasis cyberschool. Ketidaksiapan guru dan karyawan
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tersebut banyak ditemui pada guru dan karyawan yang tergolong
kategori senior dan hampir memasuki masa pensiun. Kebanyakan
guru atau karyawan dalam kategori tersebut hanya memanfaatkan
pembelajaran berbasis komputer untuk memaparkan materi dalam
power point saja tanpa adanya inovasi pembelajaran lain. Mereka
lebih senang menggunakan metode pembelajaran yang bersifat
tradisional.
b. Belum semua siswa memiliki perangkat komputer
Dalam kegiatan belajar mengajar yang berkaitan dengan
implementasi kebijakan sekolah berbasis cyberschool seharusnya
masing-masing siswa harus mempunyai perangkat komputer.
Namun yang terjadi di SMP Budya Wacana Yogyakarta belum
semua siswa memiliki perangkat komputer secara individu, sebab
siswa yang bersekolah di SMP Budya Wacana Yogyakarta berasal
dari keluarga yang kedudukannya berada sampai keluarga yang
kurang mampu. Itulah yang menjadi alasan belum semua siswa
memiliki perangkat komputer untuk menunjang proses
pembelajaran sebagai sekolah berbasis cyberschool. Walaupun
begitu, sekolah mengupayakan bagi siswa yang belum memiliki
perangkat komputer dapat menggunakan laboratorium multimedia
sebagai fasilitas bagi mereka.
c. Belum semua pendidik dan tenaga kependidikan memiliki
sertifikat IT
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Faktor penghambat yang muncul pada awal mula implementasi
kebijakan sekolah berbasis cyberschool ini adalah belum semua
pendidik dan tenaga kependidikan memiliki sertifikat IT. Di
sekolah ini memang belum semua pendidik dan tenaga
kependidikan memiliki sertifikat IT, kondisi inilah yang
menyebabkan kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan untuk
melakukan pengelolaan terhadap sekolah berbasis cyberschool ini
masih kurang dan belum optimal. Dengan keadaan yang demikian,
sekolah berusaha untuk meningkatkan kompetensi pendidik dan
tenaga kependidikan dengan mendayagunakan pendidik dan tenaga
kependidikan memiliki sertifikat IT untuk memberikan pengarahan
atau masukan bagi pendidik dan tenaga kependidikan yang belum
memiliki sertifikat IT.
d. Jaringan internet masih sering terputus
Jaringan internet di SMP Budya Wacana Yogyakarta masih sering
terputus akibat terjadinya pemadaman listrik yang terjadi secara
tiba-tiba. Jika terjadi pemadaman listrik tiba-tiba jaringan menjadi
lambat. Semua kegiatan akademik dapat berhenti beberapa menit
bahkan jam. Ini merupakan faktor yang sangat menghambat proses
belajar mengajar jika siswa sedang mendapatkan tugas dari guru
yang berhubungan dengan akses internet. Selain itu, jika pengguna
wifi banyak terkadang jaringan menjadi lambat dan membuat
pekerjaan terselesaikan dalam waktu yang relatif lama.
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2) Faktor Eksternal
Faktor penghambat implementasi kebijakan sekolah berbasis
cyberschool di SMP Budya Wacana Yogyakarta yang bersifat
eksternal adalah kurangnya pelatihan-pelatihan untuk meningkatkan
kemampuan guru dan karyawan dari Yayasan. Yayasan Budya
Wacana Yogyakarta kurang memberikan pelatihan-pelatihan secara
rutin kepada pendidik dan tenaga pendidik yang berkaitan dengan
peningkatan kemampuan pendidik dan tenaga pendidik dalam
mengoperasionalkan perangkat komputer dan akses internet. Pelatihan
yang dilakukan oleh Yayasan selama ini hanya dilakukan pada awal
setelah kebijakan ini dilaunching saja yang diikuti dengan beberapa
kegiatan seminar untuk pendidik dan tenaga pendidik namun juga
tidak dilakukan secara rutin. Sebenarnya dengan pelatihan tersebut
pendidik dan tenaga pendidik dapat lebih mengembangkan
kemampuan serta kompetensi mereka dalam hal memanfaatkan
perangkat komputer dan akses internet untuk kegiatan akademik yang
berlangsung di sekolah.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan rumusan masalah, hasil penelitian dan pembahasan
mengenai penelitian yang telah dilakukan peneliti di lapangan, maka
kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Implementasi kebijakan sekolah berbasis cyberschool
Kebijakan sekolah berbasis cyberschool dibuat dan diputuskan oleh
Yayasan Pendidikan dan Pengajaran Nasional (YPPN) Budya Wacana
Yogyakarta bersama Kepala Sekolah. Kebijakan sekolah berbasis
cyberschool adalah kebijakan untuk melaksanakan seluruh kegiatan
akademik sekolah yang terintegrasi oleh penggunaan ICT dan akses
internet. Implementasi kebijakan sekolah berbasis cyberschool dapat
dinilai dari enam aspek, meliputi: a) standar dan tujuan kebijakan yaitu
belum adanya keseragaman pemahaman tentang tujuan yang
mengakibatkan belum adanya standar operasional prosedur pelaksanaan
yang jelas; b) sumberdaya yang dimiliki yaitu sumber daya sarana
prasarana di SMP Budya Wacana sudah lengkap, namun masih kurang
kesiapan dalam sumberdaya manusia, karena tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan belum semuanya mengintegrasikan penggunaan komputer
dan akses internet pada seluruh kegiatan akademik sekolah; c) komunikasi
yaitu komunikasi dengan beberapa pihak terkait sudah terjalin dengan
baik; d) agen pelaksana yaitu Yayasan Budya Wacana Yogyakarta dan
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SMP Budya Wacana Yogyakarta telah menjalankan peran sesuai dengan
wewenang dan tanggungjawabnya; e) kondisi sosial dan politik sangat
kondusif, sedangkan kondisi ekonomi untuk sekolah sangat memadai,
namun kondisi ekonomi beberapa siswa belum memadai; f) aktivitas
kebijakan dalam sekolah berbasis cyberschool masih diimplementasikan
dengan tiga program pendukung (i-learning, e-commerce, e-payment).
2. Faktor pendukung implementasi kebijakan sekolah berbasis cyberschool
Faktor pendukung dalam implementasi sekolah berbasis
cyberschool di SMP Budya Wacana Yogyakarta adalah: 1) Sarana dan
prasarana sekolah yang lengkap; 2) Minat dan dukungan dari seluruh
warga sekolah; 3) Keterampilan para siswa dalam menggunakan perangkat
komputer dan akses internet; 4) Dukungan yang diberikan penuh oleh
Yayasan Pendidikan dan Pengajaran (YPPN) Budya Wacana Yogyakarta.
3. Faktor penghambat implementasi kebijakan sekolah berbasis cyberschool
Faktor penghambat dalam implementasi sekolah berbasis
cyberschool di SMP Budya Wacana Yogyakarta adalah: 1) Kurangnya
kesiapan sumber daya manusia, 2) Belum semua siswa memiliki perangkat
komputer; 3) Belum semua pendidik dan tenaga kependidikan memiliki
sertifikat IT; 4) Jaringan internet masih sering terputus dan lambat; 5)
Kurangnya pelatihan-pelatihan untuk meningkatkan kemampuan guru dan
karyawan dari Yayasan.
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B. Saran
1. Bagi Yayasan Pendidikan dan Pengajaran Nasional (YPPN) Budya
Wacana Yogyakarta perlu adanya pelatihan-pelatihan dan seminar-seminar
kepada pendidik dan tenaga kependidikan tentang pemanfaatan ICT dalam
kegiatan akademik di sekolah secara rutin untuk meningkatkan
kemampuan pendidik dan tenaga kependidikan di SMP Budya Wacana
Yogyakarta agar dapat secara optimal mengimplementasikan sekolah
berbasis cyberschool ini. Selain itu, perlu juga adanya monitoring yang
dilakukan setiap satu semester sekali untuk mengetahui keberhasilan dari
implementasi kebijakan sekolah berbasis cyberschool di SMP Budya
Wacana Yogyakarta.
2. Bagi sekolah perlu adanya ketegasan bahwa semua tenaga pendidik,
tenaga kependidikan dan siswa harus mengimplementasikan kebijakan
sekolah berbasis cyberschool secara optimal. Perlu ada penambahan
tenaga pendidik dan tenaga kependidikan yang berkompeten dan telah
memiliki sertifikat IT. Selain itu, sekolah harus memberikan fasilitas
pengadaan sertifikat IT bagi para pendidik dan tenaga kependidikan.
3. Bagi Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta perlu membuat peraturan yang
terkait sekolah berbasis cyberschool agar sekolah yang sudah menerapkan
kebijakan tersebut diakui oleh Dinas Pendidikan. Selain itu, Dinas
Pendidikan juga perlu melakukan peninjauan ke SMP Budya Wacana
Yogyakarta untuk melihat proses implementasi sekolah berbasis
cyberschool yang diterapkan di sekolah tersebut. Harapannya dengan
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adanya peninjauan oleh Dinas Pendidikan dapat menjadikan implementasi
sekolah berbasis cyberschool di SMP Budya Wacana Yogyakarta lebih
maju lagi dengan berbagai masukan-masukan dari Dinas Pendidikan
setelah peninjauan tersebut.
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LAMPIRAN
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Lampiran 1. Pedoman Observasi
PEDOMAN OBSERVASI
Observasi yang akan dilakukan pada penelitian ini adalah observasi
mengenai Implementasi Sekolah Berbasis Cyberschool di SMP Budya Wacana
Yogyakarta yang meliputi:
1. Lokasi dan keadaan sekolah SMP Budya Wacana Yogyakarta
a. Alamat sekolah
b. Akses menuju sekolah
c. Lingkungan sekitar sekolah
2. Kondisi dan fasilitas sekolah yang ada di SMP Budya Wacana Yogyakarta
a. Sarana dan prasarana
b. Gedung/bangunan sekolah
c. Ruang kelas
d. Alat-alat penunjang pembelajaran berbasis cyberschool
e. Keadaan lingkungan sekolah
f. Interaksi pembelajaran
g. Pengelola implementasi sekolah berbasis cyberschool
3. Kegiatan Sekolah
a. Program-program sekolah yang berhubungan dengan implementasi
sekolah berbasis cyberschool
b. Keterlibatan masyarakat dalam kegiatan sekolah yang berhubungan
dengan implementasi sekolah berbasis cyberschool
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Lampiran 2. Pedoman Wawancara
PEDOMAN WAWANCARA UNTUK KEPALA SEKOLAH
1. Sejak kapan Anda menjabat sebagai kepala sekolah di sekolah ini?
2. Apakah benar SMP Budya Wacana Yogyakarta merupakan sekolah berbasis
cyberschool?
3. Apa yang dimaksud dengan cyberschool itu menurut sekolah ini?
4. Konsep pembelajaran berbasis cyberschool di sekolah ini dahulunya mengacu
pada konsep pembelajaran apa dan seperti apa?
5. Sejak kapan sekolah ini menerapkan model pembelajaran cyberschool?
6. Siapa penggagas dari model pembelajaran berbasis cyberschool ini?
7. Program ini merupakan kebijakan sekolah atau kebijakan dari Dinas
pendidikan kota Yogyakarta?
8. Apa tujuan diterapkannya model pembelajaran cyberschool di sekolah ini?
9. Bagaiman kompetensi guru dan karyawan di sekolah ini dalam menerapkan
sekolah berbasis cyberschool?
10. Siswa kelas berapa saja yang menjadi sasaran penerapan kebijakan
cyberschool?
11. Mata pelajaran apa saja yang menggunakan model pembelajaran berbasis
cyberschool?
12. Bagaimana proses penerapan model pembelajaran ini (persiapan awal sampai
dengan penerapannya)?
13. Apa saja faktor pendukung diterapkannya model pembelajaran berbasis
cyberschool di sekolah ini?
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14. Apa saja faktor penghambat atau kendala diterapkannya model pembelajaran
berbasis cyberschool di sekolah ini?
15. Program atau kegiatan apa yang dilakukan sekolah dalam mendukung
kebijakan sekolah berbasis cyberschool ini?
16. Apa saja keuntungan yang dapatkan dengan penerapan konsep sekolah
berbasis cyberschool di sekolah ini?
17. Dengan adanya konsep sekolah berbasis cyberschool, bagaimana interaksi
yang terbangun antara siswa dengan guru ataupun siswa dengan siswa di SMP
Budya Wacana Yogyakarta?
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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK GURU DAN KARYAWAN
1. Apakah Bapak/Ibu mengetahui bahwa sekolah ini mempunyai kebijakan
sebagai sekolah berbasis cyberschool?
2. Menurut pemahaman Bapak/Ibu, apa yang dimaksud dengan sekolah berbasis
cyberschool itu?
3. Sejak kapan sekolah ini menerapkan pembelajaran berbasis cyberschool?
4. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu tentang adanya penerapan konsep sekolah
berbasis cyberschool di sekolah ini?
5. Apakah dalam melakukan kegiatan belajar mengajar Bapak/Ibu sudah
memanfaatkan komputer dan internet dalam mengimplementasikan sekolah
berbasis cyberschool?(Guru)
6. Apakah dalam melakukan kegiatan administrasi dan kegiatan yang menunjang
pendidikan di sekolah ini Bapak/Ibu sudah memanfaatkan komputer dan
internet dalam mengimplementasikan kebijakan sekolah berbasis
cyberschool?(Karyawan)
7. Bagaimana pelaksanaan sekolah berbasis cyberschool di sekolah ini?
8. Apakah Bapak/Ibu terlibat dalam pembuatan kebijakan sekolah berbasis
cyberschool di sekolah ini?
9. Apa saja keuntungan yang Bapak/Ibu dapatkan dengan penerapan konsep
sekolah berbasis cyberschool di sekolah ini?
10. Apa saja faktor pendukung diterapkannya model pembelajaran berbasis
cyberschool di sekolah ini?
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11. Apa saja faktor penghambat atau kendala diterapkannya model pembelajaran
berbasis cyberschool di sekolah ini?
12. Program atau kegiatan apa yang dilakukan sekolah dalam mendukung
kebijakan sekolah berbasis cyberschool ini?
13. Dalam mengembangkan pembelajaran berbasis cyberschool, inovasi apa yang
sudah Anda lakukan?
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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK SISWA
1. Apakah Anda mengetahui bahwa sekolah ini telah menerapkan pembelajaran
berbasis cyberschool?
2. Bagaimana tanggapan Anda tentang adanya penerapan konsep sekolah
berbasis cyberschool di sekolah ini?
3. Menurut Anda, bagaimana pelaksanaan konsep sekolah berbasis cyberschool
di sekolah ini?
4. Menurut Anda, apakah sarana dan prasaran yang ada di sekolah ini sudah
mendukung untuk menerapkan sekolah berbasis cyberschool?
5. Mata pelajaran apa yang sering memanfaatkan penggunaan komputer dan
internet?
6. Apa saja keuntungan yang Anda dapatkan dengan penerapan konsep sekolah
berbasis cyberschool di sekolah ini?
7. Program atau kegiatan apa yang dilakukan sekolah dalam mendukung
kebijakan sekolah berbasis cyberschool ini?
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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK KEY INFORMAN (PENCETUS
KONSEP AWAL SEKOLAH BERBASIS CYBERSCHOOL DI SMP BUDYA
WACANA)
1. Menurut Anda, apa yang dimaksud dengan sekolah berbasis cyberschool?
2. Apa alasan menerapkan sekolah berbasis cyberschool di SMP Budya Wacana
Yogyakarta?
3. Siapa saja yang terlibat dalam pembuatan atau perumusan konsep sekolah
berbasis cyberschool ini?
4. Siapa yang memutuskan untuk menerapkan sekolah berbasis cyberschool di
SMP Budya Wacana Yogyakarta?
5. Konsep sekolah berbasis cyberschool merupakan kebijakan sekolah atau
kebijakan dari Dinas Pendidikan kota Yogyakarta?
6. Apa tujuan diterapkannya pembelajaran berbasis cyberschool di sekolah ini?
7. Mengacu pada konsep pembelajaran apa sebenarnya konsep pembelajaran
berbasis cyberschool itu?
8. Dalam melaksanakan atau mengimplementasikan sekolah berbasis
cyberschool, persyaratan apa yang harus ada dan tersedia di sebuah sekolah?
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Lampiran 3. Pedoman Dokumentasi
PEDOMAN DOKUMENTASI
1. Arsip Sekolah
1. Sejarah sekolah
2. Visi dan Misi sekolah
3. Struktur Organisasi Sekolah
4. Data Kepegawaian
5. Data siswa tahun 2014/2015
6. Panduan pelaksanaan konsep sekolah berbasis cyberschool
7. Data kedaan gedung sekolah
2. Foto
1. Keadaan gedung sekolah
2. Keadaan fasilitas sekolah
3. Keadaan fasilitas sekolah yang mendukung konsep sekolah berbasis
cyberschool
4. Interaksi siswa dan guru dalam menggunakan perangkat IT
5. Program-program sekolah yang berhubungan dengan implementasi
sekolah berbasis cyberschool
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Lampiran 4. Catatan Lapangan I
CATATAN LAPANGAN I
Observasi 1
Hari : Senin
Tanggal : 2 Februari 2015
Pukul : 09.00 – selesai
Pada hari Senin, 2 Februari 2015 untuk pertama kali peneliti mendatangi
sekolah yang akan dijadikan sebagai setting penelitian. Peneliti datang ke sekolah
dengan menbawa surat izin observasi pra-penelitian dari Fakultas. Peneliti menuju
ruang TU untuk menyerahkan surat observasi tersebut untuk selanjutnya peneliti
dapat melakukan observasi pra-penelitian yang perbaikan dengan cyberschool.
Peneliti disambut ramah oleh Bapak-bapak petugas TU SMP Budya Wacana
Yogyakarta. Secara kebetulan Bapak Kepala Sekolah juga sedang berada di ruang
TU dan peneliti pun langsung mendapatkan izin untuk observasi. Peneliti
kemudian diajak ke ruang kepala sekolah. Peneliti menanyakan banyak hal
tentang keadaan sekolah dan tentang adanya kebijakan sekolah berbasis
cyberschool yang diterapkan di SMP Budya Wacana Yogyakarta. Bapak Kepala
Sekolah menjelaskan banyak hal tentang keadaan sekolah SMP Budya Wacana
Yogyakarta, mulai dari sejarah, keadaan sarana prasarana, keadaan lingkungan
sekolah, prestasi sekolah, dan proses implementasi sekolah berbasis cyberschool.
Setelah peneliti mendapatkan informasi yang diharapkan, kemudian peneliti
berpamitan.
156
Lampiran 5. Catatan Lapangan II
CATATAN LAPANGAN II
Observasi 2
Hari : Rabu
Tanggal : 15 April 2015
Pukul : 10.00 – selesai
Pada hari Rabu, 15 April 2015 pukul 10.00 WIB peneliti datang ke SMP
Budya Wacana Yogyakarta untuk menyerahkan surat izin penelitian untuk
menjadikan SMP Budya Wacana sebagai tempat penelitian pada bulan April
sampai dengan Juli 2015. Peneliti menyerahkan surat observasi ke TU dan
langsung disuruh menemui Wakil Kepala Sekolah bidang humas. Peneliti
disambut baik oleh Wakil Kepala Sekolah bidang humas dan diperkenankan
melakukan penelitian di SMP Budya Wacana Yogyakarta sesuai dengan waktu
yang dicantumkan pada surat izin penelitian.
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Lampiran 6. Catatan Lapangan III
CATATAN LAPANGAN III
Observasi 3
Hari : Senin
Tanggal : 20 April 2015
Pukul : 08.00 – selesai
Hari hari Senin, 20 April 2015, peneliti datang ke sekolah pada pukul 08.00 WIB.
Peneliti langsung bertemu dengan Wakil Kepala Sekolah bidang humas. Peneliti
diajak Wakil Kepala Sekolah bidang humas berkeliling sekolah dan melihat
aktivitas siswa selama berada di dalam lingkungan sekolah kurang lebih 45 menit.
Dari kegiatan tersebut peneliti mendapatkan informasi tentang keadaan
lingkungan sekolah secara keseluruhan, alamat sekolah secara lengkap, dan
keadaan sarana prasarana sekolah. Kemudian peneliti berdiskusi untuk rencana
penelitian hari berikutnya. Wakil Kepala Sekolah bidang humas menyusun jadwal
wawancara, baik dengan Kepala Sekolah, Guru, dan Karyawan serta Direktur
Yayasan agar jamnya tidak berbenturan dengan jadwal atau jam mengajar mereka.
158
Lampiran 7. Catatan Lapangan IV
CATATAN LAPANGAN IV
Hari : Senin
Tanggal : 27 April 2015
Pukul : 09.15 – selesai
Hari ketiga penelitian, peneliti datang ke sekolah pada pukul 09.15 WIB
dan langsung melakukan wawancara dengan guru sesuai jadwal yang telah
diberikan oleh Wakil Kepala Sekolah bidang humas. Di hari ketiga ini peneliti
melakukan wawancara dengan empat orang guru. Dari hasil wawancara peneliti
mendapatkan informasi mengenai kebijakan cyberschool di SMP Budya Wacana
Yogyakarta. Kebijakan cyberschool mulai diselenggarakan di sekolah ini pada
tahun ajaran 2012/2013. Kebijakan ini merupakan kebijakan yang dibuat oleh
Yayasan Budya Wacana. Tahap awal pelaksanaan kebijakan ini Kepala Sekolah
dan guru diberikan sosialisasi dan pelatihan-pelatihan khusus yang terkait dengan
penggunaan ICT dan internet. Selanjutnya, dilakukan kelengkapan dalam hal
sarana dan prasarana yang diprakarsai oleh Yayasan Budya Wacana Yogyakarta.
Dari wawancara dengan empat guru tersebut terdapat pemahaman yang berbeda
mengenai maksud dan tujuan dari kebijakan sekolah berbasis cyberschool. Selain
itu juga diketahui adanya faktor pendukung dan penghambat dari implementasi
kebijakan ini.
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Lampiran 8. Catatan Lapangan V
CATATAN LAPANGAN V
Hari : Selasa
Tanggal : 28 April 2015
Pukul : 08.30 – selesai
Pada penelitian hari keempat, peneliti datang ke sekolah pada pukul 08.30
WIB dan melakukan wawancara dengan dua guru dan dua siswa. Dari hasil
wawancara dengan guru peneliti masih mendapati persamaan pendapat dengan
guru-guru sebelumnya yang telah peneliti wawancarai. Di hari keempat ini
kebetulan peneliti melakukan wawancara dengan guru Teknologi Informasi dan
Komunikasi, dari wawancara yang peneliti lakukan banyak hal yang dibicarakan
responden kepada peneliti yang berkaitan dengan kesiapan sumberdaya
manusianya. Ternyata sumberdaya manusia di sekolah ini belum seluruhnya
memiliki kesiapan. Sedangkan, dari hasil wawancara dengan siswa ternyata
mereka juga sudah mengetahui bahwa sekolah ini menerapkan kebijakan sekolah
berbasis cyberschool. Siswa juga dapat menyampaikan tanggapan mereka dengan
adanya kebijakan tersebut di sekolah mereka. Secara keseluruhan para siswa
sangat antusias dan menyambut baik kebijakan ini di sekolah mereka.
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Lampiran 9. Catatan Lapangan VI
CATATAN LAPANGAN VI
Hari : Rabu
Tanggal : 29 April 2015
Pukul : 08.00 – selesai
Pada penelitian hari kelima, peneliti datang ke sekolah pada pukul 08.00
WIB dan melakukan wawancara dengan tiga guru dan satu siswa. Dari hasil
wawancara dengan guru peneliti masih mendapati persamaan pendapat dengan
guru-guru sebelumnya yang telah peneliti wawancarai. Sedangkan dari hasil
wawancara dengan siswa, siswa ternyata ikut terlibat dalam implementasi
kebijakan sekolah berbasis cyberschool yang ada di sekolah mereka. Mereka
dapat mendownload materi pelajaran di e-learning melalui web sekolah,
melakukan pembayaran sekolah melalui e-payment, dan berjualan hasil karya
mereka secara online di e-commerce melalui facebook yang telah disediakan.
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Lampiran 10. Catatan Lapangan VII
CATATAN LAPANGAN VII
Hari : Kamis
Tanggal : 30 April 2015
Pukul : 09.15 – 10.15
Pada penelitian hari keenam, peneliti datang ke sekolah pada pukul 09.15
WIB. Pada peneliti hari keenam ini, peneliti melakukan wawancara dengan
Kepala Sekolah SMP Budya Wacana. Bapak Kepala Sekolah SMP Budya
Wacana Yogyakarta menjelaskan banyak hal yang berkaitan dengan kebijakan
sekolah berbasis cyberschool ini, mulai dari awal kebijakan ini digagas sampai
diimplementasikan di sekolah-sekolah yang berada di bawah naungan Yayasan.
Selanjutnya Beliau juga menjelaskan tentang pemahaman cyberschool itu sendiri
dan implementasi kebijakan sekolah berbasis cyberschool yang diterapkan di
SMP Budya Wacana Yogyakarta. Dari wawancara dengan Kepala Sekolah ini
diketahui bahwa semua stakeholder yang ada di SMP Budya Wacana Yogyakarta
sudah berusaha mengimplementasikan kebijakan sekolah berbasis cyberschool
sesuai dengan kemampuan yang mereka miliki.
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Lampiran 11. Catatan Lapangan VIII
CATATAN LAPANGAN VIII
Hari : Selasa
Tanggal : 5 Mei 2015
Pukul : 09.15 – selesai
Penelitian hari ketujuh dimulai pada pukul 09.15 WIB. Pada penelitian ini,
peneliti melakukan wawancara dengan dua siswa. Pertanyaan yang diajukan
peneliti pada dua siswa tersebut sama dengan yang peneliti ajukan pada siswa-
siswa yang telah peneliti wawancarai sebelumnya. Peneliti melakukan wawancara
dengan siswa kelas 9 dan kelas 7. Dari dua siswa tersebut terlihat bahwa kedua
siswa tersebut sama-sama mengetahui apabila sekolah telah
mengimplementasikan kebijakan sekolah berbasis cyberschool sejak tahun ajaran
2012/2013. Kedua siswa tersebut juga sangat antusias untuk
mengimplementasikan kebijakan tersebut. Dari yang diungkapkan oleh kedua
siswa, banyak keuntungan yang mereka dapatkan setelah SMP Budya Wacana
Yogyakarta menerapkan kebijakan tersebut.
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Lampiran 12. Catatan Lapangan IX
CATATAN LAPANGAN IX
Hari : Rabu
Tanggal : 6 Mei 2015
Pukul : 09.00 – 10.30 WIB
Penelitian hari kedelapan dimulai pukul 09.00 WIB. Pada penelitian kali
ini, peneliti melakukan wawancara dengan Direktur Yayasan Pendidikan dan
Pengajaran Nasional (YPPN) Budya Wacana Yogyakarta. Dari wawancara
dengan Direktur Yayasan Budya Yogyakarta diketahui bahwa implementasi
kebijakan ini di mulai pada tahun ajaran 2012/2013, terdapat pula empat acuan
yang digunakan sebagai indikator keberhasilan implementasi kebijakan sekolah
berbasis cyberschool, bentuk tanggungjawab Yayasan dalam menyediakan
kelengkapan sarana prasarana dan pendanaan, aktor yang terlibat dalam
pembuatan kebijakan, tanggapan tentang proses implementasi serta menguraikan
beberapa hal yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dari implementasi
kebijakan sekolah berbasis cyberschool ini. Pada jam 10.30 WIB peneliti selesai
melakukan wawancara dengan Direktur Yayasan Pendidikan dan Pengajaran
Nasional (YPPN) Budya Wacana Yogyakarta dan peneliti memohon pamit serta
mengucapkan terima kasih kepada Bapak Direktur Yayasan Budya Wacana
Yogyakarta.
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Lampiran 13. Catatan Lapangan X
CATATAN LAPANGAN X
Hari : Selasa
Tanggal : 12 Mei 2015
Pukul : 08.00 – 10.00
Penelitian hari kesembilan dimulai pada pukul 08.00 WIB. Peneliti
didampingi oleh Wakil Kepala Sekolah Bidang Sarana Prasarana. Pada penelitian
ini, peneliti melakukan studi dokumentasi sekolah secara umum yang meliputi:
profil sekolah, pengambilan foto artefak yang dapat diamati, pengambilan foto
berbagai aktivitas siswa yang dilakukan di sekolah, dan pengambilan foto
kegiatan akademik yang berlangsung di SMP Budya Wacana Yogyakarta. Studi
dokumentasi tersebut berlangsung sekitar kurang lebih 2 jam dan penelitian
berakhir pada pukul 10.00 WIB.
165
Lampiran 14. Catatan Lapangan XI
CATATAN LAPANGAN XI
Hari : Rabu
Tanggal : 13 Mei 2015
Pukul : 10.00 – 11.00
Penelitian hari kesepuluh dimulai pada pukul 10.00 WIB dengan didamping
oleh Ibu Guru Bidang Studi TIK. Pada penelitian ini, peneliti melanjutkan studi
dokumentasi yang berkaitan dengan pengambilan foto artefak sekolah yang dapat
diamati. Peneliti melanjutkan pengambilan foto di ruang TIK dan laboratorium
multimedia. Disini peneliti mendapat tambahan informasi tentang keberadaan
laboratorium multimedia di sekolah ini yang merupakan sumbangan dari Jepang.
Penelitian hanya dapat dilakukan sampai dengan pukul 11.00 WIB saja, sebab
sekolah akan mengadakan rapat pembahasan ujian akhir semester.
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Lampiran 15. Hasil Wawancara Direktur Yayasan yang Telah Direduksi
HASIL WAWANCARA DENGAN DIREKTUR YAYASAN
Hari/Tanggal : Rabu/6 Mei 2015
Pukul : 09.00-10.30 WIB
Responden : Y
1. Apa benar Yayasan Budya Wacana Yogyakarta pada tahun 2012 meluncurkan
sebuah program yang bernama cyberschool?
Responden : Iya benar, tetapi konsep ini sebenarnya sudah disiapkan sejak
tahun 2009 dan baru di launching pada tahun 2012 untuk semua sekolah yang
berada di bawah naungan Yayasan Budya Wacana Yogyakarta.
2. Sekolah berbasis cyberschool ini suatu program atau kebijakan?
Responden : sekolah berbasis cyberschool adalah suatu kebijakan yang dibuat
oleh Yayasan Budya Wacana Yogyakarta bersama Kepala Sekolah,
perwakilan guru, dan komite sekolah.
3. Apa yang melatarbelakangi Yayasan Budya Wacana Yogyakarta membuat
kebijakan sekolah berbasis cyberschool ini?
Responden : Yang melatarbelakangi adalah adanya perkembangan zaman dan
munculnya era digital, sehingga yayasan menginginkan di era digital sekolah
harus menyiapkan siswa untuk masuk ke era tersebut, yaitu dengan
menjadikan sekolah-sekolah yang berada di bawah naungan Yayasan Budya
Wacana Yogyakarta menjadi sekolah berbasis IT atau yang dikenal dengan
nama cyberschool itu.
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4. Sebenarnya, apa yang dimaksud dengan sekolah berbasis cyberschool itu dan
konsep pendidikan seperti apa yang ingin dikembangkan Yayasan Budya
Wacana Yogyakarta dengan adanya sekolah berbasis cyberschool?
Responden : Cyberschool adalah sekolah yang metode pembelajarannya
menggunakan perangkat komputer yang terhubung dengan koneksi internet
dimana pembelajaran tersebut dapat dilakukan di mana saja dan tidak tertutup
kemungkinan adanya pembelajaran jarak jauh. Konsep pendidikan yang ingin
dikembangkan adalah yang pertama “Learn to ICT” yaitu siswa belajar
menggunakan IT/ICT artinya siswa belajar bagaimana menggunakan IT secara
benar dan bagaimana cara membuat aplikasi-aplikasinya serta mampu untuk
menjelajah dunia internet. Intinya siswa harus dapat menguasai cara
menggunakan IT. Kedua “ICT to Learn” yaitu siswa menggunakan IT untuk
belajar artinya dengan memanfaatkan IT dapat membantu siswa dalam proses
belajar mengajar, misalnya siswa dapat mencari sendiri materi pelajaran yang
diinginkan dengan bantuan internet.
5. Apa saja indikator keberhasilan pelaksanaan konsep sekolah berbasis
cyberschool ini?
Responden : Indikatornya adalah 1) berkurangnya penggunaan kertas, 2)
pembelajaran selalu menggunakan bantuan perangkat komputer, 3) semua
keputusan dapat dibuat cepat dengan bantuan komputer dan internet, 4) siswa
dapat belajar dengan komputer dan akses internet.
6. Apa tujuan dirumuskannya konsep sekolah berbasis cyberschool?
Responden : Untuk meningkatkan mutu dan kualitas sekolah.
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7. Siapa saja yang terlibat dalam pembuatan dan perumusan konsep sekolah
berbasis cyberschool ini?
Responden : Pengurus yayasan dengan melibatkan unsur pimpinan sekolah
(kepala sekolah dan wakil kepala sekolah)
8. Apakah dalam perumusan konsep sekolah berbasis cyberschool, yayasan
melibatkan Dinas terkait (Dinas Pendidikan)?
Responden : Tidak
9. Apakah dalam mengimplementasikan kebijakan ini sudah ada petunjuk teknis
pelaksanaan atau standar operasional pelaksanaannya?
Responden : belum ada, kami hanya mengacu pada konsep sekolah berbasis
komputer.
10. Apakah konsep sekolah berbasis cyberschool ini diterapkan di semua sekolah
yang berada di bawah naungan Yayasan Budya Wacana Yogyakarta?
Responden : Iya, mulai dari kelompok bermain sampai SMA dan disesuaikan
dengan kebutuhan dan usia peserta didik.
11. Apakah semua sekolah yang berada di bawah naungan Yayasan Budya
Wacana sudah mampu untuk mengimplementasikan konsep sekolah berbasis
cyberschool jika dilihat dari Sumber Daya Manusia dan sarana prasarananya?
Responden : Sudah mampu sekali, karena kami selaku yayasan selalu
memberikan penambahan fasilitas yang dibutuhkan sekolah guna
mengimplementasikan konsep sekolah berbasis cyberschool ini.
12. Apakah selama konsep sekolah berbasis cyberschool ini diterapkan Yayasan
selalu melakukan monitoring secara rutin?
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Responden : Iya selalu, mulai dari monitoring KBM, monitoring perangkat IT
siswa, monitoring web sekolah, monitoring pendidik yang harus mengunggah
materi di e-learning, dan monitoring kecepatan akses internetnya.
13. Karena kebijakan sekolah berbasis cyberschool merupakan kebijakan dari
Yayasan, bagaimana Yayasan menyebarluaskan atau mengimplementasikan
program atau kebijakan ini di semua sekolah yang berada di bawah naungan
Yayasan Budya Wacana?
Responden : Awalnya kami mengadakan sosialisasi dengan seluruh insan
karyawan yang dilanjutkan mengadakan seminar untuk guru tentang sekolah
berbasis cyberschool dengan mendatangkan pembicara dari luar negeri,
kemudian mengadakan pelatihan menggunakan IT dan aplikasinya, dan
mengadakan berbagai kegiatan yang menunjang implementasi kebijakan
sekolah berbasis cyberschool ini.
14. Komunikasi seperti apa yang Yayasan Budya Wacana Yogyakarta lakukan
kepada sekolah-sekolah dan masyarakat umum?
Responden : Sebelum kebijakan ini dirumuskan kami telah melakukan
komunikasi dengan seluruh Kepala Sekolah, perwakilan guru, dan komite
sekolah untuk mengidentifikasi masalah-masalah yang perlu diberikan solusi.
Setelah kebijakan disyahkan komunikasi dilanjutkan kepada insan karyawa,
siswa (ketika MOS), dan orangtua (rapat pleno dengan orangtua).
15. Menurut pihak Yayasan, bagaimana penerapan konsep sekolah sekolah
berbasis cyberschool di semua sekolah yang berada di bawah naungan
Yayasan Budya Wacana?
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Responden : Kalau dihitung dengan angka sudah dapat dikatakan 80%
berjalan dengan lancar, karena masih ada beberapa kendala yang dihadapi oleh
sekolah seperti tidak semua siswa mempunyai laptop dan koneksi internet
yang masih lambat.
16. Apakah semua sekolah sudah mengimplementasikannya sesuai dengan apa
yang diharapkan oleh Yayasan atau belum?
Responden : Secara umum sudah tetapi masih ada kendala yang dihadapi oleh
sekolah seperti tidak semua siswa mempunyai laptop dan koneksi internet
yang masih lambat.
17. Menurut pihak Yayasan, apa sajakah faktor pendukung dan penghambat dari
penerapan/implementasi sekolah berbasis berbasis cyberschool ini?
Responden :
Faktor pendukungnya adalah adanya dukungan dari Dinas Pendidikan kota
Yogyakarta, kemajuan zaman dan teknologi, dukungan dari pendidik, tenaga
pendidik, dan peserta didik, sarana dan prasarana yang lengkap.
Faktor penghambatnya adalah belum semua peserta didik mempunyai laptop,
guru senior belum maksimal menggunakan perangkat komputer dan akses
internet untuk pembelajaran, akses internet yang masih lemot dan tidak stabil,
sumber daya manusia untuk mengurusi web sekolah masih kurang.
18. Setelah kebijakan ini diimplementasikan, apakah sekolah mendapat respon
positif dari pihak-pihak terkait (seperti: dinas pendidikan kota Yogyakarta?
Responden : Kebijakan sekolah berbasis cyberschool mendapatkan respon
positif dari masyarakat, Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta, Kementerian
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Pendidikan dan Kebudayaan Rebuplik Indonesia (Kemendikbud), dan
Kementerian Komunikasi dan Informasi Rebuplik Indonesia (Kemkominfo).
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Lampiran 16. Hasil Wawancara Kepala Sekolah yang Telah Direduksi
HASIL WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH
Hari/Tanggal : Kamis/30 April 2015
Pukul : 09.15-10.15 WIB
Responden : SYE
1. Apakah benar SMP Budya Wacana Yogyakarta merupakan sekolah berbasis
cyberschool?
Responden : Ya benar, sekolah ini menerapkannya sejak tahun ajaran
2012/2013.
2. Apa yang dimaksud dengan cyberschool itu menurut sekolah ini?
Responden : Cyberschool adalah sekolah yang memanfaatkan IT dan akses
internet dalam kegiatan belajar mengajar untuk meningkatkan kualitas serta
mutu sekolah.
3. Sejak kapan sekolah ini menerapkan model pembelajaran cyberschool?
Responden : Sejak tahun ajaran 2012/2013
4. Siapa penggagas dari model pembelajaran berbasis cyberschool ini?
Responden : Kebijakan ini awal mulanya dari YPPN Budya Wacana
Yogyakarta, kemudian diusulkan dalam rapat pimpinan sekolah dan disetujui
oleh semua. Jadi penggagasnya adalah dari pihak Yayasan.
5. Program ini merupakan kebijakan sekolah atau kebijakan dari Dinas
Pendidikan kota Yogyakarta?
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Responden : Kebijakan Yayasan yang turun menjadi kebijakan sekolah, jadi
setiap sekolah yang berada di bawah naungan YPPN Budya Wacana bebas
untuk melakukan inovasi terhadap adanya cyberschool ini.
6. Apa tujuan diterapkannya model pembelajaran cyberschool di sekolah ini?
Responden : Untuk meningkatkan kualitas dan mutu sekolah serta agar
pembelajarannya sesuai dengan keadaan zaman sekarang.
7. BagaimanA kompetensi guru dan karyawan di sekolah ini dalam menerapkan
sekolah berbasis cyberschool?
Responden : Secara umum dapat saya katakan bahwa guru dan karyawan di
sekolah ini masih 50:50, untuk guru dan karyawan yang berusia muda dapat
dikatakan berkompeten dan ada guru juga yang sudah memiliki sertifikat IT,
tetapi untuk guru senior mereka kebanyakan belum berkompeten terbukti
belum maksimal dalam menerapkan kebijakan ini.
8. Siswa kelas berapa saja yang menjadi sasaran penerapan kebijakan
cyberschool?
Responden : Semua kelas dari kelas 7 sampai kelas 9.
9. Mata pelajaran apa saja yang menggunakan model pembelajaran berbasis
cyberschool?
Responden : Semua mata pelajaran menggunakannya.
10. Bagaimana proses penerapan model pembelajaran ini (persiapan awal sampai
dengan penerapannya)?
Responden : Persiapan awal yaitu rapat yang dikoordinir oleh Yayasan,
setelah kebijakan ini dilaunching kemudian diadakan sosialisasi kepada
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seluruh insan karyawan dan dilanjutkan dengan seminar serta pelatihan-
pelatihan yang terkait dengan penggunaan komputer/laptop serta cara akses
internetnya.
11. Apa saja faktor pendukung diterapkannya model pembelajaran berbasis
cyberschool di sekolah ini?
Responden : Yang paling utama adalah sarana dan prasarana di sekolah ini
sudah dapat dikatakan lengkap dan memadai; dukungan dari guru, siswa dan
karyawan yang cukup besar; semangat semua warga sekolah untuk
memajukan sekolah yang sangat besar.
12. Apa saja faktor penghambat atau kendala diterapkannya model pembelajaran
berbasis cyberschool di sekolah ini?
Responden : Internet yang masih lambat, belum semua guru menerapkannya
dengan maksimal, baru ada beberapa guru yang mempunyai sertifikat IT,
belum semua siswa mempunyai atau memakai laptop di sekolah.
13. Program atau kegiatan apa yang dilakukan sekolah dalam mendukung
kebijakan sekolah berbasis cyberschool ini?
Responden : Sekolah kami mencoba menerapkan pembayaran online, namun
belum semua siswa menggunakannya hanya beberapa siswa saja yang
orangtuanya berada di luar kota, kemudian adanya e-commerce dimana siswa
dapat menjual hasil karyanya lewat media sosial yang disediakan sekolah.
14. Apa saja keuntungan yang dapatkan dengan penerapan konsep sekolah
berbasis cyberschool di sekolah ini?
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Responden : Keuntungannya sangat banyak, guru dan siswa dapat
memperoleh materi pelajaran secara cepat dan mudah dengan bantuan
internet, adminstrasi sekolah mudah dikerjakan, sekolah dapat dengan mudah
menjalin komunikasi dengan sekolah lain untuk mendapatkan informasi
sekolah, pembelajaran yang dilakukan di sekolah ini menjadi lebih modern.
15. Dengan adanya konsep sekolah berbasis cyberschool, bagaimana interaksi
yang terbangun antara siswa dengan guru ataupun siswa dengan siswa di SMP
Budya Wacana Yogyakarta?
Responden : Interaksi antara guru dan siswa sampai saat ini masih terjalin
dengan baik, walaupun ketika siswa sedang menggunakan HP atau laptop
mereka masih memberikan salam pada guru/karyawan. Selain itu, interaksi
siswa dan guru dapat dilakukan setiap saat, karena siswa bebas berkomunikasi
setiap saat dengan guru untuk bertanya perihal materi pelajaran yang belum
dimengerti.
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Lampiran 17. Hasil Wawancara Guru yang Telah Direduksi
HASIL WAWANCARA DENGAN GURU
Hari/Tanggal : Senin/27 April 2015
Pukul : 09.15-10.00 WIB
Responden : RTU
1. Apakah Bapak/Ibu mengetahui bahwa sekolah ini mempunyai kebijakan
sebagai sekolah berbasis cyberschool?
Responden : Ya saya mengetahui.
2. Menurut pemahaman Bapak/Ibu, apa yang dimaksud dengan sekolah berbasis
cyberschool itu?
Responden : Sepengetahuan saya adalah sekolah yang menggunakan internet
sebagai sumber pembelajaran.
3. Sejak kapan sekolah ini menerapkan pembelajaran berbasis cyberschool?
Responden : Sejak tahun 2012.
4. Menurut Pemahana Bapak/Ibu, apa tujuan dari adanya kebijakan sekolah
berbasis cyberschool ini?
Responden : Tujuan dari adanya kebijakan sekolah berbasis cybershool ini
adalah untuk mempersiapkan insan karyawan dan siswa dalam memasuki
dunia global serta untuk menambah skills insan karyawan dan siswa dalam
menggunakan perangkat komputer.
5. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu tentang adanya penerapan konsep sekolah
berbasis cyberschool di sekolah ini?
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Responden : Program ini sangat positif, dimana anak menjadi mudah
mengakses bahan ajar dan guru sendiri juga menjadi lebih mudah dalam
menyampaikan materi pelajaran.
6. Apakah dalam melakukan kegiatan belajar mengajar Bapak/Ibu sudah
memanfaatkan komputer dan internet sebagai salah satu indikator penerapan
sekolah berbasis cyberschool?
Responden : Kadang-kadang saya menggunakan, misalnya materi saya
ungguh di e-learning sekolah, presentasi menggunakan power point, tugas
siswa menggunakan e-mail.
7. Apakah dalam mengikuti pembelajaran di kelas siswa bebas menggunakan
laptop atau handphone untuk mencatat atau mencari materi pelajaran?
Responden : Secara umum siswa tidak saya bebaskan untuk membuka
handphone atau laptop di kelas, karena jika dibebaskan anak suka tidak
mendengarkan materi yang disampaikan.
8. Bagaimana pelaksanaan sekolah berbasis cyberschool di sekolah ini?
Responden : Menurut saya sudah baik tetapi masih harus ada banyak pelatihan
untuk guru baru dan guru-guru senior.
9. Apakah Bapak/Ibu terlibat dalam pembuatan kebijakan sekolah berbasis
cyberschool di sekolah ini?
Responden : Tidak.
10. Apa saja keuntungan yang Bapak/Ibu dapatkan dengan penerapan konsep
sekolah berbasis cyberschool di sekolah ini?
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Responden : Penyampaian materi menjadi lebih mudah, tugas-tugas siswa
dapat terkumpul tepat waktu, mudah dalam mencari materi pelajaran.
11. Apa saja faktor pendukung diterapkannya model pembelajaran berbasis
cyberschool di sekolah ini?
Responden : Sarana prasarana yang memadai.
12. Apa saja faktor penghambat atau kendala diterapkannya model pembelajaran
berbasis cyberschool di sekolah ini?
Responden : Belum semua siswa dalam satu kelas mempunyai laptop, dan
jaringan internet yang masih lambat.
13. Program atau kegiatan apa yang dilakukan sekolah dalam mendukung
kebijakan sekolah berbasis cyberschool ini?
Responden : Setahu saya ada program e-payment untuk SPP dan e-commerce
untuk kewirausahaan siswa dan guru serta guru upload modul di e-learning
sekolah
14. Dalam mengembangkan pembelajaran berbasis cyberschool, inovasi apa yang
sudah Anda lakukan?
Responden : Hanya sebatas menggunakan powerpoint untuk presentasi materi
dan mengunggah materi ke e-learning agar dapat didownload oleh siswa.
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Lampiran 18. Hasil Wawancara Guru yang Telah Direduksi
HASIL WAWANCARA DENGAN GURU
Hari/Tanggal : Senin/27 April 2015
Pukul : 10.30-11.10 WIB
Responden : YW
1. Apakah Bapak/Ibu mengetahui bahwa sekolah ini mempunyai kebijakan
sebagai sekolah berbasis cyberschool?
Responden : Sangat tahu.
2. Menurut pemahaman Bapak/Ibu, apa yang dimaksud dengan sekolah berbasis
cyberschool itu?
Responden : Sekolah yang berbasis internet.
3. Sejak kapan sekolah ini menerapkan pembelajaran berbasis cyberschool?
Responden : Sejak tahun ajaran 2012/2013.
4. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu tentang adanya penerapan konsep sekolah
berbasis cyberschool di sekolah ini?
Responden : Menurut saya sangat membantu untuk menambah pengetahuan
baik guru maupun siswa.
5. Apakah dalam melakukan kegiatan belajar mengajar Bapak/Ibu sudah
memanfaatkan komputer dan internet sebagai salah satu indikator penerapan
sekolah berbasis cyberschool?
Responden : Sudah menggunakan, semua tugas harus dikirim lewat e-mail
baik individu maupun kelompok.
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6. Apakah dalam mengikuti pembelajaran di kelas siswa bebas menggunakan
laptop atau handphone untuk mencatat atau mencari materi pelajaran?
Responden : Bebas menggunakannya di kelas, baik untuk mencatat materi
pelajaran atau mancari materi pelajaran.
7. Bagaimana pelaksanaan sekolah berbasis cyberschool di sekolah ini?
Responden : Jika saya nilai sudah sekitar 80% cukup baik, sebab semua
sumber daya yang ada di sekolah ini sudah sangat mendukung.
8. Apakah Bapak/Ibu terlibat dalam pembuatan kebijakan sekolah berbasis
cyberschool di sekolah ini?
Responden : Tidak, sebab ini kebijakan yayasan dan sekolah hanya
diwakilkan oleh kepala sekolah dan wakil kepala sekolah bidang kesiswaan.
9. Apa saja keuntungan yang Bapak/Ibu dapatkan dengan penerapan konsep
sekolah berbasis cyberschool di sekolah ini?
Responden : Mengurangi menulis materi di papan tulis, koreksi tugas siswa
cepat dan hemat waktu, tambah pengetahuan tentang IT dan akses internet.
10. Apa saja faktor pendukung diterapkannya model pembelajaran berbasis
cyberschool di sekolah ini?
Responden : Sarana dan prasarana sekolah yang memadai dan sumber daya
sekolah yang mendukung baik kepala sekolah, guru, karyawan, siswa dan
orang tua.
11. Apa saja faktor penghambat atau kendala diterapkannya model pembelajaran
berbasis cyberschool di sekolah ini?
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Responden : Akses internet yang kadang mengalami kelambatan secara tiba-
tiba.
12. Program atau kegiatan apa yang dilakukan sekolah dalam mendukung
kebijakan sekolah berbasis cyberschool ini?
Responden : Pembayaran online dan e-learning.
13. Dalam mengembangkan pembelajaran berbasis cyberschool, inovasi apa yang
sudah Anda lakukan?
Responden : Hanya sebatas menggunakan power point dalam menyampaikan
materi dan mengunggah materi ke e-learning agar dapat didownload oleh
siswa.
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Lampiran 19. Hasil Wawancara Guru yang Telah Direduksi
HASIL WAWANCARA DENGAN GURU
Hari/Tanggal : Selasa/28 April 2015
Pukul : 08.30-09.15 WIB
Responden : YD
1. Apakah Bapak/Ibu mengetahui bahwa sekolah ini mempunyai kebijakan
sebagai sekolah berbasis cyberschool?
Responden : Ya saya mengetahui.
2. Menurut pemahaman Bapak/Ibu, apa yang dimaksud dengan sekolah berbasis
cyberschool itu?
Responden : Sepengetahuan saya pembelajaran dengan menggunakan
teknologi informatika.
3. Sejak kapan sekolah ini menerapkan pembelajaran berbasis cyberschool?
Responden : Sejak tahun ajaran 2012/2013.
4. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu tentang adanya penerapan konsep sekolah
berbasis cyberschool di sekolah ini?
Responden : Konsepnya baik siswa dapat memanfaatkan teknologi informasi
yang ada sesuai dengan perkembangan zaman dan mengurangi penggunaan
kertas tetapi dalam menerapkannya saya masih terus belajar untuk diterapkan
dalam proses pembelajaran di kelas.
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5. Apakah dalam melakukan kegiatan belajar mengajar Bapak/Ibu sudah
memanfaatkan komputer dan internet sebagai salah satu indikator penerapan
sekolah berbasis cyberschool?
Responden : Sudah menggunakan namun belum optimal, karena saya belum
menggunakan pemanfaatan komputer dan internet untuk kegiatan evaluasi
belajar seperti ulangan harian dan ulangan tengah maupun akhir semester.
Sedangkan yang saya gunakan masih sebatas memberikan tugas atau
memperbaharui materi di e-learning.
6. Apakah dalam mengikuti pembelajaran di kelas siswa bebas menggunakan
laptop atau handphone untuk mencatat atau mencari materi pelajaran?
Responden : Secara umum siswa tidak saya bebaskan untuk membuka
handphone atau laptop di kelas, karena anak kadang main game sendiri jika
dibebaskan untuk menggunakan handphone dan laptop saat pelajaran.
7. Bagaimana pelaksanaan sekolah berbasis cyberschool di sekolah ini?
Responden : Sudah cukup baik dan setiap tahunnya harus ada evaluasi dan
perbaikan untuk mendapatkan hasil yang memuaskan.
8. Apakah Bapak/Ibu terlibat dalam pembuatan kebijakan sekolah berbasis
cyberschool di sekolah ini?
Responden : Tidak, karena sepengetahuan saya itu kebijakan dari yayasan dan
perwakilan dari sekolah hanya beberapa guru saja yang berkompeten.
9. Apa saja keuntungan yang Bapak/Ibu dapatkan dengan penerapan konsep
sekolah berbasis cyberschool di sekolah ini?
Responden : Menurut saya mengurangi menulis materi di papan tulis.
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10. Apa saja faktor pendukung diterapkannya model pembelajaran berbasis
cyberschool di sekolah ini?
Responden : Sarana dan prasarana sekolah yang memadai, karena sebagian
besar guru dan siswa memiliki laptop/HP sebagai alat penunjang
pembelajaran, serta tersedianya jaringan internet (wifi).
11. Apa saja faktor penghambat atau kendala diterapkannya model pembelajaran
berbasis cyberschool di sekolah ini?
Responden : Jaringan internet masih lambat dan kalau mati lampu kadang
jaringan terputus, jika dibebaskan membuka laptop setiap pelajaran siswa
menjadi kurang fokus karena dapat membuka games atau sibuk bermain
facebook.
12. Program atau kegiatan apa yang dilakukan sekolah dalam mendukung
kebijakan sekolah berbasis cyberschool ini?
Responden : Setahu saya ada program e-payment dalam hal pembayaran SPP
dan e-commerce untuk menjual hasil karya siswa dan guru semacam online
shop serta semua kegiatan ektrakurikuler sekarang juga sudah berbasis cyber.
13. Dalam mengembangkan pembelajaran berbasis cyberschool, inovasi apa yang
sudah Anda lakukan?
Responden : Hanya sebatas menggunakan power point untuk menyampaikan
materi dan memasukan materi ke e-learning agar dapat didownload oleh
siswa.
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Lampiran 20. Hasil Wawancara Guru yang Telah Direduksi
HASIL WAWANCARA DENGAN GURU
Hari/Tanggal : Selasa/28 April 2015
Pukul : 11.00-11.45 WIB
Responden : RSN
1. Apakah Bapak/Ibu mengetahui bahwa sekolah ini mempunyai kebijakan
sebagai sekolah berbasis cyberschool?
Responden : Ya saya mengetahui.
2. Menurut pemahaman Bapak/Ibu, apa yang dimaksud dengan sekolah berbasis
cyberschool itu?
Responden : Menurut saya, cyberschool adalah program yang mengandalkan
Teknologi Informasi (komputer dan internet) untuk melangsungkan proses
belajar mengajar.
3. Sejak kapan sekolah ini menerapkan pembelajaran berbasis cyberschool?
Responden : Sejak tahun 2012.
4. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu tentang adanya penerapan konsep sekolah
berbasis cyberschool di sekolah ini?
Responden : Baik dan memotivasi guru dan siswa untuk terus membelajar hal
baru yang dituntut oleh perkembangan zaman seperti pemanfaatan IT untuk
pembelajaran ini.
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5. Apakah dalam melakukan kegiatan belajar mengajar Bapak/Ibu sudah
memanfaatkan komputer dan internet sebagai salah satu indikator penerapan
sekolah berbasis cyberschool?
Responden : Kadang-kadang saya menfaatkannya untuk mengumpulkan tugas
melalui e-mail dan project tertentu yang dikerjakan dengan komputer yang
didukung oleh sumber dari internet.
6. Apakah dalam mengikuti pembelajaran di kelas siswa bebas menggunakan
laptop atau handphone untuk mencatat atau mencari materi pelajaran?
Responden : Kadang-kadang sesuai dengan kebutuhan atau sesuai dengan
materi pelajaran dan saya tidak membebaskan secara penuh.
7. Bagaimana pelaksanaan sekolah berbasis cyberschool di sekolah ini?
Responden : Menurut saya masih perlu perbaikan dalam hal konsistensi dan
komitmen bersama untuk terus belajar dalam menciptakan sekolah cyber
seutuhnya serta perlu adanya penambahan fasilitas pendukungnya.
8. Apakah Bapak/Ibu terlibat dalam pembuatan kebijakan sekolah berbasis
cyberschool di sekolah ini?
Responden : Ya.
9. Apa saja keuntungan yang Bapak/Ibu dapatkan dengan penerapan konsep
sekolah berbasis cyberschool di sekolah ini?
Responden : Praktis dalam mencari materi pelajaran.
10. Apa saja faktor pendukung diterapkannya model pembelajaran berbasis
cyberschool di sekolah ini?
187
Responden : Hampir semua siswa sudah mahir dalam menggunakan komputer
dan mengakses internet, sehingga siswa mudah untuk mengikuti pembelajaran
dan mengaplikasikannya.
11. Apa saja faktor penghambat atau kendala diterapkannya model pembelajaran
berbasis cyberschool di sekolah ini?
Responden : Jaringan internet yang masih sering lambat, belum semua siswa
mempunyai laptop.
12. Program atau kegiatan apa yang dilakukan sekolah dalam mendukung
kebijakan sekolah berbasis cyberschool ini?
Responden : Adanya program e-payment untuk membayar SPP secara online.
13. Dalam mengembangkan pembelajaran berbasis cyberschool, inovasi apa yang
sudah Anda lakukan?
Responden : Membuat project dengan menfaatkan komputer/laptop (seperti:
power point, photoshop,dll) tetapi yang terintegrasi dengan internet dan hasil
mereka harus diunggah di media sosial.
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Lampiran 21. Hasil Wawancara Guru yang Telah Direduksi
HASIL WAWANCARA DENGAN GURU
Hari/Tanggal : Rabu/29 April 2015
Pukul : 08.00-08.50 WIB
Responden : EP
1. Apakah Bapak/Ibu mengetahui bahwa sekolah ini mempunyai kebijakan
sebagai sekolah berbasis cyberschool?
Responden : Ya saya mengetahui.
2. Menurut pemahaman Bapak/Ibu, apa yang dimaksud dengan sekolah berbasis
cyberschool itu?
Responden : Menurut saya, cyberschool adalah sekolah yang menerapkan
pembelajaran dengan menggunakan ICT dan internet untuk pembuatan materi,
administrasi guru dan tugas-tugas siswa.
3. Sejak kapan sekolah ini menerapkan pembelajaran berbasis cyberschool?
Responden : Sejak tahun 2012.
4. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu tentang adanya penerapan konsep sekolah
berbasis cyberschool di sekolah ini?
Responden : Baik dan berusaha untuk menggunakannya dan terus belajar
untuk dapat lebih baik lagi.
5. Apakah dalam melakukan kegiatan belajar mengajar Bapak/Ibu sudah
memanfaatkan komputer dan internet sebagai salah satu indikator penerapan
sekolah berbasis cyberschool?
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Responden : Iya untuk menyampaikan materi dan penugasan kepada siswa
baik secara kelompok maupun individu yang biasanya tugas tersebut dikirim
melalui e-mail atau facebook.
6. Apakah dalam mengikuti pembelajaran di kelas siswa bebas menggunakan
laptop atau handphone untuk mencatat atau mencari materi pelajaran?
Responden : Iya bebas tetapi tetapi tetap saya pantau, karena dengan saya
membebaskan siswa menjadi dapat menjadi materi pelajaran seluas-luasnya
sesuai dengan yang disampaikan dan tidak hanya terpaku pada materi yang
saya berikan.
7. Bagaimana pelaksanaan sekolah berbasis cyberschool di sekolah ini?
Responden : Menurut saya, sudah cukup baik dan perlu perbaikan dalam hal
koneksi internetnya.
8. Apakah Bapak/Ibu terlibat dalam pembuatan kebijakan sekolah berbasis
cyberschool di sekolah ini?
Responden : Iya.
9. Apa saja keuntungan yang Bapak/Ibu dapatkan dengan penerapan konsep
sekolah berbasis cyberschool di sekolah ini?
Responden : Mempermudah dalam menyampaikan materi dan pembuatan
materi.
10. Apa saja faktor pendukung diterapkannya model pembelajaran berbasis
cyberschool di sekolah ini?
Responden : Sarana dan prasaran sekolah yang memadai dan minat siswa serta
guru yang besar terhadap adanya kebijakan ini.
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11. Apa saja faktor penghambat atau kendala diterapkannya model pembelajaran
berbasis cyberschool di sekolah ini?
Responden : Guru-guru yang kategori senior masih perlu atau belum benar-
benar menguasai caranya memanfaatkan komputer dan internet, dan akses
internetnya belum maksimal.
12. Program atau kegiatan apa yang dilakukan sekolah dalam mendukung
kebijakan sekolah berbasis cyberschool ini?
Responden : Ektrakurikuler ICT dan robotika
13. Dalam mengembangkan pembelajaran berbasis cyberschool, inovasi apa yang
sudah Anda lakukan?
Responden : Saya belum melakukan inovasi, masih sebatas menambilkan
materi yang diselipi dengan suara/audio.
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Lampiran 22. Hasil Wawancara Guru yang Telah Direduksi
HASIL WAWANCARA DENGAN GURU
Hari/Tanggal : Rabu/29 April 2015
Pukul : 09.15-10.00 WIB
Responden : MTP
1. Apakah Bapak/Ibu mengetahui bahwa sekolah ini mempunyai kebijakan
sebagai sekolah berbasis cyberschool?
Responden : Ya saya mengetahui.
2. Menurut pemahaman Bapak/Ibu, apa yang dimaksud dengan sekolah berbasis
cyberschool itu?
Responden : Menurut saya, cyberschool adalah sekolah yang pembelajarannya
menggunakan media internet untuk meng-upload modul/materi pembelajaran,
admistrasi sekolah dan tugas-tugas untuk siswa.
3. Sejak kapan sekolah ini menerapkan pembelajaran berbasis cyberschool?
Responden : Sejak tahun 2012.
4. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu tentang adanya penerapan konsep sekolah
berbasis cyberschool di sekolah ini?
Responden : Sangat baik karena dengan demikian proses pembelajaran
semakin mudah dan menarik serta siswa dapat mencari ilmu pengetahuan
secara luas dan para guru dapat mengembangkan metode pengajaran menjadi
lebih baik lagi.
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5. Apakah dalam melakukan kegiatan belajar mengajar Bapak/Ibu sudah
memanfaatkan komputer dan internet sebagai salah satu indikator penerapan
sekolah berbasis cyberschool?
Responden : Iya sudah menggunakan untuk meng-upload modul,
menampilkan materi dalam bentuk power point dan pemberian tugas siswa
yang materinya harus dicari di internet serta pengumpulan tugas siswa melalui
e-mail dan e-learning.
6. Apakah dalam mengikuti pembelajaran di kelas siswa bebas menggunakan
laptop atau handphone untuk mencatat atau mencari materi pelajaran?
Responden : Karena ini mata pelajaran olahraga, iya jika pembelajaran sedang
berlangsung di dalam kelas dan tidak ada kegiatan olahraga di luar kelas atau
jika saya sedang ada tugas dari sekolah.
7. Bagaimana pelaksanaan sekolah berbasis cyberschool di sekolah ini?
Responden : Menurut saya masih perlu perbaikan dalam hal jaringan
internetnya.
8. Apakah Bapak/Ibu terlibat dalam pembuatan kebijakan sekolah berbasis
cyberschool di sekolah ini?
Responden : Tidak.
9. Apa saja keuntungan yang Bapak/Ibu dapatkan dengan penerapan konsep
sekolah berbasis cyberschool di sekolah ini?
Responden : Update informasi yang berkenaan dengan materi pelajaran
menjadi mudah, dapat meningkatkan pengembangan materi pelajaran lebih
luas dan baik lagi.
193
10. Apa saja faktor pendukung diterapkannya model pembelajaran berbasis
cyberschool di sekolah ini?
Responden : Sarana dan prasarana yang memadai (adanya laboratorium
multimedia); minat guru, karyawan dan siswa untuk menerapkan kebijakan ini
sangat besar.
11. Apa saja faktor penghambat atau kendala diterapkannya model pembelajaran
berbasis cyberschool di sekolah ini?
Responden : Pelatihan-pelatihan yang berhubungan dengan cara penggunaan
komputer dan akses internet untuk guru dan karyawan belum maksimal.
12. Program atau kegiatan apa yang dilakukan sekolah dalam mendukung
kebijakan sekolah berbasis cyberschool ini?
Responden : Adanya program e-payment untuk membayar SPP secara online.
13. Dalam mengembangkan pembelajaran berbasis cyberschool, inovasi apa yang
sudah Anda lakukan?
Responden : Dengan memutarkan atau menayangkan gambar-gambar atau
video pembelajaran yang menarik dan mudah dimengerti oleh siswa.
194
Lampiran 23. Hasil Wawancara Guru yang Telah Direduksi
HASIL WAWANCARA DENGAN GURU
Hari/Tanggal : Rabu/29 April 2015
Pukul : 10.00-10.45 WIB
Responden : AK
1. Apakah Bapak/Ibu mengetahui bahwa sekolah ini mempunyai kebijakan
sebagai sekolah berbasis cyberschool?
Responden : Iya saya mengetahui.
2. Menurut pemahaman Bapak/Ibu, apa yang dimaksud dengan sekolah berbasis
cyberschool itu?
Responden : Menurut saya, cyberschool adalah sekolah yang menggunakan IT
sebagai salah satu sarana belajar mengajar.
3. Sejak kapan sekolah ini menerapkan pembelajaran berbasis cyberschool?
Responden : Sejak tahun 2012.
4. Menurut pemahaman Bapak/Ibu, apa tujuan dari sekolah berbasis cyberschool
itu? Langkah apa yang dilakukan sekolah untuk mengimplementasikannya?
Responden : Kebijakan sekolah berbasis cyberschool bertujuan untuk
memperbaiki mutu pendidikan di sekolah yang berada di bawah naungan
YPPN Budya Wacana Yogyakarta. Dalam mewujudkannya YPPN Budya
Wacana Yogyakarta bersama sekolah melakukan kegiatan yang menunjang
pelaksanaaan kebijakan tersebut, seperti melakukan sosialisasi, pelatihan-
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pelatihan, dan seminar-seminar untuk insan karyawan serta para siswa.
Sedangkan untuk petunjuk teknis belum ada
5. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu tentang adanya penerapan konsep sekolah
berbasis cyberschool di sekolah ini?
Responden : Menurut saya sangat bagus dan sangat membantu dalam
menyampaikan materi pelajaran (bagi guru) dan mendapatkan materi pelajaran
(bagi siswa).
6. Apakah dalam melakukan kegiatan belajar mengajar Bapak/Ibu sudah
memanfaatkan komputer dan internet sebagai salah satu indikator penerapan
sekolah berbasis cyberschool?
Responden : Iya, yaitu menggunakan internet sebagai sarana untuk mencari
atau menambahkan materi agar lebih lengkap dan bervariasi.
7. Apakah dalam mengikuti pembelajaran di kelas siswa bebas menggunakan
laptop atau handphone untuk mencatat atau mencari materi pelajaran?
Responden : kalau di kelas saya tidak hanya pada materi-materi tertentu saja
yang menggunakan laptop/handphone, sebab jika terlalu dibebaskan kadang-
kadang malah mengganggu konsentrasi belajar anak.
8. Bagaimana pelaksanaan sekolah berbasis cyberschool di sekolah ini?
Responden : menurut saya jika dilihat dari sumber daya yang ada
pelaksanaannya sudah cukup baik.
9. Apakah Bapak/Ibu terlibat dalam pembuatan kebijakan sekolah berbasis
cyberschool di sekolah ini?
Responden : Iya terlibat.
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10. Apa saja keuntungan yang Bapak/Ibu dapatkan dengan penerapan konsep
sekolah berbasis cyberschool di sekolah ini?
Responden : Keuntungan yang saya dapatkan lebih mudah dan cepat dalam
mendapatkan materi ajar, lebih efisien waktu dalam memberikan dan
mengkoreksi tugas-tugas siswa.
11. Apa saja faktor pendukung diterapkannya model pembelajaran berbasis
cyberschool di sekolah ini?
Responden : Adanya fasilitas koneksi internet yang dapat diakses di seluruh
ruangan yang ada di sekolah ini.
12. Apa saja faktor penghambat atau kendala diterapkannya model pembelajaran
berbasis cyberschool di sekolah ini?
Responden : Jika banyak yang menggunakan koneksi internet menjadi lemot.
13. Program atau kegiatan apa yang dilakukan sekolah dalam mendukung
kebijakan sekolah berbasis cyberschool ini?
Responden : Adanya e-learning, pembayaran online, online shop sekolah, dan
beberapa ekstrakurikuler.
14. Dalam mengembangkan pembelajaran berbasis cyberschool, inovasi apa yang
sudah Anda lakukan?
Responden : Siswa diminta mencari materi sesuai dengan tema yang sedang
dibahas kemudia berdiskusi kelompok dan dipresentasikan di depan kelas.
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Lampiran 24. Hasil Wawancara Guru yang Telah Direduksi
HASIL WAWANCARA DENGAN GURU
Hari/Tanggal : Senin/27 April 2015
Pukul : 11.15-12.00 WIB
Responden : DY
1. Apakah Bapak/Ibu mengetahui bahwa sekolah ini mempunyai kebijakan
sebagai sekolah berbasis cyberschool?
Responden : Iya saya mengetahui.
2. Menurut pemahaman Bapak/Ibu, apa yang dimaksud dengan sekolah berbasis
cyberschool itu?
Responden : Setahu saya cyberschool adalah sekolah yang menggunakan
konsep pembelajaran berbasis internet.
3. Sejak kapan sekolah ini menerapkan pembelajaran berbasis cyberschool?
Responden : Sejak 2012.
4. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu tentang adanya penerapan konsep sekolah
berbasis cyberschool di sekolah ini?
Responden : Tanggapan saya sangat mendukung dengan adanya kebijakan ini,
karena dengan adanya kebijakan semacam ini siswa menjadi tidak gagap
teknologi dan siswa menjadi terampil menggunakan peralatan TIK.
5. Apakah dalam melakukan kegiatan belajar mengajar Bapak/Ibu sudah
memanfaatkan komputer dan internet sebagai salah satu indikator penerapan
sekolah berbasis cyberschool?
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Responden : Iya selalu, sebab mata pelajaran yang saya ampu selalu berkaitan
dengan 2 hal tersebut.
6. Apakah dalam mengikuti pembelajaran di kelas siswa bebas menggunakan
laptop atau handphone untuk mencatat atau mencari materi pelajaran?
Responden : Iya, karena setiap pelajaran siswa berada di ruang laboratorium
komputer/ICT untuk langsung mempraktekkan materi pelajaran.
7. Bagaimana pelaksanaan sekolah berbasis cyberschool di sekolah ini?
Responden : Menurut saya sudah baik, semua warga sekolah mendukung dan
sarana prasarananya juga mendukung.
8. Apakah Bapak/Ibu terlibat dalam pembuatan kebijakan sekolah berbasis
cyberschool di sekolah ini?
Responden : Dulu pernah ikut sosialisasinya saja.
9. Apa saja keuntungan yang Bapak/Ibu dapatkan dengan penerapan konsep
sekolah berbasis cyberschool di sekolah ini?
Responden : Memberikan tugas siswa menjadi mudah, pengetahuan saya
bertambah, pembuatan laporan guru menjadi mudah dan cepat.
10. Apa saja faktor pendukung diterapkannya model pembelajaran berbasis
cyberschool di sekolah ini?
Responden : Tentu sarana dan prasarananya.
11. Apa saja faktor penghambat atau kendala diterapkannya model pembelajaran
berbasis cyberschool di sekolah ini?
Responden : Koneksi internet yang masih lambat.
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12. Program atau kegiatan apa yang dilakukan sekolah dalam mendukung
kebijakan sekolah berbasis cyberschool ini?
Responden : Siswa dapat mendownload materi pelajaran di web sekolah
melalui e-learning, pembayaran SPP dapat dilakukan secara online.
13. Dalam mengembangkan pembelajaran berbasis cyberschool, inovasi apa yang
sudah Anda lakukan?
Responden : Semua tugas siswa atau hasil karya siswa yang berhubungan
dengan mata pelajaran TIK harus diunggah pada blog masing-masing siswa.
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Lampiran 25. Hasil Wawancara Siswa yang Telah Direduksi
HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA
Hari/Tanggal : Selasa/28 April 2015
Pukul : 09.30-10.15 WIB
Responden : GK (8B)
1. Apakah Anda mengetahui bahwa sekolah ini telah menerapkan pembelajaran
berbasis cyberschool?
Responden : Ya mengetahui, karena sudah disosialisasikan pada saat orientasi
siswa baru.
2. Apa yang Anda ketahui tentang cyberschool?
Responden : Menurut saya, sekolah yang menggunakan gadget untuk
pembelajaran.
3. Bagaimana tanggapan Anda tentang adanya penerapan konsep sekolah
berbasis cyberschool di sekolah ini?
Responden : Bagus, menarik, dapat menambah wawasan siswa dan membuat
sekolah menjadi maju.
4. Menurut Anda, bagaimana pelaksanaan konsep sekolah berbasis cyberschool
di sekolah ini?
Responden : Menurut saya, sudah baik ada wifi di sekolah. pelajaran
menggunakan laptop, materi yang disampaikan guru menarik dan boleh
berkomunikasi setiap saat sama guru jika ada materi yang tidak dimengerti.
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5. Menurut Anda, apakah sarana dan prasaran yang ada di sekolah ini sudah
mendukung untuk menerapkan sekolah berbasis cyberschool?
Responden : Sudah mendukung sekali, soalnya sudah ada wifi dan
laboratorium multimedia.
6. Mata pelajaran apa yang sering memanfaatkan penggunaan komputer dan
internet?
Responden : Hampir semua, tapi yang sering ICT, IPA dan IPS.
7. Apa saja keuntungan yang Anda dapatkan dengan penerapan konsep sekolah
berbasis cyberschool di sekolah ini?
Responden : Mudah mencari materi pelajaran, tugas tidak harus tulis tangan,
mudah berkomunikasi dengan guru, tambah pengetahuan cara menggunakan
laptop/komputer yang baik, sharing sama teman lebih gampang.
8. Program atau kegiatan apa yang dilakukan sekolah dalam mendukung
kebijakan sekolah berbasis cyberschool ini?
Responden : Ada e-commerce untuk menjual hasil karya siswa dan ada e-
learning untuk mendownload materi pelajaran serta mengirim tugas.
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Lampiran 26. Hasil Wawancara Siswa yang Telah Direduksi
HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA
Hari/Tanggal : Selasa/28 April 2015
Pukul : 10.30-11.00 WIB
Responden : CRN (8C)
1. Apakah Anda mengetahui bahwa sekolah ini telah menerapkan pembelajaran
berbasis cyberschool?
Responden : Ya saya mengetahui.
2. Apa yang Anda ketahui tentang cyberschool?
Responden : Menurut saya, cyberschool adalah proses pembelajaran dengan
internet.
3. Bagaimana tanggapan Anda tentang adanya penerapan konsep sekolah
berbasis cyberschool di sekolah ini?
Responden : Bagus, sekolah menjadi lebih modern dan maju, siswanya tidak
gagap teknologi.
4. Menurut Anda, bagaimana pelaksanaan konsep sekolah berbasis cyberschool
di sekolah ini?
Responden : Sudah baik, siswa dapat mencari materi dimanapun dan guru juga
menyediakan materi yang dapat didownload oleh siswa.
5. Menurut Anda, apakah sarana dan prasaran yang ada di sekolah ini sudah
mendukung untuk menerapkan sekolah berbasis cyberschool?
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Responden : Sudah mendukung dan sudah memadai untuk diterapkannya
cyberschool.
6. Mata pelajaran apa yang sering memanfaatkan penggunaan komputer dan
internet?
Responden : Hampir semua, tetapi yang sering ICT, IPA, IPS, dan Bahasa
Inggris.
7. Apa saja keuntungan yang Anda dapatkan dengan penerapan konsep sekolah
berbasis cyberschool di sekolah ini?
Responden : Dapat mencari materi dimanapun, materi mudah didapat karena
ada e-learning, bisa berdiskusi dengan teman secara mudah, mudah
berkomunikasi dengan guru untuk bertanya materi pelajaran yang belum
dimengerti.
8. Program atau kegiatan apa yang dilakukan sekolah dalam mendukung
kebijakan sekolah berbasis cyberschool ini?
Responden : E-learning, tugas dikirim lewat e-mail, ekstrakulikuler yang
sudah memakai peranngkat komputer dan internet (seperti: dance, robotika,
jurnalistik)
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Lampiran 27. Hasil Wawancara Siswa yang Telah Direduksi
HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA
Hari/Tanggal : Rabu/29 April 2015
Pukul : 11.00-11.30 WIB
Responden : AW (8C)
1. Apakah Anda mengetahui bahwa sekolah ini telah menerapkan pembelajaran
berbasis cyberschool?
Responden : Iya mengetahui.
2. Apa yang Anda ketahui tentang cyberschool?
Responden : Cyberschool adalah sekolah yang sudah ada koneksi internet dan
pembelajarannya menggunakan laptop.
3. Bagaimana tanggapan Anda tentang adanya penerapan konsep sekolah
berbasis cyberschool di sekolah ini?
Responden : Baik dan sangat mendukung, soalnya pembelajarannya bisa
langsung terhubung dengan internet.
4. Menurut Anda, bagaimana pelaksanaan konsep sekolah berbasis cyberschool
di sekolah ini?
Responden : Sudah baik, ada e-learning yang memudahkan untuk
mendapatkan materi
5. Menurut Anda, apakah sarana dan prasaran yang ada di sekolah ini sudah
mendukung untuk menerapkan sekolah berbasis cyberschool?
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Responden : Mendukung sekali, sudah ada wifi dan hotspot sekolah,
laboratorium multimedia yang lengkap
6. Mata pelajaran apa yang sering memanfaatkan penggunaan komputer dan
internet?
Responden : Hampir semua, tapi yang sering ICT, PKN, IPS, dan Bahasa
Mandarin.
7. Apa saja keuntungan yang Anda dapatkan dengan penerapan konsep sekolah
berbasis cyberschool di sekolah ini?
Responden : Mudah mencari jawaban untuk tugas.
8. Program atau kegiatan apa yang dilakukan sekolah dalam mendukung
kebijakan sekolah berbasis cyberschool ini?
Responden : Tugas dikirim lewat e-mail dan e-learning.
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Lampiran 28. Hasil Wawancara Siswa yang Telah Direduksi
HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA
Hari/Tanggal : Selasa/5 Mei 2015
Pukul : 09.15-09.45 WIB
Responden : Cy (9D)
1. Apakah Anda mengetahui bahwa sekolah ini telah menerapkan pembelajaran
berbasis cyberschool?
Responden : Mengetahui
2. Apa yang Anda ketahui tentang cyberschool?
Responden : Cyberschool adalah sekolah yang memanfaatkan IT untuk
kegiatan belajar mengajar.
3. Bagaimana tanggapan Anda tentang adanya penerapan konsep sekolah
berbasis cyberschool di sekolah ini?
Responden : Baik, dapat mempermudah siswa untuk mendapatkan materi
pelajaran dan menerima materi pelajaran yang disampaikan guru.
4. Menurut Anda, bagaimana pelaksanaan konsep sekolah berbasis cyberschool
di sekolah ini?
Responden : Menurut saya sudah berjalan dengan lancar karena sampai saat
ini masih menerapkannya.
5. Menurut Anda, apakah sarana dan prasaran yang ada di sekolah ini sudah
mendukung untuk menerapkan sekolah berbasis cyberschool?
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Responden : Mendukung sekali, sarana dan prasarana di sekolah ini sudah
lengkap.
6. Mata pelajaran apa yang sering memanfaatkan penggunaan komputer dan
internet?
Responden : Semua mata pelajaran.
7. Apa saja keuntungan yang Anda dapatkan dengan penerapan konsep sekolah
berbasis cyberschool di sekolah ini?
Responden : Cepat mencari materi pelajaran, tidak harus menulis di buku
catatan.
8. Program atau kegiatan apa yang dilakukan sekolah dalam mendukung
kebijakan sekolah berbasis cyberschool ini?
Responden : E-learning, e-commerce untuk kewirausahaan.
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Lampiran 29. Hasil Wawancara Siswa yang Telah Direduksi
HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA
Hari/Tanggal : Selasa/5 Mei 2015
Pukul : 10.00-10.30 WIB
Responden : MT (7B)
1. Apakah Anda mengetahui bahwa sekolah ini telah menerapkan pembelajaran
berbasis cyberschool?
Responden : Iya mengetahui.
2. Apa yang Anda ketahui tentang cyberschool?
Responden : Cyberschool adalah sekolah yang menggunakan komputer/ICT
untuk pembelajaran.
3. Bagaimana tanggapan Anda tentang adanya penerapan konsep sekolah
berbasis cyberschool di sekolah ini?
Responden : Baik dan perlu ditingkatkan
4. Menurut Anda, bagaimana pelaksanaan konsep sekolah berbasis cyberschool
di sekolah ini?
Responden : Sudah baik, siswa jadi mudah dan cepat mendapatkan materi
pelajaran.
5. Menurut Anda, apakah sarana dan prasarana yang ada di sekolah ini sudah
mendukung untuk menerapkan sekolah berbasis cyberschool?
Responden : Mendukung sekali.
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6. Mata pelajaran apa yang sering memanfaatkan penggunaan komputer dan
internet?
Responden : Hampir semua dan yang paling sering ICT dan IPA.
7. Apa saja keuntungan yang Anda dapatkan dengan penerapan konsep sekolah
berbasis cyberschool di sekolah ini?
Responden : Cepat mendapatkan materi, dapat mengakses internet di sekolah,
bisa berdiskusi dengan guru lewat media sosial.
8. Program atau kegiatan apa yang dilakukan sekolah dalam mendukung
kebijakan sekolah berbasis cyberschool ini?
Responden : Adanya e-commerce untuk kewirausahaan dan pembayaran
online.
210
Lampiran 30. Analisis Data
ANALISIS DATA
(Reduksi Data, Deskripsi Data, dan Penarikan Kesimpulan)
1. Menurut pemahaman Anda, apa yang dimaksud dengan sekolah berbasis
cyberschool itu?
Ys : Cyberschool adalah sekolah yang semua kegiatan akademik baik
pembelajaran, administrasi, dan kegiatan lain menggunakan
perangkat komputer yang terhubung dengan koneksi internet
dimana pembelajaran tersebut dapat dilakukan di mana saja dan
tidak tertutup kemungkinan adanya pembelajaran jarak jauh.
SYE : Cyberschool adalah sekolah yang memanfaatkan IT dan akses
internet dalam kegiatan belajar mengajar untuk meningkatkan
kualitas serta mutu sekolah.
EP : Cyberschool adalah sekolah yang menerapkan pembelajaran
dengan menggunakan ICT dan internet untuk pembuatan materi,
administrasi guru dan tugas-tugas siswa.
RTU : Cyberschool adalah sekolah yang menggunakan internet sebagai
sumber pembelajaran
GK : Cyberschool adalah sekolah yang menggunakan gadget untuk
pembelajaran.
Kesimpulan : Cyberschool adalah sekolah yang memanfaatkan perangkat IT
dan akses internet untuk melakukan seluruh kegiatan akademik guna
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meningkatkan mutu dan kualitas sekolah. Kegiatan akademik yang dimaksud
meliputi kegiatan belajar mengajar (KBM), administrasi sekolah, dan kegiatan
akademik lain yang menunjang kegiatan belajar mengajar (KBM).
2. Bagaimana proses implementasi kebijakan ini mulai dari persiapan awal
sampai dengan penerapannya?
Ys : Awalnya kami mengadakan sosialisasi dengan seluruh insan
karyawan yang dilanjutkan mengadakan seminar untuk guru
tentang sekolah berbasis cyberschool dengan mendatangkan
pembicara dari luar negeri, kemudian mengadakan pelatihan
menggunakan IT dan aplikasinya, dan mengadakan berbagai
kegiatan yang menunjang implementasi kebijakan sekolah
berbasis cyberschool ini.
SYE : Persiapan awal yaitu rapat yang dikoordinir oleh Yayasan Budya
Wacana Yogyakarta, setelah kebijakan ini dilaunching kemudian
diadakan sosialisasi kepada seluruh insan karyawan dan
dilanjutkan dengan seminar serta pelatihan-pelatihan yang
terkaitan dengan penggunaan komputer/laptop serta cara akses
internetnya.
Kesimpulan : Pertama, Yayasan Budya Wacana Yogyakarta bersama Kepala
Sekolah SMP Budya Wacana melakukan sosialisasi kepada guru dan
karyawan yang kemudian dilanjutkan dengan sosialisasi kepada siswa atau
peserta didik tentang adanya implementasi kebijakan sekolah berbasis
cyberschool. Kedua, Yayasan Budya Wacana Yogyakarta melakukan
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pelatihan kepada guru dan karyawan cara menggunakan perangkat komputer
atau laptop, cara mengakses internet, cara membuat materi pelajaran yang
menarik, cara mengunggah materi pembelajaran di e-learning, cara membuat
aplikasi atau inovasi pembelajaran, cara pengelolaan keuangan sekolah, dan
segala sesuatu yang mendukung implementasi kebijakan sekolah berbasis
cyberschool. Ketiga, melakukan seminar tentang pengelolaan sekolah berbasis
cyberschool dengan mendatangkan pembicara dari luar negeri yaitu kepala
sekolah dari Columbia yang telah menerapkan kebijakan ini di sekolahnya.
Yang terakhir sekolah bebas melakukan berbagai kegiatan yang menunjang
implementasi sekolah berbasis cyberschool di SMP Budya Wacana.
3. Apa tujuan dirumuskan dan diimplementasikannya kebijakan sekolah
berbasis cyberschool?
Ys : Tujuannya untuk meningkatkan mutu dan kualitas sekolah
SYE : Tujuannya untuk meningkatkan kualitas dan mutu sekolah serta
agar pembelajarannya sesuai dengan keadaan zaman sekarang
Kesimpulan : Tujuan dirumuskan dan diimplementasikannya kebijakan
sekolah berbasis cyberschool adalah untuk meningkatkan mutu dan kualitas
sekolah
4. Bagaimana tanggapan Anda tentang adanya penerapan konsep sekolah
berbasis cyberschool di sekolah ini?
RTU : Program ini sangat positif, dimana anak menjadi mudah
mengakses bahan ajar dan guru sendiri juga menjadi lebih mudah
dalam menyampaikan materi pelajaran.
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YW : Menurut saya sangat membantu untuk menambah pengetahuan
baik guru maupun siswa
YD : Konsepnya baik siswa dapat memanfaatkan teknologi informasi
yang ada sesuai dengan perkembangan zaman dan mengurangi
penggunaan kertas tetapi dalam menerapkannya saya masih terus
belajar untuk diterapkan dalam proses pembelajaran di kelas.
AK : Menurut saya sangat bagus dan sangat membantu dalam
menyampaikan materi pelajaran (bagi guru) dan mendapatkan
materi pelajaran (bagi siswa).
RNS : Baik dan memotivasi guru dan siswa untuk terus membelajar hal
baru yang dituntut oleh perkembangan zaman seperti
pemanfaatan IT untuk pembelajaran ini.
GK : Bagus, menarik, dapat menambah wawasan siswa dan membuat
sekolah menjadi maju.
AW : Baik dan sangat mendukung, soalnya pembelajarannya bisa
langsung terhubung dengan internet.
Kesimpulan : Para pendidik dan peserta didik atau siswa sangat menanggapi
baik dan mendukung dengan adanya kebijakan sekolah berbasis cyberschool
yang diimplementasikan di SMP Budya Wacana Yogyakarta, karena
kebijakan ini sangat bermanfaat sekali bagi pendidik dan peserta didik.
5. Apakah dalam melakukan kegiatan belajar mengajar Bapak/Ibu sudah
memanfaatkan komputer dan internet sebagai salah satu indikator
penerapan sekolah berbasis cyberschool?
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RTU : Kadang-kadang saya menggunakan, misalnya materi saya
ungguh di e-learning sekolah, presentasi menggunakan power
point, tugas siswa menggunakan e-mail.
YW : Sudah menggunakan, semua tugas harus dikirim lewat e-mail
baik individu maupun kelompok.
EP : Ya untuk menyampaikan materi dan penugasan kepada siswa
baik secara kelompok maupun individu yang biasanya tugas
tersebut dikirim melalui e-mail atau facebook.
MTP : Ya sudah menggunakan untuk meng-upload modul,
menampilkan materi dalam bentuk power point dan pemberian
tugas siswa yang materinya harus dicari di internet serta
pengumpulan tugas siswa melalui e-mail dan e-learning.
AK : Ya yaitu menggunakan internet sebagai sarana untuk mencari
atau menambahkan materi agar lebih lengkap dan bervariasi.
Kesimpulan : Secara umum pendidik di SMP Budya Wacana Yogyakarta
sudah memanfaatkan komputer dan internet dalam melakukan semua kegiatan
akademik terutama dipergunakan pada proses pembelajaran. Pendidik
memanfaatkannya untuk meng-upload modul, menampilkan materi dalam
bentuk power point dan pemberian tugas siswa yang materinya harus dicari di
internet serta pengumpulan tugas siswa melalui e-mail dan e-learning.
6. Bagaimana pelaksanaan sekolah berbasis cyberschool di sekolah ini?
YD : Sudah cukup baik dan setiap tahunnya harus ada evaluasi dan
perbaikan untuk mendapatkan hasil yang memuaskan.
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RSN : Menurut saya masih perlu perbaikan dalam hal konsistensi dan
komitmen bersama untuk terus belajar dalam menciptakan
sekolah cyber seutuhnya serta perlu adanya penambahan fasilitas
pendukungnya.
AK : Menurut saya jika dilihat dari sumber daya yang ada
pelaksanaannya sudah cukup baik.
MTP : Menurut saya masih perlu perbaikan dalam hal jaringan
internetnya.
DY : Menurut saya sudah baik, semua warga sekolah mendukung dan
sarana prasarananya juga mendukung.
Kesimpulan : Dari beberapa pertanyaan diatas dapat disimpulkan bahwa
implementasi kebijakan sekolah berbasis cybershool di SMP Budya Wacana
sudah cukup baik dalam hal sumber daya manusia dan sarana prasarana,
namun masih perlu adanya perbaikan dalam hal jaringan internet serta perlu
dilakukan evaluasi terhadap implementasi kebijakan sekolah berbasis
cybershool secara rutin di sekolah ini.
7. Apa saja keuntungan yang didapatkan dengan penerapan konsep sekolah
berbasis cyberschool di sekolah ini?
SYE : Keuntungannya sangat banyak, guru dan siswa dapat
memperoleh materi pelajaran secara cepat dan mudah dengan
bantuan internet, adminstrasi sekolah mudah dikerjakan, sekolah
dapat dengan mudah menjalin komunikasi dengan sekolah lain
untuk mendapatkan informasi sekolah, pembelajaran yang
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dilakukan di sekolah ini menjadi lebih modern.
DY : Memberikan tugas siswa menjadi mudah, pengetahuan saya
bertambah, pembuatan laporan guru menjadi mudah dan cepat.
RTU : Penyampaian materi menjadi lebih mudah, tugas-tugas siswa
dapat terkumpul tepat waktu, mudah dalam mencari materi
pelajaran.
Cy : Cepat mencari materi pelajaran, tidak harus menulis di buku
catatan.
MT : Cepat mendapatkan materi, dapat mengakses internet di sekolah,
bisa berdiskusi dengan guru lewat media sosial.
Kesimpulan : keuntungan yang didapatkan dengan penerapan konsep sekolah
berbasis cyberschool di sekolah ini cukup banyak, setiap warga sekolah
mendapatkan keuntungannya masing-masing, seperti untuk guru sangat
menguntungkan guna mendapatkan materi dan kegiatan akademik lain,
sedangkan untuk peserta didik juga sangat menguntungkan dalam hal
berkomunikasi dengan guru dan materi pelajaran dapat diperoleh dengan
mudah.
8. Apa saja faktor pendukung diterapkannya model pembelajaran berbasis
cyberschool di sekolah ini?
SYE : Faktor utama adalah sarana dan prasarana di sekolah ini sudah
dapat dikatakan lengkap; dukungan dari guru, siswa dan
karyawan yang cukup besar; semangat semua warga sekolah
untuk memajukan sekolah yang sangat besar.
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MTP : Faktor pendukungnya adalah  sarana dan prasarana sekolah yang
lengkap (adanya laboratorium multimedia); minat guru,
karyawan dan siswa untuk menerapkan kebijakan ini sangat
besar.
RSN : Faktor pendukung dari kebijakan ini adalah hampir semua siswa
sudah mahir dalam menggunakan komputer dan mengakses
internet, sehingga siswa mudah untuk mengikuti pembelajaran
dan mengaplikasikannya
Kesimpulan : Faktor pendukung implementasi kebijakan sekolah berbasis
cyberschool di SMP Budya Wacana Yogyakarta meliputi sarana dan prasarana
sekolah yang sudah lengkap; minat dan dukungan yang besar dari guru,
karyawan, dan siswa terhadap implementasi kebijakan sekolah berbasis
cyberschool; keterampilan siswa dalam menggunakan perangkat komputer
dan cara mengakses internetnya.
9. Apa saja faktor penghambat atau kendala diterapkannya model
pembelajaran berbasis cyberschool di sekolah ini?
SYE : Faktor penghambatnya adalah internet yang masih lambat, belum
semua guru menerapkannya dengan maksimal, baru ada
beberapa guru yang mempunyai sertifikat IT, belum semua siswa
mempunyai atau memakai laptop di sekolah
RTU : Yang menjadi faktor penghambat adalah belum semua siswa
dalam satu kelas mempunyai laptop, dan jaringan internet yang
masih lemot.
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MTP : Yang menjadi faktor penghambat adalah belum semua siswa
dalam satu kelas mempunyai laptop, dan jaringan internet yang
masih lambat.”
EP : Yang menjadi faktor penghambat adalah belum semua siswa
dalam satu kelas mempunyai laptop, dan jaringan internet yang
masih lambat.
Kesimpulan : faktor penghambat implementasi kebijakan sekolah berbasis
cyberschool di SMP Budya Wacana Yogyakarta meliputi akses internet yang
masih lambat dan sering terputus jika terjadi pemadaman listrik; belum semua
siswa memiliki perangkat komputer atau laptop; pelatihan-pelatihan yang
berkaitan dengan peningkatan kemampuan guru dan karyawan dalam
menggunakan perangkat komputer dan internet masih belum dilakukan secara
rutin dan berkesinambungan; guru-guru dan karyawan kategori senior belum
memanfaatkan secara optimal penggunaan perangkat komputer dan akses
internet untuk kegiatan akademik sekolah, belum semua pendidik dan tenaga
kependidikan memiliki sertifikat IT.
10. Program atau kegiatan apa yang dilakukan sekolah dalam mendukung
kebijakan sekolah berbasis cyberschool ini?
SYE : Sekolah kami mencoba menerapkan pembayaran online, namun
belum semua siswa menggunakannya hanya beberapa siswa saja
yang orang tuanya berada di luar kota, kemudian adanya e-
commerce dimana siswa dapat menjual hasil karyanya lewat
media sosial yang disediakan sekolah.
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YD : Setahu saya ada program e-payment dalam hal pembayaran SPP
dan e-commerce untuk menjual hasil karya siswa dan guru
semacam online shop serta semua kegiatan ektrakulikuler
sekarang juga sudah berbasis cyber
CRN : Program yang mendukung implementasi kebijakan sekolah
berbasis cyberschool adalah e-learning, tugas dikirim lewat e-
mail, ekstrakulikuler yang sudah memakai perangkat komputer
dan internet (seperti: dance, robotika, jurnalistik)
Kesimpulan : Program atau kegiatan yang mendukung implementasi kebijakan
sekolah berbasis cyberschool di SMP Budya Wacana Yogyakarta, antaralain:
e-learning, e-payment, dan e-commerce, serta kegiatan ektrakurikuler yang
sudah terintegrasi dengan penggunaan komputer dan koneksi internet.
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Lampiran 31. Dokumentasi
DOKUMENTASI
Gerbang masuk SMP Budya Wacana
Yogyakarta yang menghadap ke Barat
Gerbang masuk SMP Budya Wacana
Yogyakarta yang menghadap ke
Selatan
Visi dan Misi SMP Budya Wacana Yogyakarta
Halaman SMP Budya Wacana Yogyakarta
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Gedung SMP Budya Wacana Yogyakarta
Fasilitas wifi.id SMP Budya Wacana Yogyakarta
Fasilitas komputer yang disediakan sekolah bagi siswa yang tidak memiliki
perangkat ICT
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Ruang Multimedia SMP Budya Wacana Yogyakarta
Laboratorium Bahasa Laboratorium TIK
Guru yang menggunakan perangkat
komputer dan akses internet dalam
proses pembelajaran di kelas
Guru yang tidak memanfaatkan
perangkat ICT dan langsung
mempraktekan materi pembelajaran
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Siswa yang sedang mencari materi
pelajaran dengan memanfaatkan wifi
sekolah menggunakan perangkat ICT
yang mereka miliki
Siswa sedang mengerjakan tugas yang
diberikan oleh guru dengan
memanfaatkan perangkat komputer
yang ada di sekolah
Kegiatan Simulasi Ujian Nasional Online bagi siswa kelas 9 dengan
menggunakan handphone atau gadget yang diselenggarakan oleh Kemendikbud
melalui Balai Pengembangan Multimedia Pendidikan (9 April 2015)
Wawancara dengan siswa SMP Budya Wacana Yogyakarta
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